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ABSTRAKSI

Sebelum pengajuan suatu proposal penawaran, koiitraktor hams terlebih
dahulu menghitung estimasi pekerjaan dari suatu proyek konstruksi. Setelah
estimasi biaya pekerjaan selesai dihitung, koiitraktor akan menambahkan suatu
nilai mark-up tertentu untuk penentuan besaraya keuntungan yang akan dicapai
oleh kontraktor. Pengambilan keputusan harga penawaran d.m penentuan nilai
mark-up dari suatu lelang proyek konstruksi, dewasa ini umumnya dilakukaii
berdasarkan pengalaman, perasaan, perkiraan, dan keberanian kontr;:ktor. Jika
kontraktor meinutuskan untuk menawar, maka koiitraktor tersebut akan segera
mempersiapkan proposal penawarannya. Apabila mengandalkan pendekatan
kualitatif saja tidak cukup, oleh karena itu hams diperlukan suatu pendekatan
kuantitatif yang tidak mengabaikan pendekatan kualitatif. Salah satu pendekatan
kuantitatif tersebut yaitu model teori utiiitas.

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi kriteria-kriteria
penawaran yang berpengarah terhadap penentuan mark-up pada kontraktor-
kontraktor kelas besar di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan menyusun
model matematis untuk mencari nilai mark-up dengan menggunakan teori utiiitas.
Sehingga model yang terbentuk adalah model teori utiiitas.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menyebarkan kuesioner mengenai
kriteria kriteria penawaran yang berpengaruh terhadap penentuan mark-up kepada
para responden yang telah ditentukan kemudian dari hasil tersebut akan dijadikan
input aplikasi model teori utiiitas pada uji coba pada suatu proyek nil yang telah
dimenangkan melalui proses tender.

Flasil penelitian dengan uji coba model teori utiiitas tersebut meiuuijukkan
bahwa kriteria kebutuhan perusaliaan meraih pekerjaan yang ditawarkan
mempakan kriteria yang mempunyai nilai utiiitas tertinggi dari 21 kriteria yang
diprioritaskan oleh kontraktor-kontraktor kelas besar di Yogyakarta. Selain itu
hasil penelitian dengan menggunakan aplikasi model teori utiiitas ini
menghasilkan perkiraan nilai mark-up sebesar 9,2 % dari estimasi biaya pekerjaan
dari proyek yang dijadikan studi penelitian. Penggunaan model teori utiiitas
mempakan salah satu alternatif metode penentuan mark-up oleh kontraktor dalam
penentuan harga penawaran tender suatu proyek konstruksi. Model teori utiiitas
adalah salah satu bentuk model yang menggunakan pendekatan kuantitatif bempa
model matematis yang masih memerlukan input-input dari pengguna model dalam
menjalankannya sebagai upaya memberikan solusi inencari nilai mark-up yang
diinginkan oleh kontraktor untuk meniperoleh harga penawaran. Penggunaan
model tersebut masih berada dalam kerangka analisis keputusan dengan
memperhitungkan kriteria-kriteria penawaran yang inempengarulii penentuan
mark-up sebagai acuannya.

xvn



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam beberapa tahun ini. pertumbuhan perekonomian telah iiuilai bangkit

di berbagai bidang. salah satunya adalah bidang jasa konstruksi. Hal mi dapat

ditunjukkan dengan adanya beberapa penawaran terhadap proyek barn dan

dilanjutkannya pembangunan sarana-sarana llsik. baik oleh swasta maupini

pemerintah, sehingga akan memberikan dampak positif bagi kalangan dunia

konstruksi untuk memulai kegiatannya pada proyek yang scmpr.t terhenti dan

berkompetisi kembali dalam mengikuti penawaran terhadap suatu tender proyek-

proyek barn. Adanya kebutuhan pemilik proyek terhadap pengadaan sumber daya

yang akan mengerjakan pelaksanaan konstruksi llsik, mendasari limbulina ide

pemikiran mengenai proses tender ini. Sumber daya tersebut dikenal dengan

sebutan kontraktor. Jika pemilik proyek tidak dapat meinediakan sumber daya

tersebut, maka kebutuhan ini hams diperoleli'dibeli, sehingga iiuincul pemikiran

bagaimana eara mcmperoleh sumber daya tersebut secara efektif.

Pada dasarnya ada dna cara dalam pengadaan kontraktor tersebut, yaitu

pemilihan dan peiiimjukkaii langsung. (\ua pemilihan inilah vang kemuclian



disebut proses tender. Sedangkan cara penunjukkan relatif lebih mudah dilakukaii

jika antara pemilik proyek dan kontraktor telah mengenal satu sama lain. Akan

tetapi adanya peraturan pemerintah di Indonesia yang nieiigharuskan proses tender

pada proyek-proyek negara ataupun adanya keinginan pcmilik proyek untuk

mendapatkan harga yang murah dan bisa dipertanggungjawabkan melalui

penawaran yang bersaing, menjadikan proses tender sebagai suatu tahap penting

yang hams dilakukaii pada suatu proyek jasa konstruksi. Proses tender yang legal,

bersih, dan menjunjung tinggi etika keprofesian akan menciptakan kondisi

persaingan yang sehat untuk memuiiculkan kontraktor terbaik sebagai penienang

dan menjadikan proyek konstruksi yang dikerjakan memihki kualitas yang tinggi.

Selain itu kondisi persaingan yang sehat ini dapat mengembangkan suatu kondisi

yang kondusif bagi kontraktor sebagai proses pembelajaran din untuk kemudian

dapat meningkatkan kinerja serta kualitas perusahaan kontraktor tersebut.

Akan datangnya perekonomian bebas di dunia yang berdasarkan

pentingnya etika, profesionalisme, aspek hukum dan standar kualitas, nienuntut

pemerintah dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam bidang konstruksi untuk

segera berbenah diri. Agar dapat mengatasi hal-hal yang tidak diinginkan seperti

praktek-praktek kolusi, korupsi, monopoli, persaingan usaha tidak sehat ini,

pemerintah mengaturnya pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomer

29 tahun 2000 tentang penyelenggaraan jasa konstruksi. Selain itu diatur dalam

UU nomer 5 tahun 1999 tcntang larangan praktek monopoli dan persaingan usaha

tidak sehat (lembaran negara RI tahun 1999 nomer 33, tambahan lembaran negara

nomer 3817), UU nomer 18 tahun 1999 tentang jasa konstruksi (lembaran negara



RI tahun 1\ 99 nomer 54, tambahan lembaran negara nomer 3833) serta Ul Jnomer

22 tahun 1999 tentang pemerintahan daerah (lembaran negara RI tahun 1999

nomer 60, tambahan lembaran negara nomer 3839).

Dalam jasa konstruksi, pada setiap pelclangan/tender untuk mendapatkan

kontrak selalu ditandai oleh persaingan ketat dalam pengajuan penawaran antar

kontraktor sehingga berakibat berkurangnya batas keuntungan yang tidak tinggi

(low profit margin) dan nilai kemungkinan rugi/gagal yang tinggi pada sisteni

penawaran bersaing yang ketat. Ketatnya persaingan dalam bidang jasa konstruksi

menuntut pula peningkatan pengelolaan yang lebih efektif dan efisien. Bekerja

atas dasar intuisi dan menerka-nerka, nampaknya tidak lagi dilanjutkan sebagai

dasar melaksanakan usaha perusahaan tcrutama dalam memenangkan tender pada

persaingan ketat, tetapi diperlukan strateg: yang tepat (Chandra, 1990).

Sebagai tujuan dari suatu perusahaan konstruksi (kontraktor) tentunya

akan bemsaha untuk memenangkan tender dan memaksimumkan keuntungan

Menurut Carr (1987) sebelum keuntungan ekonomis didapat, maka kontraktor

hams mengeluarkan sejumlah sumber daya sebagai modal dan operasi bisnis

dengan perhitungan estimasi yang eennat. Untuk liiemakMnuimkan keuntungan

terhadap nilai proyek yang akan dikerjakan maka diperlukan suatu nilai mark-up,

yaitu persentase dari estimasi biaya pekerjaan yang ditambahkan untuk

membentuk suatu harga penawaran dimana didalamnya terdapat keuntungan dan

premi resiko. Bagi kontraktor adalah sulit untuk niembuai keuntungan yang

optimal bila harga penawaran tertinggi yang ingin dicapainva dengan

menambahkan nilai mark-up tertentu pada harga estimasinya mempakan harga



yang terendah di antara para pesaing dalam tender. Dalam proses tender yang

kompetitif, disini kontraktor akan dihadapkan pada fenomena masalah yang saiing

berlawanan satu dengan lainnya, sebagai berikut :

1. Apabila kontraktor menawar dengan menambah nilai mark-up yang

rendah pada harga penawarannya dibandingkau kompelilor lainnya,

kemungkinan besar ada peluang memenangkan lender, tetapi

mempunyai risiko dimana sulit untuk mendapatkan kcuniungan. bahkan

dalam hal ini bisa rugi karena minimnya keuntungan \ang didapat.

2. Apabila kontraktor menawar dengan memberikan nilai mark-up yang

tinggi pada harga penawarannya dibandingkau kompetitor lainnya,

keuntungan yang optimum kemungkinan akan diperoleh, namun

kemungkinan kecil untuk memenangkan tender, sehingga dapat

mengakibatkan kerugian waktu dan dana yang dipakai untuk

mempersiapkan dokumen penawaran.

Kedua pennasalahan di atas terjadi pada saat bersamaan. Teiilunya hal ini

menempatkan kontraktor pada posisi yang sulit untuk memenangkan tender pada

sistem penawaran bersaing. Walaupun dalam dunia bidang jasa konstruksi

fenomena tersebut telah menjadi hal yang umum, namun hal ini akan menjadi

bermanfaat jika diadakan studi ilmiah untuk meinpelajan nermasalahan terhadap

fenomena yang dialami kontraktor-kontraktor untuk memenangkan tender dalam

suatu sisteni penawaran bersaing. Kontraktor-kontraktor yang mcuiuluskan untuk

meiigikuti tender pada pekerjaan proyek tersebut sebelumnya akan incngesiimasi

biaya pelaksanaan yang kurang lebih sama, biaya operasi juga kurang lebih sama



besarnya, mendapatkan tenaga kerja yang sama sumbernya, menggunakan

peralatan sama jenisnya, mendapatkan material dari sumber yang sama, dan

memiliki tenaga ahli yang kemampuannya hampir seinibang apabila tidak dapat

dikatakan sama (Chandra, 1990).

Pada sebagian besar proyek jasa konstruksi, penentuan mark-up selama ini

lebih banyak ditentukan berdasarkan intuisi, yang pada hakekaliiya mempakan

perpaduan antara pengalaman, perasaan, keberanian, dan perkiraan kontraktor

(Carr, 1987). Hal itu disebabkan oleh sesuatu yang diakomodasi kepenlingannya

oleh mark-up, yaitu ketidakpastian. Ketidakpastian ini menjadi masalah yang

tidak bisa dihindari pada suatu proyek jasa konstruksi yang kompleks dan

dinamis. Ketidakpastian pada suatu proyek konstruksi biasanya diakibatkan oleh

kurangnya pengalaman atau sumber daya yang tidak munadai seperti waktu,

uang, dan infonnasi. Upaya untuk mengurangi kadar ketidakpastian ini yaitu

memberi nilai pada ketidakpastian tersebut dengan merubahnya menjadi suatu

variabel tertentu yang dinamakan risiko. Risiko-risiko pada proyek konstruksi

tersebut hams senantiasa difahami kontraktor karena selalu berkembang dari

waktu ke waktu dan berubah sesuai dengan spesifikasi proyek, penggunaan

teknologi terbaru, situasi dan kondisi sosial, ekonomi, politik dan pengaruh

lingkungan serta pengaruh-pengaruh lainnya. Teiilunya dalam masalah penentuan

nilai mark-up, akan sulit untuk mendapatkan harga penawaran yang optimal tanpa

bantuan analisisyang didekati secara kuantitatif(Siregar, Alvin, 1999).

Penggunaan model teori utiiitas mempakan salah sa:u allernatif metode

penentuan mark-up oleh kontraktor untuk menentukan harga penawaran suatu



proyek konstruksi. Model teori utiiitas adalah metode yang menggunakan

pendekatan kuanutatif dalam upaya niencan nilai mark-up yang dimginkan oleh

kontraktor. Metode tersebut berada dalam kerangka analisis keputusan dengan

memperiiitungkan kriteria-kriteria penawaran yang mempengaruhi penentuan

mark-up sebagai acuannya.

1.2 Rumusan Masalah

Untuk mendapatkan nilai mark-up yang optimal yang dapat didekali secara

kuantitatif, maka dibutuhkan suatu model pendekatan kuantitatif yang mainpu

menentukan nilai mark-up yang optimal pada suatu proyek jasa konstruksi dengan

mengakomodasi risiko-risikonya tanpa perlu perhitungan yang nimit. Oleh karena

itu penggunaan model teori utiiitas inerupakan salah salr. allernatif metode

penentuan mark-up oleh kontraktor untuk menentukan harga penawaran tender

suatu proyek konstruksi dimana tidak terlalu banvak membutuhkan data objeklif

tetapi lebih mengutamakan penilaian subjektif sehingga naiiiinya biaya dan waktu

menjadi lebih efektif dan efisien.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian tugas akhir ini yaitu

1. Mengidentifikasi kriteria-kriteria penawaran yang berpeiigaruh terhadap

penentuan mark-up pada kontraktor-kontraktor kelas besar di Piopmsi

Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Menyusun model untuk inencari nilai mark-up dengan menggunakan

teori utiiitas pada suatu proyek yang dimeiiangkan mclalui proses tender



1.4 Batasan Penelitian

Batasan penelitian dalam tugas akhir yaitu :

1. Proyek jasa konstruksi yang ditawarkan hanya dibatasi pada proyek yang

pengadaan kontraktornya melalui proses tender.

2. Kriteria-kriteria yang mempengaruhi penentuan mark-up ditujukan untuk

pesaing tipikal, artinya dianggap tidak ada kontraktor-kontraktor yang

mendapat perlakuan khusus.

3. Mark-up yang dimaksud yaitu mark-up yang dimungkinkan

mengakomodir risiko dan' kriteria-kriteria yang berpengaruh terhadap

penentuan mark-up untuk mendapatkan harga penawaran yang optimal

serta keuntungan yang ingin didapatkan oleh kontraktor tersebut.

4. Estimasi biaya pekerjaan dibatasi hanya pada jenis estimasi detail yang

dilakukaii oleh kontraktor pada tahap pengadaan proyek sesudah

kontraktor niemutuskan ikut tender dan terpilih sebagai peserta lelang.

5. Risiko yang dibahas adalah risiko-risiko yang dapat mempengaruhi

penyimpangan dari estimasi biaya pekerjaan yang dipcrkrakan

sebelumnya oleh kontraktor.

6. Dalam sisteni manajemen risiko yang terdiri dari beberapa tahapan,

pembahasan yang hanya akan dibatasi pada tahapan analisis risiko yang

didekati secara kuantitatif.

7. Pendekatan kuantitatif yang dikembangkan pada tugas akhir ini adalah

teori utiiitas yang bertujuan untuk menyusun model penentuan nilai

mark-up, sehingga analisis kuantitatif terhadap risiko hanya ditujukan



bagi kontraktor yang merespon risiko dengan cara retensi (yaitu tindakan

untuk memikul sendiri risiko tersebut dengan menetapkan alokasi biaya

tertentu yang disediakan untuk menanggulangi dampak risiko tersebut).

8. Kontraktor-kontraktor yang akan dijadikan respoiulen dalam survei

penelitian untuk mendapatkan kriteria-kriteria penawaran yang

berpengaruh terhadap penentuan mark-up ditujukan pada kontraktor-

kontraktor kelas besar baik itu yang berasal dari kontraktor BUMN dan

kontraktor swasta yang berada di D.I. Yogyakarta. Sedangkan untuk

mencari nilai mark-up pada suatu proyek yang akan dijadikan studi

penelitian, maka akan diambil pada suatu kontraktoi yang memenangkan

proyek tersebut melalui tender. Karena ketcbatasan biaya, jarak dan

waktu yang diberikan, maka jumlah respondennya dibatasi yang

dikehendaki (mewakili populasi) dalam penelitian ini.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian tugas akhir ini :

1. Agar hasil penelitian tentang kriteria-kritena penawaran yang telah

diidentifikasi berpengaruh terhadap penentuan mark-up untuk

memperoleh harga penawaran diharapkan dapat dipakai sebagai bahan

acuan dan input ap'ikasi untuk menjalankan model teori utiiitas dalam

mencari solusi nilai mark-up yang diinginkan oleh para kontraktor kelas

besar di D.I. Yogyakarta pada sisteni penawaran bersaing.

2. Agar dapat menambah khasanah pengetaluian kepada para pembaca

mengenai seputar model penentuan mark-up dalam strategi penawaran



bersaing dan menambah wawasan ilniu terutama dalam bidang teknik

sipil pada umumnya serta bidang manajemen konstruksi pada

khususnya, sehingga diharapkan dapat memberikan inforniasi-informasi

yang bermanfaat bagi pihak yang memerlukannya.

1.6 Keaslian Penelitian

Sepanjang pengetahuan penulis, tugas akhir dengan judul Model

Penentuan Mark-up untuk Memperoleh Harga Penawaran Menggunakan Teori

Utiiitas pada proyek pemerintah belum pemah dilakukan. Dalam penelitian ini

survei terhadap responden hanya ditujukan untuk kalangan kontraktor kelas besar

(BUMN dan Swasta) Propinsi D.I. Yogyakarta dan proyek yang dijadikan studi

kasus yaitu proyek pemerintah berupa pembangunan dan pelebaran jembatan.

Penelitan sebelumnya dengan judul Analisis Resiko dalam Penentuan

Mark-up Menggunakan Metode Teori Utiiitas oleh Adriansyah dan Alvin Siregar

(1999) pemali dilakukan, namun studi kasusnya pada proyek swasta berupa

pembangunan gedung dan survei terhadap responden dilaksanakan dengan

menggabungkan responden dari pihak kontraktor, konsultan dan pemilik proyek.

Total responden yang berhasil dikumpulkan secara keselumhan hanya berjumlah

12 responden dari perwakilan Kota Bandung, Jawa Barat.

Dengan demikian tugas akhir ini bersifat melengkani penelitian yang

sudah ada, baik dari penanibahan materi kriteria-kriteria penawaran yang

digunakan sebagai input aplikasi untuk penentuan mark-up, jenis dan jumlah

responden yang disurvei, jenis proyek yang diteliti, jenis kepemihkan kontraktor

yang dijadikan studi penelitian dan wilayah yang dijadikan lokasi penelitian.



1.7 Sisteinatika Penulisan

Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini yaitu :

1. Bab I Pendaliuluan

Pada bab ini menjelaskan tentang hal-hal umuin yang mendasari

pembahasan laporan ini meliputi latar belakang permasalahan, rumusan

masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian,

keaslian penelitian, sistematika penulisan dan metodologi penelitian.

2. Bab II Tinjauan Pustaka

Pada bab ini bertujuan untuk menggali lnfoniiasi-informasi penelitian

terdahulu dan mencari rumusan terhadap hal-hal yang dapat menjadi

dasar teori yang diidentifikasi berhubungan pemccahan masalah. Dasar

teori meliputi hal-hal yang bcrkaitan pada penawaran bersaing pada

bidang jasa konstruksi dan dasar teori yang dikemukakan oleh beberapa

ahli mengenai mark-up pada sistem penawaran bersaing.

3. Bab III Metode Penelitian

Pada bab ini menjelaskan langkah-langkah penelitian dilaksanakan.

Langkah-langkah tersebut terdin dari metode pengumpulan data, proses

pengumpulan data, analisis data, pembahasan aplikasi model, dan

penyimpulan hasil aplikasi model

4. Bab IV Landasan Teori

Pada bab ini bertujuan untuk menjelaskan permasalahan mark-up dalam

harga penawaran setclah kontraktor memutuskan ikut proses tender.

Didalamnya diulas mengenai masalah estimasi biaya pekerjaan oleh



kontraktor dalam suatu proyek konstruksi, tahapan-taliapannya,

komponen-koinponennya. Kemudian akan dijelaskan mengenai

pemodelan harga penawaran, resiko dan ketidakpastian dalam

menentukan harga penawaran. Untuk menjelaskan bagaimana analisis

risiko diterapkan, maka akan dibahas dalam niaiiajemen risiko yang

didekati secara kuantitatif. Sedangkan untuk mengetahui pendekatan

kuantitatif dengan teori utiiitas bisa diterapkan maka dilakukan

pemodelan teori utiiitas untuk penentuan mark-up yang terdiri dari

penentuan kriteria. penentuan struktur hirarki kriteria, pembentukan

fungsi utiiitas kriteria, penentuan nilai utiiitas pilihaii, penentuan bobot

kriteria pilihaii, penghitungan konsistensi kriteria piliiian, penghitungan

bobot global kriteria piliiian dan penentuan nilai mark-up sesungguhnya.

5. Bab V Hasil Survei Penelitian

Pada bab ini akan disajikan data yang diperoleh dari hasil survei

penelitian yaitu data kriteria-kriteria penawaran yang telah diidentifikasi

oleh responden berpengaruh terhadap penentuan mark-up melalui

kuesioner yang telah disebar terhadap para kontraktor kelas besar (baik

BUMN dan swasta) di D.l. Yogyakarta. Dari data tersebut akan

ditransfonnasikan menjadi kriteria-kriteria yang lebih terfokus. Sisteni

transfonnasi menggunakan pendekatan rasional terbalas. Dari kriteria

yang lebih terfokus sesuai permasalahannya tersebut kemudian akan

dibuat struktur hirarki kriteria untuk model penentuan mark-up

menggunakan teori utiiitas.



6. Bab VI Aplikasi Model Teori Utiiitas

Pada bab ini dilakukan pengujian terhadap model teori utiiitas agar

diketahui apakah model ini bisa bekerja sccara leknis sesuai dengan

lingkungan pennasalahannya. Eji model teori utiiitas ini akan

diaplikasikan terhadap suatu proyek riil perusahaan kontraktor kelas

besar yang diperoleh melalui proses tender. Bab ini juga mempakan

kelanjutan dari bab sebelumiiya dimana kriteria-kriteria penawaran yang

telah terfokus akan dijadikan sebagai input aplikasi model teori utiiitas

Hasil dari aplikasi tersebut akan dianahsis sccara kuantitatif

menggunakan fungsi-fungsi utiiitas, AMP (Analytie llierarehy Process)

dan pengujian konsistensi terhadap utiiitas kriteria piliiian. Basil (output)

dari analisis kuantitatif ini adalah nilai mark-up.

7. Bab VII Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini menjelaskan tentang hasil dari pembahasan yang telah

dilakukan, dikumpulkan dan disarikan, kenuidian diambil kesimpulan

dan saran-saran yang dapat dibenkan dan penelitian sesuai dengan

permasalahan yang dihadapi dan batasan masalahnya, sehingga akan

diperoleh gambaran yang jelas dari tujuan yang iiendak dicapai dan

mempakan rangkaian yang sistematis dan mudah dipahami.

1.8 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian adalah filosofi proses peneh'tian sccara lengkap atau

tata cara/tahapan-tahapan untuk melakukan suatu penelitian yang meliputi :



1. lt'entifikasi Masalah

Mempakan tahaptai untuk mengenali dan memahimi latar belakang

permasalahannnva untuk kemudian dicari peruniusan masalah dan

batasan masalahnya sehingga dapat dijadikan landasan untuk

memfokuskan pembahasan selanjutnya. Dalam hal ini fokus

pennasalahannya adalah mencari nilai mark-up untuk menentukan harga

penawaran dalam sisteni penawaran bersaing pada suatu pro\ek riil

kontraktor.

2. Studi Literatur

Dasar teori meliputi hal-hal yang berkaitan mengenai sisteni penawaran

bersaing yang dikemukakan oleh beberapa ahii yang bcrhubungan

dengan penentuan harga penawaran yang diajukan oleh kontraktor

setelah memutuskan mengikuti tender. Dari dasar teon tersebut didapat

akar pennasalahannya berupa kriteria-kritena penawaran yang

berpengaruh terhadap penentuan mark-up. Dalam menentukan nilai

mark-up tersebut akan mengandiing suatu ketidakpastian. Upaya untuk

mengura.igi ketidakpastian ini dilakukaii dengan memberi nilai pada

ketidakpastian tersebut dengan merubahnya menjadi suatu vanabei

tertentu yang dinaniakan risiko. Sehingga dasar icon vang didekati

dalam hal ini adalah sisteni manajemen risiko. Didalam mauajeiuen

risiko yang terdiri dan beberapa tahapan yaitu identitlkasi risiko, analisis

risiko, evaluasi risiko dan respon risiko. Pembahasan hanya akan

dibatasi pada tahapan analisis risiko yang didekati sccara kuantitatif.



kemudian akan dipilih suatu metode pada pendekatan kuantitatif, yaitu

teori utiiitas.

3. Model Penentuan Mark-up

Pada tahap ini dilakukan pemodelan rumusan permasalahan sebagai

suatu model inalenialis scluibungan dengan pendekatan kuantitati I" yang

diambil. Dalam hal ini membutuhkan data-data yang berhubungan

dengan masalah pembentukan fungsi-fungsi utiiitas. Sehingga model

yang terbentuk adalah model teori utiiitas

4. Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data awal d.Taiaikan dengan cara

menyebarkan/memberikan kuesioner dan bila dimungkinkan dengan

wawancara terhadap manajer/pemilik kontraktor-kontraktor kelas besar

yang di wilayah Yogyakarta. Tujuannya yaitu untuk memberikan nilai

pada kriteria-kriteria penawaran yang mempengaruhi terhadap penentuan

mark-up. Penilaian ini bersifat subjektif dari responden.

5. Analisis Data

Dalam analisis data dilakukan data-data hasil survei yang telah

terkumpul dilakukan pendekatan rasional terbatas dan uji statistik non

parametrik.

a. Pada tahap ini data-data hasil jawaban kriteria-kriteria kuesioner dan

kontraktor-kontraktor tersebut akan dihitung dengan suatu

pendekatan rasionalitas terbatas dimana hams ditentukaii suatu angka

batasan yang akan membedakan kriteria yang hams diperiiiuingkan



mengambil inn masalah yang paling escnsial (kriteria-kriteria penawaran

yang mempunyai angka batasan dialas rata-rata) tanpa mehbatkan

sehiruh permasalahan yang konkret (kcseluruhan knteria yang ada

sebelumiiya dari kuesioner).

6. Aplikasi Pemodelan Teori Utiiitas

Mempakan tahap analisis kuantitatif dimana dilakukan proses

mentransformasikan variabei-variabel bcrnilai (kriteria-kriteria yang

lebih terfokus) sebagai input data untuk diolah menjadi output data

berupa nilai mark up. Sisteni Iransfonnasi yang digunakan mempakan

suatu metode matematis yang dalam hal ini digunakan dua jenis metode

yaitu fungsi utiiitas (meliputi pembentukan fungsi utiiitas kriteria.

penentuan fungsi utiiitas piliiian) dan AMP (Analysis Hierarchy Process)

meliputi pembentukan struktur hirarki kriteria. dan penentuan bobot

kriteria dengan cara perhitungan matriks (eigenvector). Hasil akhir dari

perhitungan tersebut (analisis kuantitatif) ini berupa penentuan nilai

ulililas mark up, kemudian dimasukkan ke dalam rumusan model untuk

niendapatkan nilai mark-up yang sesunggullnya.

5. Kesimpulan dan Sanin

Pada tahap ini hash aplikasi model akan dijadikan suatu kesimpulan dan

saran yang bisa ditarik dari pembahasan penelitian ini.



Untuk lebih jelasnva terhadap taliapan-tahapan yang dilakukan dalam

penelitian ini dapat dililiat pada Gambar 1.1 Bagan Alir Metodologi Penelitian

pada akhir bab ini.



Ml! LA I

IDENTiriKASI MASALAH

Stralcgi penawaran bersaing

PERUMUSAN MASALAH

PEMBATASAN MASALAH

STUDI LfTERATUR
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BAB II

TIN J A U AN PISTAKA

2.1 Pendahuluan

Bidang jasa konstruksi mempakan suatu bidang jasa yang memiliki

banyak memiliki karateristik unik yang meinbedakannya dari bidang jasa Iain.

Jasa konstruksi yang dilakukan oleh para kontraktor sccara kesehiruhan umumnya

menghadapi masalah didalam suatu penawaran pekerjaan konstruksi, di mana

keuntungan untuk didapat tidak lagi sebesar yang diperkirakan sebelumiiya dan

persaingan didalam memberikan penawaran semakin meningkat di antara para

kontraktor. Meskipun demikian banyak kontraktor yang tumbuli atau berlahan,

tetapi banyak juga yang bangkrut atau gulung ukar, ada juga yang muncul

pemsahaan kontraktor yang bam dengan memiliki sumber daya dan kemampuan

keuangan yangmemadai (Suriedi, 1993).

Pada umumnya, kebanyakan pekerjaan jasa konstruksi yang berukuran

besar diperoleh melalui penawaran bersaing (competitive bidding). Praktek ini

telah disadari dan dipahami oleh para kontraktor sebagai masalah yang sangat

mendasar dalam jasa konstruksi. Jika kontraktor menawar dengan harga rendah,

maka kontraktor kemungkinan akan mudah memperoleh pekerjaan, tetapi sulit
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untuk meialapatkan keuntungan yang diharapkan. Jika kontraktor menawar

dengan harga tinggi, maka kontraktor akan memperoleh keuntungan yang

memadai, namun akan sulit baginya untuk mendapatkan pekerjaan tersebut.

Piliiian ini menempatkan kontraktor pada posisi yang sulit (Siauipar, T., 1991 ).

Kemungkinan kontraktor memenangkan lender dalam pelelangan

dikembangkan berdasarkan anggapan jumlah penawaran bersaing sebandmg

(linear) dengan harga pekerjaan. Hubungan ini didasarkan alas argumeiitasi

bahwa harga pekerjaan yang tinggi akan lebih menarik banyak penawaran yang

ikut sehingga persaingan penawaran menjadi semakin ketat. Dengan demikian

semakin banyak kontraktor yang menawar setiap pekerjaan niengakibatkan

intensitas persaingan akan meningkat sehingga akan menurunkan keuntungan

secara keseluruhan bagi perasahaannya (Can; 1987).

2.2 Penawaran Bersaing

Dalam setiap perusahaan, khususnya perusahaan kontraktor terdapat tiga

unsur dasar kegiatan, yaitu kegiatan produksi, keuangan dan pemasaran.

Sedangkan sisteni penawaran bersaing mempakan jenis lain dari pricing atau

pemasaran. Dalam konteks konstruksi, pemasaran adalah sejumlah aktivitas dalam

rangka menukarkan/menjual jasa konstruksi dengan keuntungan ekonomis. Pada

dasamya bidang jasa konstruksi mempunyai banyak kompleksitas pekerjaan yang

tidak monoton, tidak seperti bidang manufaktur dan jasa lainnya yang sifatnya

monoton di mana keuiitungannya dapat ditcntukan dengan pasli. Pada bidang jasa

konstruksi yang perolehan pekerjaannnya melalui tender maka sering keuntungan



yang diharapkan tidak pasti besarnya karena persaingan penawaran yang sangat

ketat antar pelaku pelaksana jasa konstruksi (Sianipar, T., 1991 )„

Salali satu pennasalahan yang banyak dihadapi oleh para kontraktor dalam

untuk mendapatkan kontrak pekerjaan konstruksi adalah sisteni penawaran

bersaing (competitive bidding), karena pada umumnya sebagian besar penawaran

pekerjaan proyek kontruksi diperoleh melalui sisteni ini. Berdasarkan aturan main

dalam sistem penawaran bersaing (competitive bidding), kontraktor hams bisa

memberdayakan sumber daya yang dimilikinya. Dalam hal ini kontraktor

berspekulasi dalam menjanjikan sesuatu, misalnya suatu bangunan yang belum

ada pada saat itu, akan diselesaikan menurut harga dan waktu vang telah

disepakati. Untuk melakukan hal ini, kontraktor hams mengantisipasi berbagai hal

pennasalahan yang tidak jelas, tidak diketahui, dan sulit dikendalikan diluar

kemampuannya (Wijaya, A , 1998).

Faktor-faktor ketidakpastian di atas hanyalah sebagian kecil dari

keseluruhan masalah. Faktor tcrbesar yang mungkin mempengaruhi keuntungan

pada jasa konstruksi adalah derajat atau jenis persaingan yang dihadapi oleh

kontraktor itu. Ada dua jenis kontraktor yang memberikan kerugian besar

terhadap jasa konstruksi, yaitu :

1. Kontraktor yang melakukan banting harga (pi ice-cutler).

2. Kontraktor yang melakukan penawaran (bidds) setiap pekerjaan.

Kontraktor yang melakukan banting harga akan merugikan dirinya sendiri,

dan juga rkan merugikan jasa konstruksi sccara umum. Demikian juga kontraktor

yang me lawar setiap pekerjaan diluar kemampuannya akan menyebabkan



meningkatnya intensitas persaingan dan membuat hasil penawaran secara umum

akan lebih rendah (Siampar, T ., IWI ).

Pada sisteni penawaran bersaing, umumnya setiap penawar pada suatu

kontrak tertentu hams menyerahkan tawaran tertutup dan perusahaan akan

bemsaha memberikan harga penawaran yang terendah dan bisa

dipertanggungjawabkan yang akan memenangkan kontrak tersebut dari pesamg-

pesaingnya (Surjedi, 1993).

Penawaran yang baik adalah suatu penawaran yang memperiiitungkan

tingkat keuntung.ai yang layak/pantas dan besarnya penawaran yang diajukan

sedikit lebih kecil dari penawaran kompetitor lainnya. Pcncapaian kondisi yang

demikian adalah suatu hal yang tidak mudah, namun usaha-usaha untuk meiuiju

kepada kondisi tersebut terns dikembangkan dengan menggunakan prosedur

analisis matematik dan statistik, dengan harapan ditcmukan suatu strategi

penawaran yang paling baik (Chandra, 1990).

2.3 Strategi dalam Penawaran Bersaing

Kita mengetahui bahwa semakin banyak persaingan dalam bidang jasa

konstruksi, semakin perlu kita untuk membuat suatu keputusan strategis yang

sangat baik dan tepat untuk mencapai tujuan. Hal ini dirasa perlu khususnya pada

kontrak bidang jasa konstruksi, di mana tekanan persaingan lebih tinggi daripada

industri jasa lainnya.

Penawaran bersaing menawarkan kesempalan yang luas untuk menerapkai.

strategi, karena didalam penawaran bersaing kontraktor berhadapan dengan

keadaan yang sangat dilematis, di mana kontraktor hams memalok harga



penawaran yang cukup tinggi untuk memperoleh keuntungan maksimum tetapi

juga hams dengan harga penawaran yang rendah untuk mendapatkan pekerjaan

suatu proyek. Istilah strategi mencakup semua situasi yang terdapat sejumlah

alteniatif, dan hanya ada satu alternatif yang terbaik bila dibandingkau dengan

alteriiatif-altematif lainnnya dalam mencapai tujuan perusahaan.

Setiap kontraktor yang memberikan penawaran dalam suatu pelelangan

tentunya akan menentukan mark-up penawaran yang berbeda-beda, melalui

perhitungan faktor-faktor tertentu dan dengan pendekatan yang tidak sama (Drew

andSkitmore, 1992).

Pendekatan yang tidak selektif pada persiapan tender, mengakibatkan akan

menambah beban pekerjaan para estimator dan akan mengurangi keakuratan

perhitungan estimasi. Selain itu kontraktor yang belum berpengalaman dalam

menangani suatu pekerjaan tertentu akan pula membuat kesalahan dalam

membuat perhitungan-perhitungan biayanya karena asumsi yang dipakai dalam

menentuka 1cara kerja alat, material dan Iain-lain akan jauh bcibeda dengan yang

seharusnya disiapkan/direncanakan (Sutrisno, VVibowo 2001).

Jadi disini kontraktor dituntut agar lebih cermat dalam penentuan mark up

yang optimal pada saat melakukan penawaran agar diperoleh keuntungan yang

memadai. Oleh karena itu sangat dianjurkan seluruh kriteria-kriteria penawaran

yang mempengaruhi terhadap penentuan nilai mark-up sudah tercakup dalam

harga penawaran yang diberikan oleh kontraktor terlebih Jahulu sebclum

mengestimasi biaya pekerjaan pada keseluruhan pekerjaan konstruksi.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan

metode yaitu metode deskriptif dengan jenis penelitian adalah metode survei dan

penelitian studi kasus. Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan

menggunakan interprestasi yang tepat. Metode deskriptif dapat dibagi atas

beberapa jenis, yaitu :

a. Metode survei

b. Metode deskriptif berkesinambungan

c. Penelitian studi kasus

d. Penelitian analisa pekerjaan dan aktivitas

e. Penelitian tindakan (Action Research)

f. Penelitian perpusrakaan dan dokumenter

Metode survei digunakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala

yang ada dan mencari keterangan-kelerangan secara faktual, baik tentang

persoalan sosial, ekonomi, politik dan budaya dari suatu kelompok ataupan suatu

daerah dengan cara kuesioner, wawancara, angket/pooling, parlisipasi observasi

23
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dan partisipatif. Tujuan penggunaan metode deskriptif dengan jenis metode survei

ini adalah untuk mendapatkan fakta-fakta tentang kriteria-kritena penawaran yang

mempengaruhi penentuan mark-up pada penawaran bersaing oleh kontraktor-

kontraktor kelas besar (BUMN maupun Swasta) di Daerah Istimeua Yogyakarta.

Penelitian mula-mula dilakukan dengan melakukan identilikasi kriteria-

kriteria yang beipengamh terhadap penentuan mark-up untuk mendapatkan harga

penawaran. Selanjutnya akan disusun kuesioner untuk disebarkan ke respoden-

responden yang telah ditentukan scbagai tahap pengumpulan data.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data bagi kepentingau

penelitian. Pengumpulan data ini sangat penling karena dan data yang terkiimpul

akan dibuat input pada aplikasi model teori utiiitas dan kesimpulan serta saran

sebagai hasil aplikasi pemodelan. Cara pengumpulan data dilakukan diperoleh

dari data primer dan data sekunder

3.2.1 Data Primer

Yaitu data yang diperoleh langsung dari responden. Pengambilan data

primer dilakukan dengan dua metode, yaitu :

1. Metode Kuesioner (Pengisian daftar pertanyaan):

Kuesioner mempakan usaha mengumpulkan informasi dengan cara

menyebarkan/memberikan sccara langsung atau mcigirim kuesioner

untuk dijawab kepada responden yang telah dhetapkan. Kepada

responden diberikan daftar pertanyaan yang telah disusun sedemikian



rupa sehingga responden tidak mengalami kesulilan menjawab

pertanyaan yang diajukan.

Tujuan utamapemakaian metode kuesioner adalah :

a. Memperoleh intbnnasi yang relcvan dengan tujuan survei dengan cara

pelaksanaan yang bebas dan mudah serta hasil yang objeklif.

b. Memperoleh intbnnasi dengan reliabilitas dan validitas yang tinggi.

Menurut jenis pertanyaannya, kuesioner yang dibuat dibagi menjadi dua :

a. Kuesioner tipe piliiian, yaitu kuesioner yang mcngharapkan responden

untuk menjawab setiap pertanyaannya dengan mcmilih salah satu dan

jawaban yang telah disediakan. 'Tipe ini disebtil juga i-losc t/nesiioii.

b. Kuesioner tipe campuran. yaitu kuesioner yang nienggabungkan autara

piliiian dan isian, responden diminta untuk mcmilih jawaban yang

telah disediakan dan ada juga kemungkinan untuk memberikan

jawaban tambahan sccara Ixbas. Tipe mi disebut juga open c/iiestion.

2. Metode Wawancara

VVawancara mempakan sutu proses interaksi dan komunikasi, yaitu

usaha untuk mengumpulkan informasi dengan mengajiuari sejumlah

pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Dalam proses

ini, hasil wawancara digunakan sebagai daia penuukung untuk metode

kuesioner.



3.2.2 Data Sekunder

Yaitu data yang diperoleh dari studi pustaka yang terdiri dari beberapa

literatur (buku, jumal, laporan, majalali, artikel ilmiah, seminar, surat kabar dan

sebagainya) yang mendukung penelitian.

3.3 Pengumpulan Data

Pada pengumpulan tahap pertama ini menggunakan metode kuesioner.

Tujuan dari kuesioner tersebut mengidentifikasi kriteria-kritena penawaran mana

saja yang berpengaruh terhadap penentuan mark-up dari responden. Kuesioner

taliap pertama ini, sebagai respondennya adalah pemilik/manajerstaff teknik

perusahaan dari kontraktor-kontraktor kualifikasi kelas besar (baik dari kontraktor

swasta maupim BUMN) yang ada di wilayah D.I. Yogyakarta. Kuesioner tahap

pertama ini terdiri dari 2 (dua) bagian :

a. Bagian pertama berisi tentang data umum responden, seperti nama

pemsahaan, jabatan responden, sub bidang pekerjaannya, jenis

kepemilikan badan usaha, kualifikasi kelas perusahaan, dan sebagainya

b. Bagian kedua, berisi tentang kriteria-kriteria penawaran yang

berpengaruh dalam penentuan mark-up dalam proses tender Pada

bagian kedua ini pertanyaan yang diajukan berbentuk piliiian ganda

(multiple, choice). Jawaban untuk pertanyaan ini terdiri atas lima

piliiian sebagai berikut:

Sangat Tinggi (nilai= 5)

Tinggi (nilai= 4)

Sedang (nilai= 3)



Rcndah (nilai 2)

Sangat rendah (nilai= 1)

3.4 Analisis Data

Untuk menentukan kritena-keriteria mana saja yang hams diperhitungkan,

maka diambil suatu pendekatan rasionalitas terbatas dimana hams ditentukan

suatu angka batasan yang akan membedakaii kriteria yang hams diperhitungkan

dengan kriteria yang tidak perlu diperhitungkan. Esensi dari pendekatan ini adalah

bahwa pengambil keputusan pada saat dihadapkan pada masalah yang kompleks,

bemsaha menyederhanakan masalah-masalah pelik sainpai pad;, tingkat dimana

dia siap untuk memahaminya. Hal ini dikarenakan sccara manusiawi dia tidak

mungkin memahami dan menccrna semua informasi penling secara optimal.

Didalam model ini pembatasan proses pemikiran diarahkan pada pcngambilan

keputusan dengan rasionalitas terbatas (bounded rationality), yaitu proses

penyederhanaan model dengan mengambil inti masalah yang paling esensuil tanpa

melibatkan seluruh pennasalahan yang konkret (Suryadi, Ramdhani, 2000).

Untuk mendapatkan angka batasan yang diambil pada model ini, yaitu

dengan mendapatkan nilai rata-rata kriteria dari hasil penjumlahan nilai rata-rata

paling terbesar dengan nilai rata-rata paling terkecil dimana hasil dari

penjumlahan tersebut nilai belakang rata-rata diatas 0,5 dibulatkan keatas

sedangkan nilai belakang rata-rata dibawah 0,5 dibulatkan kebawah. Pendekatan

yang digunakan pada model utiiitas ini diambil berdasarkan penilaian bahwa

kriteria yang hams diperhitungkan adalah kriteria-kriteria yang terfokus di atas

nilai angka batasan tersebut.



3.5 Aplikasi dan Pembahasan Model Teori Utiiitas

Pada aplikasi dan pembahasan model teori utiiitas ini, data kriteria-kritena

penawaran yang berpengaruh terhadap penentuan mark-up yang telah diuji dengan

pendekatan rasionalitas terbatas tersebut akan dibuat suatu bentuk kuesioner input

aplikasi untuk diujicobakan pada satu perusahaan kontraktor yang telah

memenangkan proyek dari suatu proses tender yang kompetitif. Tujuannya adalah

untuk menguji kriteria-kriteria penawaran yang telah terfokus tersebut untuk

mendapatkan penilaian subjektif dari kebijaksanaan perusahaan

(pemilik/kepala/manajer perusahaan) dan estimator perusahaan. Basil penilaian

subjektif dari kuesioner kebijaksanaan perusahaan dan estimator tersebut akan

dijadikan input aplikasi pemodelan teori utiiitas.

Setelah menentukan angka batasan kriteria yang diperhitungkan, maka

kuesioner yang akan dijadikan input aplikasi tersebut terlcbih dahulu hams

ditentukan skala kriteria yang mempakan suatu interval nilai dimana nilai batas

atasnya mempakan harga konsekwensi kejadian terbaik atau paling disukai dan

nilai batas bawahnya mempakan harga konsekwensi kejadian terjeiek atau paling

tidak disukai. Input aplikasi tersebut berisi kriteria yang sifatnya mudah

dikuantifikasi dan kriteria yang sifatnya sulit untuk dikuantifikasi. Keduanya

ditentukan nilai skala kriterianya dari 0-100. Sehingga nilai skala untuk harga

konsekwensi kejadian terjeiek adalah 0 dan nilai skala untuk harga konsekwensi

terbaik adalah 100. Untuk nieniudahkan penilaian harga konsekwensi kejadian,

diantara nilai skala diantara 0 dan 100 didefinisikan sejumlah nilai skala untuk

suatu harga konsekwensi kejadian dengan suatu keterangan yang menunjukkan
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intensitas tingkat preferensi relatif terhadap harga konsekwensi kejadian terbaik

atau terjeiek. Sehingga dalam skala interval 0-100 terdapat beberapa subinterval

yang terdiri dari 5 (lima) subinterval dengan batasnya nilainya adalah 0. 20, 40.

60,80, 100.

Penentuan bobot tiap kriteria dilakukan dengan metode AI IP atau dalam

metode ini bisa disebut skala rasio dari perbandingan pasangan (pairwi.se

comparison) pada struktur hirarki yang multilevel. Skala rasio tersebut

menyatakan nilai bobot dari kriteria. Perbandingan tersebut dapat diperoleh dari

penilaian aktual ataupun skala fundamental yang merefleksikan kekuatan relatif

akan suatu piliiian nilai perbandingan antar dua elernen kriteria yang diperoleh

dari pikiran, perasaan, dan pengalaman.

Cara pembentukan fungsi utiiitas kriteria, penentuan fungsi utiiitas piliiian,

pembentukan struktur hirarki kriteria, dan penentuan bobot kriteria dilakukan

dengan cara perhitungan matriks (eigenvector) dan metode AIIP (Analysis

Hierarchy Process).

Terdapat dua macam perbandingan yang dibuat oleh manusia, yaitu

absolut dan relatif. Dalam perbandingan absolut, elemen diperbandingkan dengan

standar yang dimiliki oleh ingatan seseorang dan telah dikembangkan melalui

pengalaman. Dalam perbandingan relatif, elemen diperbandingkan secara

berpasangan sesuai dengan suatu sifat bersama. Dalam perbandingan pasangan

(pairwise comparison), dua elemen diperbandingkan berdasarkan sifat yang

dimiliki bersama. Untuk perbandingan pasangan ini, matriks mempakan bentuk

yang lebih disukai dan sederhana dalam penggunaan metode AHP (Saaty, 1988).
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Misalkan, dalam suatu subsist™ operasi terdapat nelemen operas,, yai.u eleinen-
elemen operas, A,, A2, A,,...., An, maka hasil perbandingan secara berpasangan
ele.nen-eJe.nen operasi tersebut akan membentuk matriks perband.ngan. Untuk
memulai noses perbandingan pasangan ini, dimulai pada puncak tingkat hirarki
yang pal, ig tinggi, dimana suatu kritena digunakan scbagai dasar pembuatan
perbandingan dan untuk memihh kriteria berdasarkan sifat yang dimiliki bersama
pada elemen-elcmen aklivitas /dengan elemen-elemen aktivitas j.

Elemen yang ada di kolom sebelah kiri (aktivitas /) sch.li, dibandmgkan
dengan elemen-elemen yang ada di bans puncak (akuvitas J) dan nUamya
diberikan kepada elemen dalam koloni tersebut, sewaktu d,bandnigka,i dengan
elemen dalam ban, Jika elemen dalam kolom ,tu d,anggap kurang
menguntungkan, pertimbangan (penilaian) kita mempakan suatu pecahan. Nilai

kebalikannya dimasukkan kedalam kedudukan pada elemen kedua, dimana nilai
tersebut tampil dalam kolom, ketika elemen pertama dalam kolom tad,
dibandingkau dengan elemen yang ada dalam bans puncak.

Dalam model ini, AHP digunakan untuk tipe perbandingan relatif guna
mendapatkan skala rasio dari suatu penilaian pcngambilan keputusan terhadap
perbandingan pasangan d,apl,kas,kan untuk menentukan angka, perbandingan dua
kritena yang homogen. Meliha, dan struktur hirarki yang tela!, dibua, maka
kriteria yang homogen dapat diartikan sebaga, kcsaniaan level pada strukturnva.
Untuk memudahkan pengamb.I keputusan. maka dibua. suaiu skala lundamental
untuk me.igar.ikan nilai perbanduigan pasangan. I,ha. label 3.1 benku, :



Tabel 3.1 Skala Fundamental (penilaian perbandingan pasangan)

Intensitas

Kepentingan

1

2,4,6

Kebalikan

Keterangan

Kedua kriteria sama pentingnya

Kritena vang satu lebih penling

dari pada kriteria lainnya

Kriteria yang satu jeias sangat penling

daripada kritena lainnya

Kriteria yang satu mullak penling

daripada kriieria lainnya

Nilai-nilai diantara dua nilai

pertimbangan yang berdekatan

l'enjc.asan

Dua elemen menyumbangnya sama besar pada

sifat itu

Pertimbangan dengan kual menyokong satu

krileria atas kriteria vang lamina

Kriteria yang satu dengan kuat disokong. dan

dominannya telah lerlihat dalam praktik

Bukti vang menyokong knteria yang satu atas

vang lain memiliki tingkat penegasan terlinggi

yang menguaikan

Kompromi diperlukan antara 2 pertimbangan

yang saiing berdekatan

Jika untuk aktivitas j (baris) mendapat satu angka bila dibandingkau dari aktiutas i

(kolom), maka nilainya diletakan pada aktivitas /' (kolom) elemen dibawahnya dan nilai

i ntuk aktivitas / (kolom) bila dibandingkau dengan aktiutas ./' (baris) mempakan

kebalikannva

Pada keadaan sebenamya akan terjadi beberapa penyimpangan dari

hubungan tersebut. sehingga matriks tersebut tidak konsisten sempuma. Hal ini

terjadi karena ketidakKonsistenan dalam preferens, seseorang. Setelah

mendapatkan nila' >.max, penyimpangan dari konsistensi akan dinyatakan dengan

consistency index (CI). Selanjutnya untuk mengetahu rasio konsistensinya (CR)

diperlukan nilai random index (RI). Rasio Konsistensi (CR) mempakan

perbandingan antara CI dan RI. Dalam hal ini besarnya nilai RI tergantung pada

jumlah elemen matrik (n) yang diperbandingkan. Oleh karena itu Saat}1 (1988)

telah merumuskannya dalam bentuk Tabel 3.2 seperti berikut ini :



Tabel 3.2 Nilai indeks random berdasarkan jumlah elemen (Saat}', 1988)

Ukuran Matriks

n

Random Index (Inkonsistensi)
RI

•-

1,2 0,00

3 0,58

4 0,90

5 1,12

6 1,24
—

7 1,32

8 1,41

9 1,45

—

10

11

1,49

1,51'""
12 1,48

13 1,56

14 1,57

15 1,59

Untuk model AHP, matriks perbandingan dapat diterima jika Nilai Rasio

Konsistensi (CR) <0,1.

Agar bobot keseluruhan knteria dapat diperbandingkan, maka perlu dicari

bobot global dimana jika bobot keseluruhan kriteria dijumlahkan akan sama

dengan 1 (satu). Cara yang digunakan adalah mengalika.i bobot level kritena

paling terendah dengan bobot level kriteria diatasnya sampai dengan bobot level

tertinggi. Apabila keseluruhan kriteria ini dijumlahkan sa.na dengan 1, maka

kriteria-kriteria tersebut menunjukkan bahwa konsistensi kriteria baik (tinggi).

Dimana dari hasil perhitungan tersebut akan memberikan penentuan pada

nilai utiiitas mark-up, untuk kemudian akan didapat nilai mark-up yang

sesungguhnya.



Penelitian ini dilakukan dengan cara mcndatangi langsung kc manajer

perusahaan dan estimator kontraktor yang perusahaannya telah memenangkan

proyek melalui proses tender. Dengan uji coba aplikasi model teori utiiitas pada

suatu proyek riil tersebut diharapkan akan dapat menggambarkan keadaan yang

nyata/sebenaniya di lapangan mengenai keberadaan suatu proses tender yang

kompetitif. Cara ini dirasa akan lebih efektif dan diharapkan dapat sasaran yang

diinginkan dari penelitian.

3.6 Penyimpulan Hasil Aplikasi Model

Pada tahap ini akan diberikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian

menggunakan aplikasi model teori utiiitas berdasarkan nilai mark-up

sesungguhnya yang telah didapat. Setelah didapatkan nilai mark up tersebut akan

disubtitusikan dalam suatu minus untuk memperoleh harga penawaran seperti

tujuan yanghendak dicapai dari penelitian ini.



BAB IV

LANDASAN TEORI

4.1 Pendahuluan

Proyek konstruksi mempakan suatu proses yang didalamnya terdapat

rangkaian taliapan-tahapan yang berkelanjutan untuk menghasilkan tujuan

akhimya benipa bangunan fisik. Salah satu tahapan penting yang dilakukan

sebelum tahapan pelaksanaan konstruksi adalah tahapan pengadaan kontraktor.

Salah satu cara dalam pengadaan kontraktor oleh pemilik proyek adalah melalui

proses tender. Dalam proses tender ini pemilik proyek akan memilih calon

kontraktor dari sekian banyak peseta tender. Pertimbangan utaina yang dipakai

oleh pemilik proyek untuk memilih kontraktor adalah harga penawaran yang

diajukan secara formal dalam proposal penawaran.

Untuk pertimbangan harga penawaran, pemilik proyek tentunya akan

memilih harga terendah dari beberapa harga penawaran yang diajukan oleh

kontraktor dengan catatan bahwa harga yang rendah tersebut masih dalam batasan

yang relatif wajar terhadap estimasi biaya oleh pemilik (Owner Estimate Ob').

Sehingga jika melihat dari sudut pandang kontraktor, maka akan nuincul

permasalahan bagaimana menentukan harga penawaran dengan estimasi biaya

yang serendah mungkin agar menang tetapi tetap cukup tinggi juga agar dapat

34
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menyelesaikan proyeknya sesuai dengan kontrak dan mendapa!kan kcunlungan

yang diinginkan. Pada kenyataannya, beberapa kontraktor berhasil mendapatkan

keuntungan sesuai dengan yang diinginkannya ataupun lebih kecil dari yang

ditargetkan. Tetapi banyak pula kontraktor yang mengalam. kerugian dalam

menyelesaikan pekerjaan.rya. Kontraktor yang berhasil lentunva memiliki strategi

dan kemampuan manajemen yang baik. Salah satunya adalah kemampuan dalam

mengestimasi biaya pekerjaan untuk mendapatkan harga penawaran bersaing.

Agar dapaf menentukan harga penawaran yang bersaing, hams diketahui

terlebih daliulu faktor apa yang paling menentukan dalam proses estimasi biaya

pekerjaan untuk menentukan harga penawaran optimal. Pada akhir bab ini akan

diperlihatkan bahwa faktor penentu tersebut adalah nilai mark-up yang

dipengaruhi oleh kriteria-kriteria penawaran. Sebehtm mencapai kesimpulan

tersebut akan diterangkan terlebih dahulu mengenai keberadaan estimasi biaya

pekerjaan oleh kontraktor di dalam estimasi biaya proyek konstruksi secara

keseluruhan. Kemudian dijelaskan juga mengenai komponen-komponen yang

membentuk biaya pekerjaan serta kemudian pemodelan dari kriteria-kriteria harga

penawaran menggunakan Analytical Hierarchy Process (AMP).

4.2 Estimasi Biaya Pekerjaan

Estimasi dapat didefinisikan sebagai peramalan kejadian pada proses

pelaksanaan serta proses pemberian nilai pada masing-masing kejadian tersebut.

Estimasi biaya dalam proyek konstruksi mempakan proses perhitungan biaya

yang dibutuhkan untuk suatu tujuan atau tahap dalam proyek konstruksi. Proses

estimasi biaya adalah bagian yang sangat mendasar dalam proyek konstruksi



karena nilai proyek hams sudah ditentukan scbelum proses konstruksi dimulai.

Karena estimasi dibuat scbelum proses konstruksi dilaksanakan maka eslimasi

biaya tersebut akan menghasilkan suatu taksiran biaya dan bukan biaya

sebenamya. Biaya yang sebenarnya itu sendiri bam diketahui setclah proyek

selesai. Faktor yang menentukan kesuksesan atau kegagalan suatu proyek

konstruksi sangat tergantung dari ketepatan estimasi yang dilakukan dalam tahap-

taliap proyek konstruksi.

Estimasi biaya dalam proyek konstruksi dapat dibagi menjadi dua jenis

estimasi berdasarkan tujuan dan tahapan proyek saat proses estimasi disiapkan.

Jenis-jenis estimasi tersebut adalah :

1. Estimasi Perkiraan (Approximate Estimates), terdiri dari :

a. Estimasi Awal (Preliminary Estimates)

Estimasi ini biasanya dilaksanakan pada tahap penetapan kebutuhan

pemilik proyek atau formulasi proyek, dimana data-data tentang

proyek masih sangat sed'kil. Salah satu bentuk estimasi ini adalah

estimasi kelayakan. Estimasi kelayakan diperlukan untuk menentukan

apakah proyek tersebut layak dibangun atau tidak.

b. Estimasi Konseptual (('onceptual Estimates)

Mempakan estimasi yang dilakukan selama proses perencanaan

berlangsung dimana tinitik setiap revis. eslimasi, tingkat ketel.tian

akan meningkat sesuai tahap perencanaan. Salah satu beniuknya adalaii

estimasi harga satuan fungsional yaitu menggunakan lungs! dan

fasilitas sebagai dasar penetapan biaya.
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2. Estimasi Detail (Detailed Estimates)

Estimasi detail ini barn dapat dilakukan jika eslimasi perkiraan sudah

selesai dilakukan. Estimasi detail dapat dilakukan oleh pemilik proyek maupuii

kontraktor. Perbedaanya terletak pada tahap proyek saat dilakukannya proses

estimasi tersebut. Estimasi detail dilakukan oleh pemilik proyek pada tahap

perencanaan sedangkan oleh kontrakto. dilakukan pada tahap pengadaan

kontraktor dan tahap pelaksanaan.

Estimasi biaya pekerjaan oleh kontraktor mempakan estimasi detail pada

tahap pengadaan kontraktor. Estimasi ini pada umumnya dilakukan oleh

kontraktor berdasarkan gambar desain dan spesifikasi Icknis dalam dokuincn

tender yang dikeluarkan oleh pihak pemilik proyek. Estimasi detail ini akan

menghasilkan suatu nilai berupa harga penawaran yang diajukan oleh pihak

kontraktor kepada pihak pemilik. Harga penawaran mempakan jumlah uang yang

hams dibayar oleh pihak pemilik untuk pelaksanaan pekerjaan dan jumlah uang

yang akan diterima oleh pihak kontraktor untuk melaksanakan pekerjaan tersebut.

Proses-proses yang biasanya terdapat pada penyusunan estimasi biaya

pekerjaan oleh kontraktor adalah sebagai berikut :

1. Peninjauan Ulang Eingkup Proyek

Mempakan proses peninjauan ulang terhadap dokumen tender yang ada

termasuk didalamnya adalah gambar reneana dan spesitikasi lekuis. Dalam tahap

ini juga dilakukan peninjauan langsung terhadap lokasi proyek untuk liieninjaii

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi biaya konstruksi, seperli keamanan,

kondisi gcografis lokasi proyek, akses ke lokasi proyek, bangiinan-bangunan yang
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ada dilokasi, ketersediaan ruang untuk penempatan peralatan dan material, dan

lain sebagainya.

2. Perhitungan Kuantitas Pekerjaan

Mempakan proses perhitungan volume pekerjaan berdasarkan gambar

rencana dan spesifikasi teknis untuk seluruh item pekerjaan proyek tersebut.

3. Pemberian Nilai

Dari volume pekerjaan yang telah disusun kemudian dapat dilakukan

proses pemberian nilai, yaitu penentuan biaya untuk setiap item pekerjaan yang

diperlukan untuk segala sesuatu yang nantinya akan menjadi kompoiien perinanen

hasil akhir proyek.

4. Rekapilulasi

Mempakan proses penambahan biava-biava tambahan yang diperlukan

untuk kepcriuan kelangsungan manajemen. pengawasan mutu, jasa untuk

pengadaan bagian proyek, dan biaya lainnya yang tidak akan menjadi produk atau

konstruksi pemianen. Pada proses ini akan didapatkan gambaran umum hasil

estimasi berupa biaya pekerjaan.

Dari proses-proses di atas kemudian kita akan dapat mengetahui apa saja

koinponen-komponen biaya pekerjaan oleh kontraktor. Berikut ini langkah-

langkah yang perlu diperhatikan dalam melakukan estimasi biaya pekerjaan:

1. Menghitung volume pekerjaan untuk tiap-tiap kegiatan dan membuat

daftar kegiatan pekerjaan

2. vlenghitung harga satuan bahan, satuan upah dan saluan peralatan.
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3. Dari daftar kegiatan dan dari harga satuan dibuat perhiUingan harga

satuan pekerjaan.

4. Dari volume pekerjaan dan harga satuan dibuat perhitungan total untuk

tiap-tiap kegiatan.

5. Dari perhitungan total liap-liap pekerjaan dibuat pcrhilungan scluruh

biaya kegiatan.

6. Dari perhitungan biaya scluruh kegiatan pekerjaan dilakukan

perhitungan estimasi total biaya pelaksanaan pekerjaan penambahan

dengan biaya asuransi, pajak, biaya administrasi dan sebagainya.

7. Dari perhitungan biaya pekerjaan (estimate cost; dilakukan

penambahan mark-up dengan persentase tertentu dan estimasi cost

sehingga menjadi suatu harga penawaran yang bersaing.

-Dokumen proyek
-Kondisi lapangan ->

Daftar kegiatan/
pekerjaan

Satuan

upah
Salnan

alal

Satuan

balian

1 1 1
Volume kegiatan/
pekerjaan

• Perhitungan biaya satuan kegiatan/pekerjaan
Perhitungan koefisien satuan pekerjaan biaya

w

* *

Perhitungan biava total tiap-tiap pekerjaan/kegiatan

i r

Perhitungan biaya total seluruh pekerjaan/kegiatan

1 r

Perhitungan biava lain st;perti paiak. asuransi. dsb

1 r

Penambahan nilai mark- up terhadap estimasi cost

^ -

1larga P enawaran

Gambar 4.1 Prosedur Estimasi Harga Penawaran



4.3 Ivomponen Harga Penawaran

Komponen harga penawaran meliputi estimasi biaya pekerjaan dan mark-up.

4.3.1 Estimasi Biaya Pekerjaan

Menurut sifat hasil ukhirnya, biaya pekerjaan dapat dikclompokkan biava

langsung dan tak langsung.

1. Biaya Langsung

Mempakan biaya yang diperlukan untuk segala sesualti yang akan menjadi

produk permanen hasil akhir proyek konstruksi, yaitu terdiri dari :

a. Biaya Material

Biaya ini diperlukan untukl mengadakan atau membeli elemen-elemen

yang nanfinya akan menjadi suatu kesatuan produk proyek atau hasil

akhir proyek. Biaya ini tergantung dari harga bahan atau material

sesuai dengan jenis dan spesifikasinya. Biaya ini juga termasuk biaya

transportasi, penyimpanan, dan pemeriksaan lapangan.

b. Biaya Peralatan

Biaya ini diperlukan untuk mengakomodasi kebutuhan alat-alal bcrat

yang akan digunakan oleli kontraktor dalam meiaksanakan

pckerjaaimya. Perhitungan biaya ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu :

1) Biaya Pengadaan

Terdiri dari tiga altcrnatif biaya pengadaan yaitu melalui

pemilikan, penyewaan, ataupun leasing Biaya pemilikan terdiri

dari biaya penyusutan, biaya bunga modal, biava asuransi, biaya

pajak dan sebagainya.



2) Biaya Operasi

Terdiri dari biaya operator, biaya bahan bakar, pelumas, biava

pemeliharaan, suku cadang. peuggantian ban. dan Iain-lain.

c. Biaya Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja ini biasanya disebut upah yang dibayarkan kepada

tenaga kerja berdasarkan tarif dan lamanya pekerjaan. Bia\a ini

dihitung berdasarkan tingkat produktitltas dari tenaga kerja tersebut.

d. Biaya Subkontraktor

Biaya ini dibuat untuk keperluan pengadaan subkontraktor oleh

kor.trakio'- utama akibat pcngalihan suatu jenis pekerjaan tertentu

2. Biaya Tak Langsung

Mempakan biaya yang diperlukan untuk keperluan proyek yang tidak akan

menjadi produk pcmianen. terdiri dari :

a. Overhead Proyek

Mempakan biaya tak langsung yang dikeiuarkan untuk kepcriuan

proyek dan dialokasikan proposional terhadap pakei pekerjaan, yaitu

terdiri dari biaya estimasi, biaya tender, biaya jaminan, biaya asuransi

tenaga kerja, listrik proyek, air proyek, telepon proyek. perijinan dan

lain sebagainya

Biaya ini biasanya dihitung berdasarkan daftar dari masing-masing

jenis biaya dan tidak dengan mempergunakan persentase terhadap

biaya total proyek karena setiap proyek akan mempunyai persentase

yang berbeda.



b. Overhead Umum

Mempakan biaya tak langsung yang dikeluarkan untuk kepcriuan

perusahaan kontraktor yang ada dilingkat pusat dan lidak dapat

didistnbusikan ke dalam paket pekerjaan, terdiri dari sewa kantcr. gap

direksi, listrik perusahaan. air perusahaan, telepon perusahaan dan Iain

sebagainya.

Biaya ini sepanjaiig tahun selalu dikeluarkan oleh perusahaan sehingga

dalam setiap penawaran proyek hams menambahkan suatu persentase

tertentu untuk mengakomodasi pengeluaran ini.

4.3.2 Mark-up

1. Keuntungan

Mempakan sejumlah uang yang akan ditahan atau diperoleh oleh

kontraktor setelah pekerjaannya selesai yang dibayarkan oleh pcmilik

sebagai jasa alas pekerjaan yang dilakukan kontraktor. Besarnya

tergantung dan kondisi perusahaan kontraktor dan biasanya dmyalakan

dalam persentase tetap terhadap keselurilian komponen biava.

2. Premi Risiko

Biaya ini mengakomodasi hal-hal yang besarnya behim pasti pada

suatu jenis pekerjaan ak.bat faktoi -faktor latentu yang akan

mempengaruhi penyimpangan komponen biaya pekerjaan lainnya.

Besaniya premi risiko ini menyatakan tingkat risiko proyek tersebut

bagi kontraktor dan biasanya dinyatakan dalam persentase terhadap

suatu komponen biaya.



Komponen-komponen biaya pekerjaan di atas adalah komponen biava

yang umumnya hams diperhatikan oleh kontraktor dalam mengestimasi biaya

pekerjaan dan hams dibedakau dengan komponen-komponen harga yaim

membentuk harga penawaran dan terdapat secara formal pada proposal

penawaran. Pada harga penawaran ini biasanya dilambahkan suatu komponen

pajak yaitu Pajak Pertambahan Nilai proyek yang besar pcrsentasenya letup.

Kewajiban atas biaya pajak tersebut dibebankan kepada pemilik proyek.

4.4 Model Harga Penawaran

Untuk memudahkan dalam menggambarkan permasalahan harga

penawaran ini dibuatlah suatu model harga penawaran. Model i.u tidak lebih dan

sebuah representasi dan kondisi sebenarnya di du.iia nyala. Dalam kondisi

sebenamya akan terdapat ketidakpastian, sehingga permasalahan uiamanya adalah

bagaimana suatu model dapat mengakomodasi ketidakpastian tersebut. Menurut

sifat ketidakpastiannya tersebut, komponen-komponen dan pemodelan harga

penawaran secara umum dirumuskan oleh Smith (1995) sebagai berikut :

Parga Penawaran = Estimasi Biaya Pekerjaan + Mark-up (4.1)

Biaya pekerjaan yang diestimasi adalah biaya langsung (direct cost)

tennasuk di dalamnya biaya tak langsung (khususnya biaya overhead). Sedangkan

mark-up disini adalah persentase dan estimasi biaya pekerjaan yang dilambahkan

untuk membentuk suatu harga penawaran dimana didalamnya terdapat

keuntungan dan premi risiko. Untuk lebih jelasnya, model harga penawaran

tersebut dapat dilihat pada Gambar4.2 sebagai berikut :
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HARGA PENAWARAN

JZ
EST.MAS. B.AYA PEKERJAAN MARK-UP

Biaya Material
Keunlunuan

Biava Peralatan | Premi Risiko

Biaya Tenaga Kerja

.Biaya Subkontraktor

Overhead Provek

Overhead Umum

Gambar 4.2 Diagram Pemodelan Harga Penawaran

Estimasi biaya pekerjaan terdiri dari biaya langsung, overhead umum, dan

overhead proyek. Dalam hal ini item pekerjaan yang lnempengamni komponen

biaya pekerjaan tersebut dapat diketahui dan relatif pasti terjadi sehingga besar

estimasi biaya pekerjaan tersebut akan menjadi suatu biaya nil vang sifatnya

relatif pasti terjadi. Estimasi biaya pekerjaan dapat juga dianggap sebagai estimasi

oleh kontraktor terhadap estimasi biaya oleh pemilik proyek (Owner Estimate Ob)

yang biasanya dilakukaii oleh konsultan sehingga besarnva akan relatif sama

untuk setiap kontraktor-kontraktor lain yang menjadi pcsaing dalam proses tender.

Ada beberapa hal yang menjadi batasan dari pernyataan terscbui, \aitu masing-

n.asing kontraktor menggunakan metode, material, peralatan, dan tenaga kerja

dengan jumlah dan kualitas yang relatif sama.
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Sementara nilai untuk mark-up terdiri dari keuntungan dilanibah dengan

premi risiko. Nilai untuk mark-up ini tidak pasti dan biasanya mempakan

penambahan persentase terhadap biaya pekerjaan. Keuntungan yang didapat akan

sangat tergantung dari berapa besar penyimpangan yang terjadi pada estimasi

biaya pekerjaan dengan biaya aktual yang terjadi. Penyimpangan tersebut dapat

terjadi akibat adanya ketidakpastian, sementara ketidakpastian itu sendiri

diakomodasi dalam premi risiko.

Dapat dipastikan bahwa besar mark-up ini akan relatif berbeda untuk

setiap kontraktor tergantung dari kemampuan estimasinya. Nilai mark-up yang

rendah mungkin saja akan memenangkan sebuah kontraktor dalam proses tender.

Tetapi yang perlu diingat apakah dengan besar mark-up tersebut perusahaan

kontraktor dapat menyelesaikan pekerjaanya sesuai dengan estimasi biaya

pekerjaan dan memperoleh keuntungan yang dimginkan. Maka untuk itu

diperlukan suatu strategi tertentu dalam menentukan harga penawaran dengan cara

mengesfimasi mark-up agar menjadi optimal. Meiihat sifat risiko dan

ketidakpastian pada mark-up tersebut, strategi yang dipakai seharusnya

memfokuskan kepada masalah bagaimana menganalisis risiko dan ketidakpastian

yang akan dihadapi kontraktor.

4.5 Risiko dan Ketidakpastian

Ttlah dijelaskan sebelumiiya bahwa sebuah perusahaan kontraktor perlu

menerapkan strategi tersendiri dalam menenlukan harga penawaran. Strategi

utamanya adalah dengan niengoptimalkaii nilai mark-up. Meiihat dari sifat mark

up yang mengandung ketidakpastian, maka cara yang paling lepa. untuk



mengoptimalkan mark-up ini adalah dengan bemsaha mengurangi ketidakpastian

yang ada menjadi suatu risiko dengan memberikan nilai pada ketidakpastian

tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukan suatu analisis terscndiri terhadap

keidakpastian tersebut yang disebut dengan analisis risiko.

Sebelum diterangkan mengenai bagaimana analisis risiko dapat diterapkan

untuk menentukan nilai mark-up, akan terlebih dahulu dijelaskan mengenai

pennasalahan risiko pada suatu proyek konstruksi umumnya serta mengenai

keberadaanya dalam sisteni manajemen risiko sebuah perusahaan kontraktor

Bidang jasa konstruksi adalah bidang jasa yang unik dengan tingkat risiko

yang tinggi karena nilai proyek yang hams sudah ditentukan sebelum proses

konstruksi dimulai sehingga ketidakpastian menjadi suati; masalah utama yang

hams dihadapi.

Dalam tahap estimasi biaya suatu proyek konstruksi yang berskala besar,

seringkali kontraktor bemsaha menyederhanakan kompleksitas masalah-masalah

yang timbul akibat adanya ketidakpastian. Kondisi itu terjadi temtama karena

kurang adanya informasi yang memadai. Kontraktor sering mencoba untuk

mengainbil jalan pintas dengan mengambil asunisi mempunyai informasi-

infonnasi yang lengkap agar terhindar kerumitan penyelesaian matematis pada

masalah-masalah tersebut.

Pada kenyataannya, ketidakpastian tetap ada di sckeliling kita walaupun

kita mencoba nienghindarinya dan perubahan faktor-faktor tertentu dapat

meningkatkan unsur ketidakpastian tersebut. Dapat dikatakan bahwa untuk suatu

proyek berskala besar, ketidakpastian tersebut tidak dapat dihindari tanpa adanya
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pengorbanan tertentu. Untuk mengetahui seberapa besar pengorbanan tersebut,

hams diketahui terlebih dahulu seberapa besar ketidakpastian tersebut. Adanya

upaya untuk memben nilai pada ketidakpastian ini akan merubahnya menjadi

suatu variabel tertentu yang dinamakan risiko. Ketidakpastian itu sendiri dapat

dihubungkan dengan siluasi yang bersifat unik dimana informasi lidak lersedia

sehingga kemungkinan kejadiannya tidak dapat dihitung. Sedangkar risiko terkait

dengan situasi dimana ada kemungkinan kejadian tersebut dapat dihitung karcna

adanya infonnasi yang memadai (Siregar, Alvin, 1999).

Risiko adalah konsekwensi yang hams dilanggung seorang pengaiuhil

keputusan di masa datang terhadap kemungkinnan penyimpangan hasil akhir

dibandingkan dengan rencana semula. Risiko terjadi karena banyaknya faktor

ketidakpastian di masa yang akan datang. Menurut pandangan John Rafte.y

(1994), risiko dan ketidakpastian mempunyai karakteristik dimana hasil (proyek)

sebenamya mempunyai kemungkinan penyimpangan dari estimasi nilai yang

diperkirakan sebelumiiya. Sumber-siimber risiko menurut John Raftery (1994)

dapat berasal dan internal dan eksternal.

Lebih jelas lag,' Kurt Heinze (1996) mendellnisikan risiko sebagai suatu

hukuman atau hadiah ketika aksi/tindakan (manajemen) dihubungkan dalam

lingkungan ketidakpastian. Dalam pandangan ini terkandung maksud bahwa

segala aksi/tindakan (manajemen) terhadap risiko dapat menghasilkan dua

kemungkinan, yaitu kerugian ataupun keuntungan. Banyak penulis yang

mendellnisikan risiko sebagai sesuatu yang cenderung memgikan. Paling

sederhana dan mungkin merupakan definisi yang terbaik dari risiko adalah
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kemungkinan kerugian, kehilangan peluang, atau kerusakan (Uhcster Simmons,

2000). John Murdock dan Will Hughes (1993) mendefinisikan risiko sebagai

bahaya, peluang dengan konsekwensi buruk, kerugian. nasib buruk. dan lainnya.

Disini risiko dipandang sebagai sebagai segala sesuatu yang dapat merugikan,

baik disebabkan oleh kesalahan sendiri (pengambilan keputusan) maupun

kejadian-kejadian yang tidak dapat diperkirakan sebelumnya. Berdasarkan dellnisi

Webster (1965) risiko dapat didefinisikan sebagai faktor penyebab terjadinya

kondisi yang tidak diharapkan yang dapat menimbulkan kerugian, kerusakan, atau

kehilangan. Sedangkan Melfin W. Lifson dan Edward F. Shaifer, Jr. (1982)

berpendapat bahwa risiko adalah ketidakpastian yang berhubungan dengan

estimasi hasil proyek. Risiko disini diartikan peluang untuk mendapatkan hasil

paling baik dibandingkau dengan harapan semula. Dengan demikian, sebelum

proyek terrsebut uidapat maka hams diestimasi dull, harapan untuk mendapatkan

proyek tersebut. Dalam melakukan estimasi ini dapat menggunakan berbagai

variabel baik yang berasal dari internal maupun ckslcrnal.

Pada proyek konstruksi, risiko didefinisikan sebagai kemungkinan untuk

gagal atau rugi sehubungan dengan liga faktor yaitu waktu, biaya, dan kualitas

(Palmer, 1996). Risiko waktu pada proyek konstruksi dapat diartikan sebagai

kemungkinan keterlambatan proyek dan jadwal yang telah ditetapkan. Sementara

risiko biaya diartikan sebagai kemungkinan penyimpangan biaya yang lebih besar

dari anggaran yang telah ditetapkan. Sedangkan risiko kualitas berhubungan

dengan kemungkinan untuk mendapatkan kualitas yang lebih icndah dari kualitas

yang telah ditetapkan dalam siandar spesifikasi.



Walaupun kita dapat membuat perbedaan teknis di antara risiko dan

ketidakpastian, namun pada prakteknya sangat sulit sckali untuk meniperlakiikan

risiko dan ketidakpastian secara tcrpisah karena pembahan informasi vang cepat

bisa merubali suatu ketidakpastian menjadi risiko atau sebahknya di kemudian

hari. Infonnasi-infoniiasi yang dapat melakukan pembahan tcisebul bcrasal dan

tiga tipe informasi berikut ini (Smith, 1995):

1. Informasi yang tidak dapat diketahui pada saat itu.

2. Informasi yang tidak dapat diketahui pada saat itu tetapi dapat

diketahui nantinya oleh suatu penelitian atau mekanisme pengumpulan

informasi lainnya.

3. Informasi yang diketahui pada saat itu tetapi tidak dapat dipahami atau

dimengerti nantinya.

Tetapi masalah sebenarnya yang hams diperhatikan adalah menentukan

sampai sejauh manakah suatu pengambilan keputusan, dalam hal ini adalah

penentuan harga penawaran oleh kontraktor yang dipengaruhi oleh risiko dan

ketidakpastian tersebut. Tentunya risiko yang dimaksud disini adalah risiko biaya

yang akan dihadapi oleh kontraktor. Sehingga masalah lain yang muncul

dikemudian hari adalah bagaimana kontraktor nianipu menganalisis risiko

tersebut. Dengan memahami bagaimana menganalisis risiko, maka kontraktor

dapat membuat keputusan-keputusan pada suatu dasar yang lebih rasional.

4.6 Manajemen Risiko

Penerapan analisis risiko oleh kontraktor untuk penentuan harga

penawaran membutuhkan suatu tahapan manajemen tersendiri yang dinamakan
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manajemen risiko. Manajemen risiko adalah suatu proses atau suatu cara unluk

menangan' risiko secara tepat sehingga dapat meminimahsasi d;:mpak negati'T

yang ditin bulkan oleh risiko tersebut.

Li Bing, dkk. (1999) berpandangan secara luas bahwa manajemen risiko

adalah ilmu dimana tujuannnya untuk melindungi asset, repulasi, dan keuntungan-

keuntungan joint venture dengan meiigurangi kemungkinan kehilangan atau

kerugian sebelum terjadi dan untuk menjamin pendanaan, jannnan penyelcsaian

pekerjaan dan Iain-lain. Lebih spesifik dengan meiihat faktor waktu dan biaya,

manajemen risiko pada proyek konstruksi difokuskan untuk mcngclola proyek

menjadi lebih efisien, dimana cenderung niengidentiiikasi risiko ekonomi pada

proyek, menganalisis dan merespon untuk mendapatkan suatu pendekatan

manajemen proyek secara rasional (John Murdoch dan Will Hughes. 1993).

Proses manajemen risiko tersebut terdiri dari taliapan-tahapan berikut ini :

MANAJEMEN RISIKO

IDENTIFIKASI RISIKO

xa
ANALtSIS RISIKO

&
IV AIAASI RISIKO

&
RISI'ON RISIKO

Gambar 4.3 Tahapan Manajemen Risiko
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4.6.1 Ide itifikasi Risiko

Idcutifikasi risiko mempakan tahapan pertama dalam analisis risiko. 'Tahap

ini bertujuan untuk mengidentifikasi risiko-risiko apa saja yang berpengaruh

terhadap masalah yang ditinjau, yaitu kriteria-kriteria yang berpengaruh terhadap

penentuan mark-up untuk memperoleh harga penawaran. Sasara.i utama dari

tahap identifikasi risiko ini yaitu menciptakan struktur hirarki dan kriteria-kritena

penawaran apa saja yang berpengaruh terhadap penentuan mark-up untuk

mendapatkan harga penawaran dari suatu proyek konstruksi yang ditenderkan.

Untuk mengidentifikasi kriteria-kriteria apa saja yang berpengaruh

terhadap penentuan mark-up tersebut, Ahmad dan Minkarah (1988) membagi

dalam beberapa faktor dan kriteria penawaran sebagai berikut .

1. Faktor lingkungan, dibagi menjadi 3 faktor. vaitu :

I). Faktor geografi

a. Lokasi/akses jangkauan proyek

b. Ketersediaan buruh/pekerja

c. Kemampuan buruh/pekerja

2). Faktor Ekonomi

a. Kondisi pasar konstruksi

b. Tingkat kompetisi

c. Ramalan terhadap jumlah proyek vang akan datang.

3). Faktor Sejarah

a. Sejarah keuntungan

b. Sejarah kegagalan



2. Faktor perusahaan

a. Beban pekerjaan pada sedang ditangani saat itu

b. Tingkat pengembalian yang dibutuhkai.

c. Pembagian pasar

d. Ketepatan estimasi biaya overhead

e. Beban pekerjaan kantor pusat

3. Faktorproyek

a. Jenis/ripe proyek

b. Ukuran proyek

c. Identitas/kredibilitas pcmilik

d. Risiko lainnya

e. Kompleksitas pekerjaan

f. Durasi proyek

g. Kebutuhan cash flow

h. Ketidakpastian dalam estimasi biaya pekerjaan
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Kompetisi

Proyek yang
akan dalang

Project Mark- up

Faktor

Si"ja rah
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keuntungan
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Keuaualan

Faktor Porusaliaait
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saal ilu

lingkai

pengemba 1an \g
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Kelepalan
eslimasi biava
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Beban pekerjaan
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Faklor Prou-k

' jenis pro\ek
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Provek
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Gambar 4.4 Struktur Hirarki Kriteria-kriteria Penawaran dalam Project

Mark up (Ahmad dan Minkarah, 1988)
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Tabe'. 4.1 Definisi Kriteria-kriteria Penawaran (Ahmad Minkarah, 1988)

Nama Kritena

1. Lokasi proyek

2. Kelersediaan pekerja'buruh

3. Kemampuan buruh

4. Kondisi pasar

5. Kompelisi

6. Proyek yang akan datang

7. Sejarah keuntungan

8. Sejarah kegagalan

9. Beban pekerjaan pada saat ini

10. Tingkal pengembalian yang

dibutuhkan

11. Pembagian pasar

12. Ketepatan estimasi biaya

overhead

13. Beban PekerjaanKantor pusat

14. Jenis pre *ek

15. Ukuran proyek

16. ldentitas pemilik

17. Risiko lainnya

18. Kompleksitas proyek

19. Durasi proyek

20. Kebutuhan cash How

21. Ketidakpastian dim estimasi

Definisi

1. Jarak/akses/jangkauan masuk ke lokasi proyek

2. Adanya kelersediaan pekeija.•buruh yang memenuhi

jumlahyang di|)e:luk;ui unluk pekerjaan proyek.

3. Adanya buruh/pekerjayang lerlaiih baik. beikeleram])ilan

4. Keadaan pasar |jroyek konslruksi (banyak sedikilnya

penawaran proyek-proyek lainnya

5. Tingkat persaingan dan para |iesamg alas perk'raan

penawaran pro\ek-|)i'o\ek

6 Ramalan terhadap proyek yang akan datang

7. Preslasi keuntungan yang telah dicapai alas proyek pada

masa lalu dari sifat dasar yang sama

S. Catalan kegagalan-kegagalan pada masa lalu alas

penawaran. jenis proyek/identilas pemililk. dan sebagainya

9. Tingkat beban pekerjaan.'proyek y;ing. liarus diselesaikan

pada saal ini oleh perusaliaaan

10 Tingkat pengembalian yang diharapkan oleh perusahaan

alas proyek yang dilawarkan

I 1. Rasio pembagian pasar terhadap penawaran proyek barn

12. Pengembalian per-biava o\emead tak langsung (ramalan

rclatil")

13. Rasio jumlah staf-staf perusahaan iersedia terhadap beban

sejumlah proyek-proyek yangharus ditangani

14. Jenis/sifal dari pekerjaan/proyek yang masih bisa j

dikeijakan/dilangani oleh pcrusah;an

15. Perkiraan nilai proyek yangdilawarkan padasuatu proyek

16. Ilubungan/pengalaman/kredibihlas yang lelah/belum

terjalin antara pemilik proyek dan perusahaan

17. Faktor-faklor lainnya yang dapat dijadikan risiko ierhadaj) i

pelaksanaan proyek dan penga: ulna lei hadap basil |)royek j

18. Kompleksitas dari proyek yang liarus dihadapi clan \

diperkirakaii melebihi kemampuan dan perusahaan ,

19. Perkiraan lamanya waklu pelaksanaan unluk suatu proyek i

20. Kebutuhan cash llow raia-raia |ii nek unluk seliap penoda j

21 Ketidakpastian terhadap estimasi biaya |)ekerjaan karena i

kemuimkinan kelidakcukupan informasi dan sebagainya i



Shash (1990) memberikan kritena-kriteriaiiya sebagai berikut :

1. Tingkat kesulitan pekerjaan

2. Sifat/jenis pekerjaan

3. Beban pekerjaan pada saat itu

4. Kebutuhan akan pekerjaan tersebut

5. Kondisi kontrak

6. Biaya untuk mengantisipasi kerusakan

7. Identitas pemilik proyek

8. Keuntungan pada proyek yang sejenis/ditangani sebelumiiya

Eastham (1987) memberikan kriteria-kritcrianya sebagai berikut

1. Kebutuhan subkontraktor

2. Jenis dan ukuran pekerjaan

3. Jumlah Pesaing

4. Pemilik dan konsultan

5. Kebutuhan pekerja

Teo (1991) memberikan kriteria-kriterianya sebagai berikut :

1. Akurasi estimasi kontraktor

2. Kredibilitas pemilik

3. Tanggung jawab kontraktual

4. Jem'spekerjaan

5. Hubungan dengan konsultan

6. Hubungan dengan pemilik (klien)

s.s



7. Beban pekerjaan yang liarus diselesaikan

8. Komplelsitas pekerjaan

9. Ukuran pekerjaan

10 Amandemen dalam dokumen kontrak standaryang akan dipakai

Upson (1987) menyarankan bahwa kriteiia-kr.'teria penawaran berikut ini perlu

dipertimbangkan oIehkontraktordala.il penentuan mark-up, antara lain :

1. Pekerjaan yang sedang ditangani kontraktor.

2. Penawaran-penawaran yang sedang dilakukaii kontraktor.

3. Jumlah staf yanng tersedia.

4. Keuntungan yang memungkinkan dari proyek yang ditavvarkan.

5. Kecakapan dan perencana (supervising officer).

6. Jenis atau kondisi kontrak yang ditawarkan.

7. Kondisi lapangan proyek.

8. Metode dan jadwal pelaksanaan konstruksi.

9. Kondisi pasar.

10. Nilai penawaran dari kontraktor-kontraktor lainnya.

Menurut Odusote dan Fellows (1992) memberikan 39 knteria yang dapat

mempengaruhi dakun penentuan mark-up dimana sudah meliputi kriteria-kriteria

telah dikemukakan cleh Upson (1987).

Faktor-faktor tersebut digoiongka.i dalam beberapa garis besar, yaitu:

1. Faktor-faktor mengenai kontraktor dan siaf-staf perusahaannya.

a. Adanya pekerjaan-pckcrjaan lain yang sedang menangani oiek kontraktor.
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b. Adanya penawaran lain yangjuga sedang dilakukan oleh kontraktor.

c. Kemampuan/keahlian dari para perencana atau supervisor perusahaan.

d. Keadaan keuangan perusahaan (finansial resource) perusahaan

e. Keinginan kontraktor unluk meraih sttkses setiap proyek yang dikeijakan.

f. Informasi tentang subkontraklor-subkontraklor yang dipilih.

g. Jumlah dan kualitas sumber daya (tenaga kerja, peralatan, dana) yang

tersedia untuk tender yang akan dilakukan

h. Keputusan perusahaan untuk mengambil pekerjaan yang dilenderkan.

i. Nilai/kualitas dari pekerjaan kontraktor yang bisa diberikan selama

menangani proyek.

j. Kemampuan kontraktor untuk memuaskan kepentingan pcmilik proyek.

2. Faktor-faktor mengenai pemilik proyek

a. Informasi mengenai identitas dan reputasi pemilik proyek.

b. Pengalaman-pengalaman kontraktor sebelumnya dengan pemilik proyek.

c. Hubungan yang telah terjalin dengan pemilik proyek.

3. Faktor-faktor mengenai konsultan pengawas dan perencana.

a. Informasi mengenai identitas dan reputasi dan konsultan.

b. Pengalaman-pengalaman kontraktor sebelumnya dengan konsultan.

4. Faktor mengenai keadaan kontrak.

a. Tipe pekerjaan yang ditawarkan.

b. Bentuk kontrak yang ditawarkan oleh pemilik proyek.

c. Jumlah informasi yang cukup tentang tender.

d. Jangka waktu kontrak (durasi proyek)
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e. Nilai lain (presiige) yang diperoleh bila memenangkan penawaran.

f. Waktu yang tepat dari untuk memenangkan kontrak.

g. Kontrak yang direncanakan terbagi dalam sub-sub kontrak.

h. Susunan atau pengaturan yang diusulkan dalam lender.

5. Faktor-faktor mengenai pekerjaan yang ditawarkan.

a. Jarak ke lokasi proyek.

b. Pendekatan atau eslimasi, baik dalam hal biaya, taiiggiingan atau laiiunan

risiko, maupun nilai prestisc tertentu yang mempengaruhi beban pekerjaan

lain yang sedang ditangani oleh kontraktor.

c. Kompleksitas pennasalahan konstruksi yang ada dan kemungkinan akan

dihadapi oleh kontraktor.

d. Pengalaman sebelumnya yang pernah ditangani sebclumnv;, (tipe

pekerjaan, estimasi biaya, scheduling, metode pelaksanaan;

e. Kondisi lapangan proyek (site condition).

f. Adanya data ygdiharapkan berguna untuk peuguasaan lapangan proyek

g. Risiko-risiko yang berhubungan dengan pekerjaan yang ditawarkan (nasal

keadaanforce majeur, dan sebagainya).

h. Metode, program dan jadwal pelaksanaan pekerjaan konstruksi yang

ditawarkan dalam kontrak

6. Faktor mengenai biaya dan keuntungan yang diharapkan.

a. Keuntunganyang niemungkinkan dan pekerjaan yang ditawarkan.

b. Bobot/sumbangan proyek nanti, untuk pengembalian sumber daya yang

digunakan kontraktor.
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c. Nilai biaya proyek yang ditawarkan

d. Harga penawaran proyek oleh kontraktor-kontraktor pcsaing

e. Adanya persiapan untuk mengatasi kebutuhan cash //Vm .

7. Faktor-faktor lain yang tckait

a. Adanya inibniiasi penawaran para pcsaing yang lain untuk n.enenu.kan

probabilitas kemenangan

b. Adanya informasi tentang suppliers yang dipilih oleh pcmilik oro\ ck.

c. Kondisi pasar (market condition).

Keberhasilan dalam strategi penawaran bersaing yang kompetitif

ditentukan oleh tingkat penawaran yang cukup tinggi agar dapat memperoleh

keuntungan pada setiap pekerjaan yang akan dilaksanakanny a. Sebahknya

penawaran tersebut juga liarus lebih rendah dari penawaran kompetitor lainnya,

agardapat memperoleh pekerjaan itu dari hasil mengikuti tender (Carr, 1983).

Kedua keadaan ekstrem di atas merupakan problem yang liarus d. atasi

dengan baik oleh kontraktor agar dapat berhasil dalam memenuhi target bism's,

perusahaannya. Bagaimanapun juga di antara kedua keadaan ekstrem di atas,

terdapat suatu kesempatan bagi kontraktor untuk memperoleh keuntungan yang

wajar, jika mark-up yang digunakan kontraktor tersebut telah mencapai harga

penawaran optimum.

Jadi tujuan dari strategi penawaran bersaing secara singkal adalah inencari

mark-up optimum bagi suatu pekerjaan sebelum mengajukan penawaran dengan

mengetahui terlebih dahulu faktor-faktor dan kriteria-kriteria apa saja yang

berpengaruh dalam penentuan mark-up terhadap harga penawaran dimana



mempunyai ketidakpastian dan menjadi suatu risiko terhadap estimasi biava

pekerjaan. Oleh karena itu perlu adanya suatu analisis dengan memberikan

penilaian terhadap risiko tersebut.

4.6.2 Analisis Risiko

Analisis risiko mempakan suatu metodologi yang mcmpelajari risiko-

risiko pada suatu proyek. Didalamnya dilakukan penilaian terhadap risiko tersebut

untuk ken udian meiiguraikaiinya dengan suatu cara sehingga dapat dililiat

besaran rei.ttifhya dan kemungkinan tei jadmya. Ada dua jenis pendekatan vang

bisa dipakai untuk kepcriuan tersebut, yaitu pendekatan kualitaiif dan pendekatan

kuantitatif. Sementara sifat penilaian terhadap risiko tersebut dapat Jiiakukan

secara objektif maupun subjektif.

4.6.3 Evaluasi Risiko

Tujuan utama dari tahap evaluasi risiko adalah memberikan informasi

dalam memutuskan cara yang paling tepat untuk menghadapi risiko. Dalam tahap

evaluasi risiko dilakukan kegiatan penentuan alternatif-alternalif vang dapat

dilakukaii agar dapat mengahadapi risiko yang mungkm terjadi dan untuk

kemudian mengidentifikasi keuntungan serta kerugian dari tiap alternatif tersebut.

Hasil akhir dari tahap ini adalah pengambilan keputusan untuk nieniiiih alternatif

yang terbaik.

4.6.4 Respon Risiko

Respon risiko merupakan strategi yang bertujuan untuk melaksanakan

keputusan yang diambil pada tahap evaluasi risiko dan kemudian menjaga



konsistensinya strta bemsaha meminimalisasi efek kerugian yang ditimbulkan

oleh terjadinya risiko. Keputusan yang diambil pada tahap evaluasi risiko dapat

berupa salah satu atau kombinasi dan strategi-strategi berikut ini :

1. Mitigasi Risiko

Mempakan suatu tindakan preventif untuk meiigurangi kemungkinan

terjadinya risiko. Salah satunya dapat dilakukan dengan memodifikasi

material /metode pelaksanaan dalam spesifikasi leknis.

2. Relensi Risiko

Mempakan tindakan untuk memikul sendiri risiko tersebut dengan

menetapkan alokasi biaya tertentu yang disediakan untuk

menanggulangi dampak risiko tersebut.

3. Transfer Risiko

Mempakan tindakan mengalihkan risiko kepada pihak lain melalui

mekanismejaminan dan asuransi maupun pengadaan subkontraktor.

Teidapat dua hal yang saiing bertolak belakang ketika kontraktor liarus

menekan harga penawaran serendah-rendahnya dengan cara meminimalisasi nilai

mark-up agar dapat memenangkan suatu tender, sedangkan di satu sisi biaya

pekerjaan juga hams setinggi mungkin agar kontraktor dapat menyelesaikan

pekerjaannya dan memperoleh keuntungan yang diinginkan. Sehingga dapat

dililiat bahwa sifat pennasalahan itu sendiri sebenarnya adalah be.sifat kuantiiatif

dimana hams ditentukan suatu angka optimal yang disebut nilai mark-up.

Sehingga lebih tepat jika untuk menganalisis risiko yang berhubungan dengan

harga penawaran tersebut digunakan pendekatan kuantitatif ketimbang hanya



62

mengandalkan pendekatan kualitatif saja. Namun pendekatan kualitatif tersebul

masih tetap diperlukan untuk mengetahui knteria-kritena penawaran apa saja

yang berpengaruh terhadap penentuan mark-up .

4.7 Pendekatan Kualitatif

Seperti telah dijelaskan di atas bahwa selain pendektan kuantitatif, juga

diperlukan pendekatan kualitatif untuk mengetahui faktor-faktor dan kriteria-

kriteria penawaran yang berpengaruh dalam penentuan mark-up sccara

riil/kenyataan dilapangan pada setiap perusahaan karcna pendekatan kualitatif

merupakan kunci utania untuk melangkah ke pendekatan kuantitatif.

4.8 Pendekatan Kuantitatif

Pendekatan kuantitatif merupakan salah satu pendekatan vang digunakan

dalam menganalisis suatu permasalahan unluk pengambilan kepiuusan.

Pendekatan kuantitatif terdiri dari berbagai macam metode yang masing-masiug

mempunyai kelebihan tersendiri tergantung permasalahar, tertentu vang ditinjau

Meiihat lingkungan permasalahan yang ada, masalah peneinuan mark-up untuk

mencapai harga penawaran optimal dipengaruhi oleh adanya penilaian subjektif

terhadap risiko dan ketidakpastian yang sangat kompleks.

Langkah-langkah berikutnya yang dilakukan dalam pembahasan studi

kasus untuk tugas akhir ini adalah nienggunakan pendekatan sccara kuantitatif

yang merupakan aplikasi llmu Pcnclitiaii Operasional dengan pciigcnibangan

model metode teori utiiitas.



4.8.1 Aplikasi limit Penelitian Operasional

Penentuan nilai mark-up pada harga penawaran dalam suatu strategi

penawaran bersaing dapat diterapkan menggunakan analisis risiko yang didekati

secara kuantitatif. Analisis risiko dengan pendekatan secara kuantitatif pada suatu

proyek konstruksi akan selalu mengacu pada suatu aplikasi ilmu yang dinaniakan

ihmi penelitian operasional. Ilmu penelitian operasional merupakan suatu proses

sistematis untuk memecahkan suatu masalah dengan mengkombinasikan teknik

matematik dan intuisi (perpaduan perkiraan, pengalaman dan keberanian

seseorang dalam pengambilan keputusan) sebagai metode untuk memenuhi

tujuannya tersebut. Pada prakteknya aplikasi ilmu penelitian operasional

merupakan pendekatan kuantitatif berupa model matematis yang digunakan untuk

membantii menentukan desain sisteni sebagai solusi penvelesaian dari suatu

pennasalahan dengan skala yang besar dan kompleks (Siregar, Alvin, 1999).

4.8.2 Keu lggulan Pendekatan Kuantitatif

Pendekatan kuantitatif akan sangat efektif digunakan oleh pengambil

keputusan untuk beberapa kondisi dibawah ini (Levin, 1992), yaitu :

1. Masalah yangdihadapi kompleks dan mengandung banyak variabel.

2. Ada data-data mengenai faktor-faktor yang mempengaruhinya.

3. Ada data-data berupa nilai atau utiiitas dari berbagai alternatif yang ada

4. Tujuan dari pembuat keputusan dapat dikuantilikasi.

5. Model terapan tersedia untuk situasi tersebut.

Menurut Levin (1992) kelebihan yang didapatkan dengan menggunakan

pendekatan kuantitatif adalah sebagai berikut:
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1. Pendekatan kuantitatif memudahkan sescorang pengambil keputusan

karena dapat lebih eksplisit dalam menentukan tujuan, asurnsi, dan

batasan suatu masalah.

2. Pendekatan kuantitatif dengan cepat dapat menimjukan kekurangan

didalam data yang dibiituhkan untuk niembantu menyelesaikan solusi

dari masalah yang dihadapi.

3. Pendekatan kuantitatif dapat digunakan untuk memeiiksa kembali

situasi dan mengganti kondisi awal dimana keputusan diambil, serta

menguji efek yang diakibatkan oleh perubahan itu tanpa merusak

sistematika proses penyelcsaian.

4. Pendekatan kuantitatif membuat seorang pengambil keputusan untuk

lebih seksama memperhatikan tentang hubungan antar variabel di

dalam suatu model pennasalahan.

5. Pendekatan kuantitatif membuat seorang pengambil keputusan dengan

hati-haii mempertimbangkan variabei-variabel yang mempengaruhi

pengambilan keputusan.

6. Pendekatan kuantitatif dapat digunakan untuk menggambarkan

pennasalahan yang ada dengan mengembangkan suatu model dari

masalah yang diiinjau kemudian diselesaikan dengan menggunakan

aplikasi komputer.

7. Pendekatan kuantitatif dengan menggunakan aplikasi komputer dapal

niembantu kita dengan cepat meneinukan solusi alternatif penyelcsaian

dari masalah yang sangat kompleks.
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4.8.3 Proses Pendekatan Kuantitatif

Proses pendekatan kuantitatif ini dimulai dengan langkah pertama yaitu

pengamatan lingkungan masalah yang bertujuan untuk incndapatkan informasi

selengkap-lengkapnya dari lingkungan yang mempengaruhi masalah tersebut.

Informasi yang sudah memadai dapat digunakan untuk melaujutkan ke

langkah kedua, yaitu penentuan masalah. Dalam penentuan masalah ini

dilakukan kegiatan menentukan tujuan dan batasan permasalahan sehingga terjadi

pemfokusan masalah.

Langkah ketiga yaitu dilakukaii pengcmbangan model. Pengembangan

model merupakan kunci utama dalam proses pendekatan kuantitatif ini. Mode!

yang berisi variabei-variabel ini tidak lebih dari rcpresentasi dari kondisi

sebenamya di dunia nyata.

Untuk dapat menerapkan pengembangan model tersebut diperlukan

langkah keempat, yaitu langkah pengumpulan data masukan. Pada langkah ini

data-data akan digunakan untuk memben nilai pada variabei-variabel yang

membentuk model.

Terdapat dua jenis sifat penilaian terhadap vanabel-variabel yang

membentuk model tersebut yang dibedakan menurut orientasi dan basis datanya,

yaitu penilaian subjektif dan penilaian objektif. Perbedaan dari kedua penilaian

tersebut adalah :

1. Penilaian subjektif, merupakan penilaian yang didasarkan pada

perasaan dan intuisi seseorang. Hal ini karena variabei-variabel yang

berpengaruh tidak dapat diukur dan kekurangan data-data masa lalu.



2. Penilaian objektif, merupakan penilaian yang didasarkan pada data-

data dari pengalaman lerdahulu dan variabei-variabel yang

berpengaruh dapat diukur.

Setelah model dan data tersedia, keniudiaan dilanjutkan langkah kelima

yaitu langkah penyelesaian solusi. Solusi ini hams bisa menghasilkan tujuan yang

awal yang hendak dicapai. Solusi yang baik adalah solusi yang dapat bekerja

dengan baik, tetapi bukan hanya itu yang kita harapkan dari suatu solusi. Solusi

yang dapat bekerja dengan baik tetapi menghasilkan biaya lebih besar dari

semestinya bukanlah suata solusi yang berhasil, sebaliknya suatu solusi yang

sesuai dengan anggaran kcuangan kita tetapi gagal dalam pencapaian tujuannya

juga bukanlah suatu solusi yang berhasil.

Solusi-solusi dalam pendekatan kuantitatif yang benar-benar bekerja

dengan baik liarus memenuhi persyaratan-pcrsyaratan dibawah ini :

1. Solusi tersebut hams tepat dan bekerja secara teknis, sesuai dengan

batasan-batasannya dan dapat dioperasikan sesuai dengan lingkungan

pennasalahannya.

2. Solusi tersebut hams dapat diandalkau atau dipercava dan hams dapat

bekerja dari waktu ke waktu di bawah kondisi awal yang dibuat.

3. Sclusi tersebut hams dapat berjalan secara ekonomis, hams bcrnilai

buat perusahaan atau organisasi sesuai dengan biava yang dialokasikan

unluk pembuatannya.

4. Solusi tersebut hams hams berperilaku tepat. Solusi 'ersebut liarus

berjalan sesuai dengan perangkat kebijaksanaan perusahaan.. sehingga
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:olusi tersebul hams mendapatkan dukungan manajemen perusal.;.;..

dan hams bekerja dengan baik sesuai dasar jangka panjang perusahaan.

Sebagai langkah terakh.'r, langkah keenam adalah implementasi dan

solusi yang didapat. Dalam langkah ini penerapan solusi tersebut hams didasarkan

pada masalah nyata yang dihadapi. Keberhasilan dan suatu unplemantasi solusi

akan tergantung dari dukungan sisteni manajemen yang baik.

Untuk memudahkan penjelasan diatas, proses yang hams dilakukaii dal;

pendekatan kuantitatif dapat digambarkan sebagai berikut:

AKTIVITAS

Kunjungan lokasi
Pengamatan
Penelitian

Penentuan tujuan
Penentuan batas

Penelitian operasional
Model matematis

Data internal

Data ekstemal

Fakta/Opini

Pembatasan

Percobaaji

Pembuktian

Pengkondisian
Penjelasan

'.ANGKAH-LANGKAII

Langkah 1:
lVngamatan lingkungan masalah

Langkah 2 :
IVnentuan masalah

Langkah 3 :
'engcinbangan Model

I
Langkah 4 :

'engumpulan Data Masukan

I
Langkah 5 :

Penvelesaian Solusi

Langkah6 :
Implemenlasi Solusi

KKLl'ARAN

Informasi yang
memadai unluk

pemrosesan

l-'okus masalah

Model lerapan
dengan ba.asan-
batasan

Data masukan

untuk operasi
model

Solusi yang
mendukuiiL

luiuan

Solusi lerpakai

Gimbar4.5 Proses dalam Pendekatan Kuantitatif (Levin, 1992
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4.8.4 Metode Palam Pendekatan Kuantitatif.

Banyak metode dalam pendekatan kuantitatif ini, beberapa di antaranya :

1. Konsep Probabilitas

2. J^eori Utiiitas

3. Peramalan

4. Program Lmier

5. Model Transpoitasi

6. Program Dinamis

7. Heuristik

8. Simulasi

9. Teori Antrian

10. Analisis Markov

Pennasalahan yang ada dalam pembahasan laporan tugas akhir ini adala'

mengenai penentuan mark-up untuk mendapatkan harga penawaran yang optimal.

Selanjutnya masalah tersebut akan dibuat dalam suatu model harga penawaran.

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa model harga penawaran ini bekerja dibawah

pengaruh risiko dan ketidakpastian. Meiihat sifat ketidakpastian tersebul, maka

dalam mengestimasi atau meramalkan harga penawaran, seorang estimator dalam

sebuali perusahaan kontrakor akan sangat tergantung pada sikapnya dalam

menghadapi risiko (risk attitude). Salah satu metode pendekalan kuantitatif yang

dapat mengakomodasi sikap permasalahan di atas adalah teori utiiitas.



4.8.5 Teori Utiiitas

Dalam kailannya dengan adanya risiko, utiiitas didcl'nusikan sebagai

ukuran pembuat keputusan individu dari nilai yang memberikan alternatif khusus

menjadi nilai preferensi pembuat keputusan unluk pengembalian monctcr scbagai

lawan untuk mengantisipasi risiko (Robert b. Markland dan James R. Sweigart,

1987). Pada bagian ini akan menguraikan terlebih dahulu mengenai masalah teori

utiiitas secara umum dan keberadaannya dalam analisis keputusan. kemudian dan

pengembangan teori utiiitas akan dijelaskan mengenai suatu model yang dapat

digunakan sebagai alat analisis kuantitatif untuk memecahkan masalah peneniuan

mark-up. Uraian model teori utiiitas ini akan disajikau sesuai dengan langkah-

langkah yang hams dilakukan untuk menggunakan model teori utiiitas ini.

4.8.6 Analisis Keputusan

Teori utiiitas mempakan salah satu metode dalam pendekatan kuantitatif.

Menurut sifat anahtisnya dalam pendekatan kuantitatif, teori utiiitas merupakan

suatu bentuk dari analisis keputusan (decision analysis). .Analisis keputusan dapat

digunakan dalam siluasi dimana pengambil keputusan liiempunyai beberapa

alternatif dari tindakan. Analisis keputusan juga digunakan unuik menganalisis

kejadian-kejadian yang tidak jelas di masa yang akan datang dan dan suatu

keputusan yang mempunyai sifat ketidakpastian yang tinggi (Neubille, 1990).

Problem utama dalam suatu analisis keputusan adalah bagaimana mcmilih uielode

yang sesuai dengan situasi masalahnya. Hal ini karcna teori utiiitas merupakan

metode pengambilan keputusan dimana pengambil keputusan dihadapkan pada

situasi masalah adanya kekurangan data objektif sehingga data masukan yang
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dipunyai sebagian besar meri.|)akan penilaian subjektif yang nicngutamakan

perasaan, pikiran, dan pengalaman seseorang dalam mengambil keputusan.

Dalam industri konstruksi, analisis risiko merupakan tindak lanjut dan

keiidakpastian sedangkan analisis keputusan merupakan kelanjutan dan analisis

risiko yang sangat menunjang kelangsungan usahanya. Aiasan mengapa hams

dilakukaii analisis keputusan, Melfin W. Lifson & Kdward I'. Shaifer, Jr., ( 1982) :

1. Masalah dalam industri konstruksi yang sangat komplek

2. Hubungan di antara elemen dan masalah tidak linear

3. Elemen dari masalah penult ketidakpastian

4. Situasi yang berkembang sangat dinamik

5. Sistem nilai manusia merupakan bagian penling dan integral dengan

masalah konstruksi.

Analisis keputusan dapat niembantu seseorang pengambil keputusan

menstrukturisasi masalah dengan mengakomodasi scluruh alternatif keputusan

yang relevan. Hal itu dapat dilakukan dengan membuat struktur keputusan

menggunakan pohon keputusan (decision tree). Pohon keputusan merupakan alat

konseptual untuk mengurutkan tiap kemungkinan keputusan yang dibuat dan tiap

kemungkinan konsekuensinya sesuai dengan tiap kejadian yang mungkin terjadi.

Ada empat elemen dasar pada suatu pohon keputusan. yaitu :

1. Dj : kemungkinan keputusan i

2. Ej : kemungkinan konsekuensi kejadian j

3. Pj : probabilitas terjadinya suatu konsekuensi kejadian Ej

4. Ojj : harga dari konsekuensi terjadinya suatu kejadian Ej



71

*Wi)

{.'ambar4.6 Struktur Pohon Keputusan

Dari Gambar 4.6 tersebut ada dua elemen tidk (node), yaitu :

: Titik keputusan (Decision Nodes), merupakan momen terjadinva

pengambilan keputusan.

E^\ : Tiiik kenunigkinan (Chance Nodes/, merupakan periodc terjadinva

konsekuensi suatu kejadian.

Prinsip dasar dalam analisis keputusan adalah peinilihan keputusan vang

memberikan nilai rata-rata. "Nilai" tersebut menyaiakan sccara tidak langsung

sebagai harga dari tiap konsekuensi kejadian, sedangkan "rata-rata" menyaiakan

nilai harapan dan suatu alternatif keputusan yang merupakan nilai suatu

konsekuensi kejadian yang telah diberi bobot oleh probabililasnva. Nilai harapan

tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut :

EV(I)i)=y PjOjj (4.2)

"Nilai terbaik" menyatakan nilai rata-rata yang optimal yang dapat berupa

nilai maksimum ataupun nilai minimum. Dari minus nilai harapan di atas dapat

diketahui bahwa nilai berhubungan secara linear dengan pcrlambahan unit harga

suatu konsekuensi kejadian.



4.8.7 Sifat Non linear

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa dalam konsep nilai harapan

hubungan antara nilai dengan pertambahan unit harga dan suatu konsekuensi

kejadian adalah linear. Namun pada kenyataannya, inanusia sebagai pengambil

keputusan seringkali tidak mempunyai atau memberikan nilai vang sama untuk

tiap unit harga konsekuensi kejadian. Hal itu dapat diilustrasikan dengan kejadian

berikut, misalkan jika satu piling makanan sama dengan satu unit harga

konsekuensi kejadian dan kenikinatan makanan merupakan suatu nilai, maka

ketika lapar, kita akan merasakan kenikinatan makanan pada piling pertama,

kemudian kenikinatan itu akan berkurang seiring dengan pertambahan piriu

sampai kita merasa kenyang. Dari kejadian tersebut dapat disimpulkan bahwa

hubungan antara nilai dan harga dari suatu konsekuensi kejadian adalah bersifal

non linear.

Nilai seperti itu biasa disebut dengan utiiitas (utility) dan sikap atau respon

seseorang terhadap nilai tersebut dinamakan tingkat preferensi (preferences). Sifat

non Inner pada utiiitas di atas sesuai dengan sikap maiuisia sebagai pengambil

keputusan terhadap situasi yang tidak pasti karena dalam menentukan alternatif

keputusan dengan tingkat risiko yang berbeda-beda, seseorang biasanya memilih

alternatif yang keuntungan yang sangat kecil walaupun kurang merigiintungkan..

karena lebih pasti akan lerjadinya dibandingkau dengan alternatif lainnya vaim

beluiii pasti. Sikap sepcrti itu biasanya disebut scbagai sikap yang mcnghmdari

risiko atau tidak menyenangi risiko (risk avoider).

g
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Beberapa orang mungkin juga mcmilih alternatif yang keunlungannya

lebih besar walaupuii tidak pasti terjadinya dibandingkau dengan alternatif

lainnva. Sikap seperti itu biasa disebut sebagai sikap yang incnyukai atau senaiig

risiko (risk preferences).

Misalkan harga konsekuensi kejadian adalah \. Maka fungsi yang

mentransformasikan harga suatu konsekuensi kejadian menjadi nilai yang

dinamakan fungsi nilai, v(X). Sedangkan fungsi yang menghubungkan utiiitas

dengan harga konsekuensi kejadian dinamakan fungsi utiiitas. u(X), yang

merupakan suatu penilaian terhadap tingkat preferensi (preferences/. Selanjutnya

akan dijelaskan masalah fungsi utiiitas sebagai salah satu fungsi nilai yang dapal

digunakan sebagai alat nenilaian subjektif oleh seseorang dalam suatu

pengambilan keputusan yang dipengarulu oleh risiko din ketidakpastian.

4.8.8 Fungsi Nilai

Fungsi nilai v(.\). dapat diartikan sebagai urutan dan tingkat preferensi

yang berupa kumpulan harga konsekuensi kejadian. X. l'ungsi itu nieinberikan

angka untuk suatu harga konsekuensi kejadian. Terdapat beberapa cara

pendekatan terhadap penjelasan mengenai cksistensi fungsi nilai ini. Salah satu

pendekatan yang akan diuraikan pada bagian ini adalah pendekatan aksioma

terhadap utiiitas. Lksistensi fungsi nilai tergantung dari beberapa aksioma. Unluk

masalah analisis keputusan hanya akan dipakai 3 (Uga) aksioma dasar berikut ini :

Aksioma I :

Untuk tiap pasangan dan elemen berupa harga kemungkinan konsekuensi

kejadian, X] dan X2, tingkat preferensi seseorang dapat leihhal dengan nieiiy ukai



Beberapa orang mungkin juga memilih alternatif yang keunlungannya

lebih besar wak'tipim tidak pasti terjadinya dibandingkau dengan alternatif

lainnya. Sikap seperti itu biasa disebut sebagai sikap yang meiivukai atau senang

risiko (riskpreferences).

Misalkan harga konsekuensi kejadian adalah X. Maka fungsi yang

mentransformasikan harga suatu konsekuensi kejadian menjadi nilai yang

dinamakan fungsi nilai, v(X). Sedangkan fungsi yang meiighubuiigkan utiiitas

dengan harga konsekuensi kejadian dinamakan fungsi utiiitas, u(\), yang

merupakan suatu penilaian terhadap tingkat preferensi (preferences/. Seianjutnya

akan dijelaskan masalah fungsi utiiitas sebagai salah satu fungsi nilai yang dapat

digunakan sebagai alat penilaian subjektif oleh seseorang dalam suatu

pengambilan keputusan yang dipengaruhi oleh risiko dan ketidakpastian.

4.8.8 Fungsi Nilai

Fungsi nilai v(X), dapat diartikan sebagai urutan dan tingkat preferensi

yang berupa kumpulan harga konsekuensi kejadian. X. Fungsi itu memberikan

angka untuk suatu harga konsekuensi kejadian. Terdapat beberapa cara

pendekatan terhadap penjelasan mengenai eksistensi fungsi nilai ini. Salah satu

pendekatan yang akan diuraikan pada bagian ini adalah pendekatan aksioma

terhadap utiiitas. Eksistensi fungsi nilai tergantung dari beberapa aksioma. Untuk

masalah analisis keputusan hanya akan dipakai 3 (tiga) aksioma dasar berikut ini :

Aksioma 1 :

Untuk tiap pasangan dari elemen berupa harga kemungkinan konsekuensi

kejadian, Xi dan X2, tingkat preferensi seseorang dapat terlihat dengan menyukai
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satu terhadap lainnya atau dapat juga tidak berpihak di antara keduanya. Simboi

yang digunakan untuk menyatakan tingkat preferensi (preferences) kedua hal di

atas adalah sebagai berikut:

notasi : > unluk menyaiakan kebcrpihakan

notasi : ~ untuk menyaiakan kctidakberpihakan, sehingga :

X] > X2 berarti bahwa pengambil keputusan lebih menyukai Xi daripada X2.

Xi - X2 berarti bahwa pengambil keputusan bersikap lebih lidak

berpihak/nienyukai terhadap salah satu dan X, ataupun X2.

Aksioma 2 :

Tingkat preferensi bersifat transitif (transitive), artinya apabila ada 3 (tiga)

kemungkinan konsekuensi kejadian X,, X2, X3, maka :

Jika Xi > X2 dan X? > X3, maka X| > X3

Jika Xj ~ X2 dan X2 ~ X3 , maka X, ~ X3

Sifat transitif inilah yang dapat menjaga rasionalitas dan konsistensi dalam

penilaian yang bersifat subjektif.

Aksioma 3 :

Tingkat pi .dcreiisi bersifat monotik (monotic). Aksioma ini ekivalen dengan

prinsip Archimedian dimana nilai dari sesuatu dalam urutan dapat dinyatakan

dalam bobot rata-rata dan nilai ekstrem. Nilai ekstrem tersebut dapat berupa nilai

terbesar ataupun nilai teikecil dari Xj, yaitu Xmav dan Xmj„. Sehingga untuk setiap

Xj dan Xj dalam suatu interval tingkat preferensi, Xmax > Xj , X, > X,„in, terdapat

suatu angka antara 0 dan 1 yang menyaiakan nilai bobot, yaitu 0 < w< 1, dimana

suatu angka lainnya Xk berada di antara Xj dan Xj, hal itu bisa dinyatakan dengan:

v(Xi) = w.v(Xi) + (l-w).v(Xj) (1.3)
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Apabila batasan berupa tiga dasar aksioma di atas dipakai, maka fungsi

nilai dapat dibentuk. Fungsi nilai ini hanya akan menibcrikan hasil berupa urutan

dari suatu tingkat preferensi. Jika asumsi lainnya tidak dipakai, maka fungsi nilai

tidak memberikan hasil yang berupa insenlisilas dari tingkat preferensi.

4.8.9 Fungsi Utiiitas

Fungsi utiiitas u(X) adalah salah satu fungsi nilai yang imitnya

mempunyai arli secara relatif terhadap fungsi lainnya. Fungsi utihtas ini berada

dalam suatu interval atau skala iitama (cardinal scale). Dengan fungsi utihtas mi,

sifat non-linier pada tingkat preferensi seseorang dapat dinilai. Secara garis besar.

keberadaan fungsi utiiitas ini akan membawa kita pada kesimpulan bahwa utiiitas

merupakan suatu pernyataan terhadap sikap pengambil keputusan terhadap usiko

sesuai dengan tingkat preferensinya.

Keberadaan fungsi utiiitas ini biasanya dijelaskan dengan fenomena lotere

(lottery). Lotere ini dalam suatu struktur analisis keputusan merupakan salah satu

bentuk dari alternatif keputusan. Dalam suatu lotere Lj terdapat sejumiah

konsekuensi kejadian j dengan harga Xj,, yang niungkin ierjadi dengan

probabilitas Pj. Jika jumlah konsekuensi kejadian sama dengan n, maka lotere

tersebut dapat dililiat pada Gambar 4.7 sebagai berikut:

Pi

Gambar 4.7 Skema Lotere L



Dari Gambar 4.7 tersebut dapat dinyatakan dalam rumusan sebagai berikui

Lj = | Xm, Pi; xi2, Pi; ; x„„ p„ | tt.n

Dari rumusan tersebut. jika ternyata hanya ada dua kemungkinan

konsekuensi kejadian, maka notasinya berubah menjadi :

Lj = |Xil,P,;Xi2(l-P,)| (4.5)

Dan ini disebut dengan lotere binari (hinnaiy lottere).

Dan jika hanya ada satu kemungkinan konsekuensi kejadian maka

notasinya adalah:

Li=|Xi,P| (4.6)

Konsekuensi kejadian tersebut menjadi status quo dengan probabiktasnya

sama dengan satu (pasti terjadi). Lotere seperti ini dinamakan dengan lotere dasar

(elementary lottery).

Sama seperti fungsi nilai, keberadaan fungsi utihtas ini dibatasi oleh

beberapa aksioma yang sudah dijelaskan sebelumnya terhadap fungsi nilai

Bedanya terdapat pada aksioma 3 dimana untuk angka \v dinyatakan dalam suatu

nilai piobabililas p. Utiiitas dinyatakan dengan u(X), yang berarti utihtas dari

suatu harga konsekuensi kejadian X. Jika konsekuensi kejadian merupakan suatu

kemungkinan dengan nilai p, maka utiiitas dan kemungkinan konsekuensi

kejadian tersebut dinyatakan dengan :

u(X, |)) = p.u(X) (17)

Jika terdapat banyak konsekuensi kejadian dalam suatu lotere, maka

utiiitas untuk keseluruhan konsekuensi kejadian j adalah merupakan suatu nilai

utiiitas harapan (expected utility value) dengan rumusan. yaitu :
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EUV(Li)=X Pj u<Xu) (4.8)

Dengan adanya nilai piobabililas, p, maka aksioma 3 tersebut tentu akan

berubah. Aksiomanya adalah jika X,miv > X, > \,mn maka terdapat suatu nilai

probabilitas p'v untuk suatu konsekuensi kejadian Ximix dimana pengambil

keputusan bersikap tidak berpihak terhadap suatu lotere binari (hinnary lot/ere).

dimana : L, = [X,Itl;lv, p"; X|IIlin (1 - p')| (-L9)

dan yang melibatkan konsekuensi kejadian yang paling disukai Ximax dan

konsekuensi yang paling tidak disukai Ximin, dan tidak juga berpihak terhadap

suatu lotere dasar (elementary lottere), yaitu :

L2=|X2j,Pj| (4.10)

dan yang melibatkan satu konsekuensi kejadian dengan harga X2j sehingga

bersifat pasti karena pj = 1. Aksioma tersebut kemudian dapat dinyatakan dengan

rumusan :

X2j~[ Xi,1Klx, p" ; Ximin] (4.1 I)

Hal ini masuk akal dengan argumeiitasi berikut ini, jika kita memberi nilai

p* = 0 untuk lotere Li, maka konsekuensi kejadian X2; akan lebih disukai karena

kejadian Li akan bersifat lebih pasti dengan Li = X|min dan X2i > Xln,j„. Di lain

pihak jika p" = 1, maka lotere Li lebih disukai karcna lotere Li akan bersifat pasti

dengan Li = Ximai dan Xi,uax > XimiI1

Dengan demikian untuk pA -= 0 pengambil keputusan lebih nienyukai X2j.

dan untuk p4 7r 1 pengambil kcputusaii lebih nienyukai L|. Untuk suatu nilai di

antara \f = 0 dan p" -'-'- I, pengambil keputusan akan bersikap tidak berpihak

terhadap lotere L] maupun konsekuensi kejadian X2j. Penentuan nilai p'' milah



sikap pengambil keputusan terhadap risiko. Lotere seperti di alas, biasa discbui

dengan lotere majemuk (compound loiiere).

Secara visualisasi, lotere majemuk tersebut dapat dilihat pada Gambar J.8

berikut ini :

Gambar 4.8 Skema Lotere Majemuk

4.8.10 Pembentukan Fungsi Utiiitas

Dengan menggunakan fungsi utiiitas, kita dapat dengan mudah

menentukan utiiitas dari harga suatu konsekuensi kejadian. Masalahnya sekarang

adalah bagaimana membentuk suatu fungsi utihtas dan suatu kejadian tertentu.

Pembentukan fungsi dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Menentukan utiiitas dari harga konsekuensi kejadian yang paling

disukai, Xm:lx, yaitu misalkan u(XmaJ == I dan utihtas dan harga

konsekuensi kejadian yang paling tidak disukai, Xmill. yaitu misalkan

u(Xmin) = 0. Kedua nilai utiiitas niilali yang akan membentuk interval

atau skala yang dinamakan skala uta.na (cardinal scale/. Pemilihan

nilai utiiitas tersebut adalah bebas. Kita dapat menggunakan nilai

berapa saja, asalkan kita konsisten untuk berada di antara kedua nilai
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utiiitas tersebut. Dari langkah pertama ini kita sudah mendapatkan dua

nilai utiiitas.

2. Menentukan harga konsekuensi kejadian X->j dari suatu lotere L2 yang

berada di antara dua harga konsekuensi kejadian yang teiah d'lcntukan

terlebih dahulu di langkah penama. Kemudian menggunakan prinsij)

lotere majemuk (compound lot/ere), harga konsekuensi kejadian X2i

tersebut diperbandingkan secara ketidakberpihakan terhadap lotere

seperli pada rumus (4.9) yaitu Lt = |Xlmax, p"; Xi„lin (1 - p")|, sehingga

dari sini akan didapat rumusan (4.1 I) yaitu X2j ~ |X|maN, p : Xn,im|-

Proses trial and error dengan mencoba-coba nilai p yang ditawarkan

dari suatu harga konsekuensi kejadian X2j yang telah ditetapkan sampai

didapat nilai p" dimana diketahui bahwa pengambil keputusan bersikap

tidak berp'hak terhadap suatu harga konsekuensi X2j maupun suatu

lotere Li. Dan' langkah kedua ini kita mendapatkan satu nilai utiiitas,

berdasarkan rumusan :

El)V(Lj)=X Pju(Xij) (4.12)
./

Karena perbandingan antara kedua lotere itu adalah kelidakberpuiakari

(indifferent), maka nilai utiiitas harapan untuk lr.asing-masing lotere

tersebut adalah sama, sehingga :

El!V(L,)=EUV(L2) (4.13)

X pj.u(Xij) = p2.u(X2j) (4.14)

pfi . u(Ximax) + (1 - p*). u(X,mj„) = p2. u(X2j) (4.15)
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Karena nilai u(XImax). maka u(X]mill), p\ dan p2 diketahui maka nilai

u(X2) dapat diketahui. Sebenarnya dengan nilai utihtas ketiga ini kita

sudah dapat menentukan fungsi utiiitas kohnear yang inermiijukan

sikap pengambil keputusan terhadap risiko, akan tetap. jika ingin

membuat suatu fungsi utiiitas yang benar-benar non linear dengan

ketelitian yang lebih tinggi hams dicari nilai utiiitas lainnya dan suatu

konsekuensi kejadian X2j.

3. Dari data pada langkah pertama dan kedua, kemudian kita plotkan nilai

utiiitas u(X) terhadap harga konsekuensi kejadian X sehingga

membentuk suatu fungsi utiiitas.

Seperti cara pembentukan fungsi utiiitas di atas lebih mudah secara tcorilis

dibandingkau secara praktis. Pikiran dan perasaan nianusia sebagai pengambil

keputusan yang bersifat subjektif biasanya sulit untuk menlerjemahkan suatu nilai

piobabililas p" yang ditawarkan dalam suatu proses trial and error tersebul untuk

diperbandingkan dengan nilai basil keputusan \V] yang sudah ditentukan.

Oleh karena itu, dalam rangka pembentukan fungsi utiiitas, maka akan

lebih mudah jika dalam langkah kedua justru nilai probabilitas tersebut ditentukan

terlebih dahulu sebesar !/2, karena nianusia mempunyai pikiran dan perasaan yang

kuat dan lebih pasti terhadap kemungkinan 50 - 50 dan kemudian menanvakaiinva

mengenai suatu harga konsekuensi kejadian ekivalen dengan suatu kejadian yang

kemuiigkinannya 50 - 50 tersebut.
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Sehingga dapat dikatakan bahwa dalam pembentukan fungsi utiiitas

terdapat proses mencari nilai harga konsekuensi kejadian X2j dimana

hubungannya adalah : X2j - |Xlmal, Vi ; X|min, Vi\ ketika X)m;A > X2J > Xlmin

4.8.11 Sifat-Sifat Fungsi Utiiitas

Dari uraian mengenai pembentukan fungsi utiiitas. fungsi utihtas dapat

dianggap mempunyai sifat-sifat berikut ini :

Sifat 1 :

u(Xi) > u(X2) jika dan hanya jika X| > X2

u(Xi) = u(X2) jika dan hanya jika X, ~ X2

Sifat 2 :

Nilai harapan utiiitas lotere Lj yang melibatkan konsekuensi kejadian Xi,nax dan

Ximin adalah sama dengan utiiitas dari konsekuensi kejadian X2j ketika X2j ~ L|

atau untuk X2j - |X]max, p ; Ximin|, maka :

u(Xj) = EUV(L) (4.16)

u(Xj) = p' . (Ximav) + (1 - p ). ii(Xj,„in) (4.17)

Sifat 3 :

Piliiian terhadap nilai referensi atau nilai relatif pada utiiitas dan hasil keputusan

yang pali'ig disukai (terbaik) dan yang paling tidak disukai (terjeiek) dan piliiian

terhadap faktor skala yang menjadi re.uang antara utihtas nasi! keputusan vang

terbaik dan hasil keputusan yang terjeiek, adalah bebas.



Dalam kaitannya dengan sikap pengambil kepiitusan terhadap risiko,

menurut Robert E. Markland & James R. Sweigart (1987) fungsi utihtas dibagi

menjadi 3 (tiga) sifat dasar yang menggambarkan preferensi seseorang terhadap

risiko yang mengliubungkan dengan setiap pembuat keputusan . yaitu :

1. Tipe pertama adalah tipikal orang yang senang risiko (Risk Seeker).

2. Tipe kedua adalah tipikal orang yang tidak seiiaiig/uiengliindari risiko

(Risk Avoider)

3. Tipe ketiga adalah apabila pembuat keputusan berada di antara senang

dan tidak senang terhadap risiko/ netral terhadap risiko (Risk Neutral).

Masing-inasing sifat dasar tersebut mempunyai bentuk kurva tersendin.

Lihat Gambar 4.9 berikut ini:

Utiiitas^
(Utility)

Harga Konsekuensi Kejadian ( Monetary Puy off)
($ millions)

Gambar 4.9 Fungsi Utiiitas dan Sikap Terhadap Risiko
(Utility Function and Associated Risk Preference)

Sumber: Robert E. Markland A: James R Swemail (ll»S7)

4.9 Pemodelan Teori Utiiitas untuk Penentuan Mark-up

Model teori utiiitas dapat diterapkan untuk masalah yang bersifat

multikriteria bensiko dan mengijinkan kontraktor untuk menentukan mark-up

sesuai dengan tingkat preferensinya berdasarkan pikiran, perasaan, dan
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pengalamannya. Penerapan teori utiiitas untuk penenluan mark-up tersebut

mempunyai langkah-langkah dasar sebagai berikut :

Penentuan Kriteria

Penentuan Struktur Hirarki Kriteria

Pembentukan Fungsi Utiiitas Kriteria

Penentuan Nilai Utiiitas Pilihan

i
Penentuan Bobot Kriteria

Penentuan Nilai Mark-up

Gambar 4.10 Langkah-langkah Model Teori Utiiitas

Secara garis besar penentuan mark-up ini dilakukan dengan menentukan

nilai utiiitas mark-up yang merupakan nilai utiliias untuk keseluruhan kriteria.

Nilai utiiitas untuk tiap kriteria didapat dengan mcnlransformasikan harga

konsekuensi kejadian pilihan terhadap fungsi utiiitas kritena yang dibentuk

dengan data-data harga konsekuensi kejadian yang terbaik, terjeiek, dan netral

dari masing-masing kriteria. Nilai utiiitas untuk keseluruhan kritena didapat

dengan menggunakan konsep nilai harapan bersama dimana merupakan nilai total

dari nilai utiiitas pilihan dikalikan dengan bobotnya.

Dengan menggunakan perbandingan lurus, nilai mark-up sebenarnya dapat

dicari, karena nilai ini berkesesuaian dengan nilai utiiitas mark-up dimana

intcrvalnya dibuat sama untuk kejadian terbaik dan terjeiek sehingga nilai utihtas
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harapan bersama untuk kejadian terbaik dan terjeiek berkesesuaian dengan nilai

mark-up minimum dan nilai mark-up maksimum yang dapat diterima perusahaan.

4.9.1 Penentuan Kriteria

Langkah pertama yang hams dilakukan untuk aplikasi model Icon utiiitas

ini adalah penenluan terlebih dahulu kriteria-kriteria penawaran apa saja vang

beipengamh terhadap pencapaian nilai mark-up. Telah dijelaskan sebelumnya

bahwa besar nilai mark-up dipengamhi oleh adanya risiko dan ketidakpastian

yang mungkin terjadi pada suatu proyek konstruksi, sehingga tahap penentuan

kriteria ini sebenamya identik dengan tahapan identifikasi risiko pada sistem

manajemen risiko untuk proyek konstruksi. Penentuan kritena ini menggunakan

keputusan subjektif berdasarkan pikiran, perasaan, dan peiigalaman dari seseorang

pengambil keputusan. Kriteria-kriteria tersebut hams bersifat scbagai berikut:

1. Relevan dengan masalah yang ada secara lokasi maupt.n waktu

2. Serinci mungkin tetapi tidak terlalu terperinci sehingga kehilangan

sensitivitas pada pembahan pengaruh terhadap knteria

3. Menyebabkan pengaruh yang signifikan

Masalah penentuan mark-up tcrkait erat dengan dengan masalah

penentuan nilai risiko-risiko pada proyek konstruksi vang kemungkinan

mempengaruhi penyimpangan biaya pekerjaan yang telah diestimasi kontraktor.

Kedua keterkaitan masalah tersebut menjadi suatu masalah titama, yaitu

optimahsasi harga penawaran. Beberapa pencliti seperti yang tclah disebutkan di

atas mengeniukakan pendapatnya mengenai kriteria-kriteria apa saja yang hams

diperhitungkan dalam penentuan mark-up untuk mendapatkan harga penawaran
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yang optimal. Tetapi pendapat-pendapat dari beberapa ahh/peneliti asing itu tidak

relevan secara lokasi dan waktu karena identilikasi kriteria-kriteria tersebut

dilakukan pada proyek-proyek konstruksi diluar Indonesia dan telah dilakukan

beberapa tahun silam. Sehingga dimungkinkan terdapat sebagian knteria-kritena

tidak relevan/cocok dengan. keadaan bidang jasa konslruks, di Indonesia baik

secara faktor sosial, ekonomi maupun budaya. Namun secara umum'keseluruhan

kriteria-kriteria yang disebutkan oleh para ahii tersebut masih relevan dengan

keadaan yang dihadapi dalam proses tender jasa konstruksi di Indonesia lermasuk

di propinsi DI. Yogayakarta pada khususnya.

4.9.2 Per entuan Struktur Hirarki Kriteria

Sebdum kita memasuki tahap penentuan struktur kriteria, terlebih dahulu

liarus diketahui kriteria-kritena mana saja yang hams diperhitungkan. Untuk itu

perlu diambil suatu pendekatan rasionalitas terbatas (bounded rationality) dimana

dalam pendekatan ini hams ditentukan suatu angka batasan yang akan

membedakaii knteria yang hams diperhitungkan dengan kriteria yang tidak perlu

diperhitungkan. Esensi dari model pendekatan (the satisfacmg model) ini adalah

bahwa pengambil keputusan hams bemsaha menyederhanakan masalah-masalah

pehk sampai pada tingkat dimana dia siap untuk memahaminya pada saat

dihadapkan pada masalah yang kompleks. Hal ini dikarenakan sccara manusiavvi

pengambil keputusan tidak mungkin memahami dan meiicenia semua informasi

penting sccara optimal. Di dalam model ini pembatasan proses pemikiran

diarahkan pada pengambilan keputusan dengan rasionalitas terbatas (hounded

rationality), yaitu proses penyederhanaan model dengan mengambil mti masalah
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yang paling esensial tanpa melibatkan selumh permasalahan yang konkret. Model

pendekatan (the satisfacmg model) merupakan salah satu model-model

pengambilan keputusan individual. Pengambilan keputusan baik individual dan

kelompok tersebut tergabung dalam pendekatan contingency, yaitu model

pengambilan keputusan yang dipilih dan digunakan sesuai dengan situasi tertentu.

Rasionalitas terbatas (hounded rationality) adalah batas-batas pemikiran

yang memaksa orang membatasi pandangan mereka atas masalah dan situasi.

Pemikiran itu terbatas karena pikiran nianusia tidak memiliki kemampuan untuk

memisahkan dan mengolah informasi yang bertumpuk. Pada dasamya nianusia

sudah berpikir logis dan rasional tetapi dalam batas-batas yang sempit.

Faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya rasiopah'tas terbatas, antara

lain informasi yang datang dari luar sering sangat kompetitif a'au informasi itu

tidak sempuma, kendala waktu dan biaya, serta keterbatasan seorang pengambil

keputusan yang rasional untuk mengerti dan memahami masalah dan informasi.

Konsep ini memben tekanan pada batas-batas dari rasionalitas pengambilan

keputusan, di samping dapat menjelaskan mengapa dua orang yang menggunakan

informasi sama tetapi bisa menghasilkan keputusan yang berbeda (Suryadi,

Ramdhani, 2000).

Sebagai aplikasi dari penggunaan pengambilan keputusan dengan

rasionalitas terbatas adalah menentukan angka batasan dengan cara membagi dua

hasil jumlah total nilai rata-rata knteria dari penjumlahan nilai rata-rata terbesar

dengan nilai rata-rata terkecil dimana hasil dari penjumlahan terscbrt nilai

belakang rata-rata di atas 0,5 dibulatkan keatas sedangkan nilai belakang rata-rata
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dibawah 0,5 dibulatkan kebavvah. Pendekatan yang digunakan pada model utilit;:

ini diambil berdasarkan penilaian bahwa kriteria yang barns diperhitungk;

adalah kriteria dengan tingkat risiko yang tinggi kealas.

Setelah nilai utiiitas tiap kriteria diketahui, maka hams ditentuk

probabilitas masing-masing knteria tersebut untuk mendapatkan nilai uti

harapan bersama dari keseluruhan kriteria untuk kondisi terbaik, terjeiek, dan

netral. Dalam hal ini, penentuan probabilitas masing-masmg kriteria

langsung sangat sulit dilakukan sehingga diperlukan suatu prosedur deng

prinsip hei ristik patokan (anchoring heuristic) dimana nilai probabilitas tiap

kriteria dianggap sebagai nilai bobot masing-masing kriteria terhadap selumh

kriteria. Nilai bobot tersebut ditentukan dengan mematok nilai awal yang

diestimasi untuk suatu kriteria dan untuk kemudian mencari nilai bobot knteria

lainnya dengan membandingkannya dengan nilai avva! yang telah dipatok.

Salah satu metoda prinsip heuristik ini adalah metode AI IP (Analytic

Hierarchy Process) yang pendekatannya hampir identik dengan model perilaku

politis, yaitu merupakan model keputusan dengan menggunakan pendekatan

kolektif dari proses pengambilan kepiitusannya. Model AHP dikembangkan oleh

Thomas L. Saaty (1988) ini dapat memecahkan masalah yang kompleks dimana

aspek atau kritena yang diambil cukup banyak. Kompleksitas in. disebabkan oleh

struktur masalah yang beliim jelas. ketidakpastian persepsi pengambil keputusan

serta ketidakpastian tidak tersedianya data statist.k yang akurat.

Kclebihan model AMP (Analytic Hierarchy Process) ini nieniiml (Suryadi,

Ramdhani, 2000) yaitu :

:is

an

an

itas

secara

an
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1. Struktur yang berhirarki, sebagai konsekwensi dan kritena vang

dipilih sampai pada subkriteria yang paling dalam.

2. Memperiiitungkan validitas sampai batas loleransi inkonsistensi

berbagai kriteria dan alternatif yang dipilih para pengambil keputusan.

3. Memperiiitungkan daya tahan atau ketahanan output analisis

sensitivitas pengambilan keputusan.

Selain itu AHP mempunyai kemampuan unluk memecahkan masalah yang

mislti-objektif dan multi-kriteria yang berdasar pada perbandingan preferensi dan

setiap elemen-elemen dalam hirarki. Jadi model ini merupakan suatu model

pengambilan keputusan yang komprehensif dimana dapat menghubu.igkan

elemen-elemen dari satu bagian masalah dengan elemen-elenien dari bagian lain

untuk memperoleh hasil gabungan. Prosesnya adalah mengidentifikasi,

memahami, dan menilai interaksi-interaksi dari suatu sisteni sebagai satu

keseluruhan. Untuk suatu sisteni yang lebih kompleks, dekomposisi dari hirarki

yang ada disusun secara bertahap niulai dari hal yang umum di level atas struktur

hirarki sai lpai hal-hal yang khusus di level bawahnya. Strukturisasi hirarki ini

men.ungkinkan untuk memutuskan tingkat perbandingan dari elemen-elemen.

Elemen-elemen yang dibandingkau hams homogen, artinya memiliki kcsainaan

level dan merupakan sub-hirarki dari suatu elemen yang sama, berada di level

atasnya. Dengan memecah-mecah realitas menjadi gugusan-gugusan yang lebih

kecil, kita dapat memadukan sejumlah besar informasi ke dalam struktur suatu

masalah yang membentuk gambaran yang lengkap dari keseluruhan sisteni.
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Hirarki sendiri dapat diartikan sebagai pcnguruian eleinen-eleinen dan

yang tertingg; sampai yang terendah dan keseluruhan elemen yang ada. A11P

didesain untuk dapat digunakan pada penilaian yang bersifat subjektif untuk

menyusun urulan dari prioritas elemen-elemen berdasarkan bobot elemen yang

ditinjau dengan menggunakan perbandingan pasangan antar elemen. Unluk

mendapatkan nilai bobot dari elemen-elemen, hams ditentukan terlebih dahulu

struktur hf arki dari elemen-elemen.

4.9.3 Pembentukan Fungsi Utiiitas Kriteria

Sebelumnya dijelaskan bahwa dengan menggunakan fungsi utihtas, kita

dapat dengan mudah menentukan utiiitas dari suatu harga konsekuensi kejadian

dari tiap kriteria. Untuk pembentukan fungsi utihtas knteria ini, menggunakan

persamaan garis lurus sehingga nantinya akan terbentuk penyederhanaan fungsi

non linear menjadi fungsi utiiitas kolinear.

Nilai pada ada utiiitas, dimana hubungan antara nilai dan harga dari suatu

konsekuensi kejadian X adalah non linear. Maka untuk pembentukan fungsi

utihtas kriteria ini hams menggunakan persamaan garis lurus, sehingga dimana

nantinya akan terbentuk suatu penyederhanaan fungsi non linear menjadi fungsi

utiiitas kolinear, fungsi persamaan garis lurus tersebut adalah .

V = a.x + b (.4. |Si

Sedangkan fungsi V yang menghubungkan antara nilai dan konsekuensi

kejadian j dan tiap kriteria i tersebul adalah fungsi utiiitas, u(X) yang merupakan

suatu penilaian terhadap tingka: preferensi (preferences), maka :

ui(Xi) = Ai.Xjj + Ki (4.19)
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Pembentukan fungsi-fungsi utihtas dapai dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut :

1. Menentukan skala kritena yang merupakan suatu interxal nilai dimana

nilai batas atasnya merupakan harga konsekuensi kejadian terbaik atau

paling disukai dan nilai batas bawahnya merupakan harga konsekuensi

kejadian terjeiek atau paling tidak disukai, baik kriteria yang mudah

dikuanlifikasi yang satuannya berdasarkan sifat kriieria maupun

kriteria yang sulit unluk dikuaniifikasi yang nilai skrda kriteiianya
adalah 100-0.

2. Selanjutnya adalali menentukan nilai utihtas yang sesuai dengan sifat 1

dari fungsi utiiitas, maka penentuan nilai utihtas dan harga

konsekuensi kejadian yang palmg disukai dan tiap kriieria i, adalah

Ximax. dan dari harga kejadian yang paling tidak disukai dari tiap

kritena i, adalah Ximin. Sedangkan penentuan utiiitas dan suatu harga

konsekuensi kejadian pada satu kriteria X, dan tiap kriieria i, dimana

pengambil keputusan bersikap tidak berpihak kepada salah satu harga

konsekuensi kejadian, adalah Xim.t.

3. Penentuan nilai utihtas dan hasil keputusan yang palmg disukai

(terbaik) dan yang paling tidak disukai (terjeiek) dan pilihan terhadap

faktor skala yang menjadi renlang antara tilih'las hasil kepulusan vang

terbaik dan hasil keputusan yang tcijciek adalah bebas, maka sesuai

dengan sifat 3dari fungsi utihtas yang sudah dijelaskan sebelumnya.



Dalam model teori utiiitas ini, nilai utihtas tersebut ditetapkan dimana

Ui(Xjmav) - 1 dan iij(Ximj„) = 0

4. Penentuan nilai utihtas dan harga konsekuensi kejadian dimana

pengambil keputusan bersikap netral terhadap kejadian untuk u'ap

knteria. Nilai teisebut dican dengan menggunakan sifat 2dari fungsi

utiiitas, yaitu :

Ui(Xine,) = p . Uj(XimaJ + (1 - p). Uj(Xiniin) ,4.20)

Karena sikap netral pengambil keputusan pada sad. kriieria, maka p

'/:- sehingga dan persamaan (14) didapat :

".-(XiiH.,) ='/i.l + Vi. 0 = Vi (4.2 1)

5. Pembentukan fungsi utihtas menggunakan persamaan garis lurus

(4.19), Uj(Xj) - Aj . Xj, + Bj dimana A-, dan B, adalal; konstanta dan

fungsi utiiitas i. Sehingga nantinya akan terbentuk penyederhanaan

fungsi non linear menjadi fungsi utiiitas kolinear. Lungs, nlililas

kolinear ini terdiri dari dua fungsi linear, yaitu :

Ui(Xij), = Aj. Xy + B; (4 22)

ui(Xij)2 = Cr.Xjj + l)i (4 23)

Pada dua fungsi utiiitas tersebut ada empat konstanta vang tidak

diketahui. Penentuan nilai konstanta tersebut dilakukan dengan

mentranslbrmasikan nilai-nilai t.j(X, max), u,(\, „„„), ..((X, „,,,, X, 1Ililv,

Xjmi,,, dan Xj,u., ke dalam persamaan-persamaan tcisebul menjadi



Ui(Xinillx)i = Aj . Xj mav + Bj

Ui(Xinc,), = Aj.XitK.( + I},-

Ui(Xj ,„i„)2 = ( i . Xj ,„ji, + Dj

Uj(Xj net)2 = Cj . Xj nct + Dj

14.24)

(4.25)

(4.26)

(4.27)

Dari empat persamaan yang ada, maka dapal dicari empat konstanta

tersebut. Visualisasi dari fungsi utiiitas knteria kolinear dapat dilihat pada Gambar

4.1 1 berikt t ini :

Utihtas Ui(Xji)

l,i(xii»i!=Ai-xii+»i

larga Konsekuensi Kejadian X,

Gambar 4.11 Gtafik Lungsi Utiiitas Kriteria Kolineai

4.9.4 Penentuan Nilai Utiiitas Pilihan

Penentuan nilai utiiitas dan tiap kriteria dilakukan dengan terlebih dahulu

menentukan pilihan harga konsekuensi kejadian tiap kritena, X'„, yang dipilih

sesuai dengan informasi dari proyek yang akan ditendcrkan. Seielah harga

konsekuensi kejadian tersebut didapat, kemudian diuiasukkan kedalam fungsi

utiiitas kriteria unluk niendapalkan nilai uiilitas tiap knteria. bungsi utihtas yang

dipakai berdasarkan dan nilai pilihan X'-, Jika X^> Xincl maka dipakai fungsi

utiiitas uKXij), dr.nj.ka Xeij<Xilu., maka dipakai fungsi utihtas iii(Xij):.
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4.9.5 Penentuan Bobot Kriteria

1. Skala Rasio dan Skala Penilaian Perbandingan Pasangan

Penentuan bobot tiap kritena dilakukan dengan metode AI IP atau dalan

metode ini bisa disebut skala rasio, dari perbandingan pasangan (pairwisc

comparison) pada struktur hirarki yang multilevel. Skala rasio tersebut

menyaiakan nilai bobot dari knteria. Perbandingan tersebut dapat diperoleh dan

penilaian aktual ataupun skala fundamental yang merefleksikan kekua.an relatif

akan suatu pilihan nilai perbandingan antar dua elemen kriteria yang diperoleh
dari pikiran, perasaan, dan pengalaman.

Terdapat dua maca.n perbandingan yang dibuat oleh manusia. yaitu

absolut dan relatif Dalam perbandingan absolut, elemen diperbandingkan dengan
standar yang dimiliki old. ...gatan seseorang dan telah dikcmbangkan melalu,

pengalaman. Dalam perbandingan relatif, elemen diperbandingkan sccan

berpasangan sesuai dengan suatu sifat bersama. Dalam model ini, AIIP digunak;

untuk tipe perbandingan relatif guna mendapatkan skala rasio dan suatu penila,;
Penilaian relatif Wi, £= I n, unluk „ap ndcmc„ acja|ali pcm|.|m ^.^ ^

Wj, dari elemen kriteria i dan diperoleh dan membandingkannya dalam pasangan
dengan elemen knteria lainnya. Dalam perbandingan pasangan (,

comparison), 2elemen diperbandingkan berdasarkan si tat yang dimiliki bersam;:

Pengambilan keputusan terhadap perbandingan pasangan diapl.kasikan

untuk menentukan tingkat perbandingan dua kriieria vang homogen. Mel,hat dan

struktur hirarki yang telah dibuat maka kriteria yang homogen dapat diartikan

sebaga, kesamaan level pada strukturnya. Unluk memudahkan pengambil

ra

iaii.

asio

nairwisc

ia.
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keputusan, maka dibuat suatu skala fundamental. Skala penilaian perbandingan

pasangan ini berpedoinan skala kuantitatif Saaty (1988) dengan menetapkan skala

kuantitatif I sampai dengan 7 untuk memla, perbandingan tingkat kepei.tingan
suatu elemen (kritena) terhadap elemen (kriteria) lain.

2. Solusi Eigenvector untuk Bobot Kriteria

Pada dasarnya formulasi matematis pada model AMP dilakukan dengan

menggunakan suatu matriks yang direpresentasikan dalam bentuk matriks A

Misalkan, dalam subs.stem operas, terdapat n elemen operas., yaitu elemen-

elemen operasi A,. A , A,„ maka hasil perbandingan secara bepasangan

elemen-elemen operas, tersebul akan membentuk matriks perbandingan.
Perbandingan berpasangan dimulai dan tingkat hirarki paling tinggi. dimana suatu

knteria digunakan sebagai dasar pembuatan perbandingan. Bentuk matriks

perbandingan pasangan tersebut, yaitu :

A,

A2

A;,

A„

A2 A,

J ai2 aii a,,

a^i ' a23 a2ll

a:u a.12 I a3„

am ani a,,.-?

Gambar 4.12 Matriks Perbandingan Pasangan (Saaty, 1988)

Matriks A,lxn mempakan matriks resip.okal dan bersifat posit.f. Dan d.asums.ka,

terdapat nelemen, yaitu w,, w2, , w„ yang akan din.lai secara perbandingan
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Nilai (judgment) perbandingan secara bcrpasangan anlara (w,. w,, dapat
dipresentasikan seperti matriks berikut.

VI'

-7-= «,.,,,;/../-1.2, // (4.28)

Dalam hal ini matriks perbandingan adalah matriks Adengan unsur-unsurny a

adalah a,- dengan ,', j =•- I, 2, n. Unsur-unsur matriks tersebut diperoleh dengan
membandingkan satu elemen operasi lerhadap elemen operasi lainnya untuk

tingkat hirarki yang sama. Misalnya t.nsur a,, adalah perbandingan kepentmg;

elemen operas. A, dengan elemen operas. A, sendiri, sehingga dengan send,r,ny;
nilai unsur a„ adalah sama dengan 1. Dengan cara vang sama maka diperoleh

semua unsur diagonal matriks perbandingan sama dengan 1. Nilai unsur a,2 adalah

perbandingan kepentingan elemen operas. A, terhadap elemen operasi A2.

Besarnya nilai a2, adalah I/a12, yang menyatakan tingkat mtensitas kepentingan
elemen operasi A2 terhadap elemen operasi A,.

Bila vektor pembobotan elemen-elemen operasi A,. A2, \„ tersebut

dinyatakan sebagai vektor W, dengan W= (W,, W2 W„), maka nilai

intensitas kepentingan elemen operas. A, dibandingkau A2 dapat pula dmyatak;

sebagai perbandingan bobot elemen operasi A, terhadap A2 vakn, W,/\V2

sama dengan al2, sehingga matriks perbandingan pada Gambar 4,13 dapat pu
dinyatakan sebagai berikut:

an

an

yang

la



1 j W|/W|
j

I w2/wi

A

A2

A2

WiAv;

w-/w->

A, An

Wl.'VV,

w2/'wn

W>

(4.29)

A„ W„/Wi' vv | W„;W-
V.'m'W,

Gambar 4.13 Matriks Perbandingan Preferensi

NihMW w,/w(, <le„sa„ j, j - ,. 2 „Ji|a|ag| dm. parhs]|)iBi va.(u iifBis_
onmg yme beAompa™ da|a„, pen„asa!„„a„ vallg dlaila]lsls ,,„„ ^ ._.
dikalikan dengan vektor koloin W=(W,, WA ,W„), maka diperoleh hubungain

AW = nW
(4.30)

Sehmgga dan bentuk matriks rasio perbandingan pasangan dan
mengahkannya di kanan dengan Wuntuk mendapatkan i,W sepc
4.14 berikut ini :

pern pada Gambar

-

i!i "i

"'
U'-, "',

»'l vr. vr,

u\ ,r2 w
n

11'

Ln,
ir )!

n

ii', \V

vv,

Wi

w„

«'|

n w (4.31

H,

Cambar4.14 Matriks Rasio Perbandingan Pasangan VA =nW

BHa matriks Adiketahui dan mgm dipcrolcll m,af w, maka ^ ^^
melalui persamaan berikut:
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|A-nl|\V = 0 (4.32)

dimana I adalah matriks Identitas.

Persamaan (4.32) ini dapat menghasilkan solusi yang tidak nol bila (jika dan

hanya jika) nmerupakan eigenvalue dan Adan Wadalah eigcnvektor-nya.

Setelah eigenvalue matriks perbandingan Atersebu- diperoleh, misalnya

*•'- ^ *-'" dan berdasarkan matriks Ayang mempunyai keunikan, yaitu a„ I
dengan i= 1,2, , n, maka:

14 = (4.33)

Di sini semua eigenvalue bernilai nol, kecuali satu yang tidak nol, yaitu

eigenvalue maksimum, sehingga hanya ada satu h, yang dinamakan },max yang
mlainya sama dengan n. Kemudian jika penilaian yang dilakukan konsisten, akan

diperoleh iigenvalue maksimum dari Ayang bernilai n.

Ui ink mendapatkan W, maka dapat dilakukan dengan mensiibsitusikan

harga eigenvalue maksimum pada persamaan.

AW = /,milks VV (4.34)

Jika ajk menyaiakan nilai pentingnya elemen j dibandingkau dengan

elemen k dan aki menyaiakan nilai pentingnya elemen kdibandingkar; dengan

elemen i serta aji menyaiakan nilai pentingnya elemen j dmandingkan dengan

elemen i, maka disebut suatu keputusan bersifat konsisten jika :

ajk x aki = ajj (4.35)

Walaupun begitu, penilaian manusia tidak selalu konsisten. Aitinya

hubungan konsistensi utania yang telah disebutkan di atas tidak lerpenuhi :

ajiAaia^ajj (4.36)
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Kita mengetahui bahwa untuk tiap matriks, sedikit gangguan didalam

koefisien meiiyebabkan sedikit gangguan juga pada nilai eigenvalues. Misalkan

sekarang Aadalah matriks perbandingan pasangan risiko oleh suatu penilaian

subjektif, yang mungkm tidak memenuhi konsistensi, dan VV menyaiakan
estimasi dan Wdikarenakan inkonsistensi. Kondisi itu masih sesua. hubungan :

AW" = )^x W" <4'37)

dimana Xmiix adalah nilai eigenvalues terbesar dan A.

Ada beberapa cara yang untuk mcngh.lung W dalam perhitungan ini

digunakan cara (Zhi, 1995):

1. Pertama, normahsasi setiap kolom dalam matriks perbandingan
pasangan

aJk
a ju - "

j, k= 1,2 n (4.38)

v

dimana a'jk adalah nilai perbandingan pasangan yang telah

dinonnalisasi dan a'jk adalah nilai perbandingan pasangan yang ash.

2. Kedua, tambahkan semua nilai a'jk untuk setiap baris guna memperoleh

eigenvector dari bobot risiko seperti berikut :

n

w,-E.v u=i.2 » <«•*"
k=\

dimana vv' adalah bobol risiko dari kritena i.

3. Ketiga, normalisasi eigenvector W = |W',, w'2, ,w'„| dengan :

W"j=-T-^ i= 1,2, n (4.40)

dimana w" adalah bobot risiko yang telah dinonnalisasi dan knteria i.



4. Terakhir, hitung eigenvalues sebesar /„m;lx :

_M^U ,,,.,,2 „ ,4.4,
„, "XIV

4.9.6 Penghitungan Konsistensi

Matriks bobot yang diperoleh dan hasil perbandingan secara be.pasangan

tersebut, hams mempunyai hubungan kard.nal dan ordinal, sebagai berikut.

Hubungan Kardinal : ajk • ak, = a,,

Hubungan Ordinal : A,>Ak, Ak>A„ maka A,>A,

Hubungan di atas dapat dilihat dari dua hal sebagai berikut.

a. Dengan meiihat p.eferens. niultiphkatif, misalnya bila anggur lebih

enak 4 kali dan mangga, dan mangga lebih cnak 2 kali dan pisang,

maka anggur lebih enak 8 kali dan pisang.

b. Dengan meiihat preferensi transitif, misalnya anggur lebih enak dan

mangga, dan mangga lebih enak dan pisang, maka anggur lebih enak

dari pisang.

Pada keadaan sebenamya akan terjadi beberapa penyimpangan dan

hubungan tersebut. sehingga matriks tersebut tidak konsisten sempurna. Hal ini
terjadi karena ketidakkonsistenan dalam preferensi seseorang.

Dalam teori matriks diketahui bahwa kesalahan keel pada koefisien akan

meiiyebabkan penyimpangan keel pula pada eigenvalue. Dengan

mengkombmasikan apa yang tclah d.u.a.kan sebelumnya, jika diagonal uta.ua

dari matnks Abernilai satu dan jika Akonsisten, maka penyimpangan keel dari
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a„ akan tetap menanjukkan eigenvalue terbesar, Amaks, nilainya akan mendekat, n
dan eigenvalue sisanya akan mendekati nol.

Setelah mendapatkan nilai W, penyimpangan dan konsistensi dinyatakan

dengan indeks konsistensi, dengan langkah-langkah sebagai ber.kut :

1. Hitung nilai Consistency Index (CI) dengan menggunakan rumus :

X "". (4.42!a = _w
n- 1

dimana n-jumlah elemen matrik yang diperbandingkan

2. Langkah terakhir, selanjutnya hitung nilai Consistency Ratio (CR)

dengan menggunakan minus :

CRJJL (4.43)
RI

dimana RI Random Index

Nilai RI ini besarnya tergantung pada jumlah elemen matrik (n), yang

elali ditetapkan dakun suatu rumusan tabel nilai indeks random

berdasarkan jumlah elemen (lihat Tabel 3.2).

Untuk model AHP, matriks perbandingan dapat diterima jika Nilai Rasio

1 Konsistensi < 0,1. Contoh perhitungan lebih detail dapat dilihat pada buku

t -Decision Making for Leaders: The Analytical Hierarchy Process for Decision in

h Complex World" karya Saaty (1988).

d Seperti telah dijelaskan di atas apabila dari hasil perhitungan tersebut

didapatkan nilai CR <0,1, maka maka elemen matnks yang diperbandingkan

tersebut dapat diterima (konsisten).

si



4.9.7 Penghitungan Bobot Global Kriteria Pilihan
Nilai eigenvector yang telah didapatkan dan perhitungan matematis d, atas

merupakan bobot kntena berdasarkan masing-masing level hirarki kritena.
Sehingga untuk suatu level kritena yang sama, bobot masing-masing kriteria jika
dijumlahkan ni.a.nya sama dengan 1(satu). Dengan kondisi tersebut bobot kntena
yang tidak sama level kritenanya tidak bisa d.band.ngkan. Oleh. karena itu, agar
bobot keseluruhan krietna dapat diperbandingkan, maka perlu dican bobot global
dimana jika bobot keseluruhan kntena dijumlahkan juga barns sama dengan 1
(satu). Cara yang digunakan adalah mengalikan bobot level kritena terendah
dengan bobot level kritena d, atasnya sainpai dengan bobot level tertmgg. (Zhi,
1995). Apabila keseluruhan kntena ini dijumlahkan sama dengan 1(satu), maka
kr,tena-kritena penawaran yang diperbandingkan tersebut menunjukkan

konsistensi yang tinggi.

4.9.8 Penentuan Nilai Mark-up

Nilai utihtas mark-up ditentukan dengan cara mengh.tung nilai utihtas

harapan bersama untuk keseluruhan dan tiap kntena i. Nilai utiiitas harapan
bersama adalali nilai hasil pilihan kontraktor berdasarkan kriteria pilihan yang
tclah d.prioritaskan berpengaruh terhadap penenluan mark-up. Nilai utiiitas
harapan bersama ini dinyatakan dengan EUV* ducted Etilitas Value) vang
dirumuskan seperti pada persamaan (4.44) berikut:

EUV*=5>'.(X*U> (444>
Dalam hal ini, nilai P, di atas'dapat digant, menjadi nilai bobot berupa

skala rasio w, Hal tersebut dimungkinkan jika dalam menilai perbandingan
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pasangan antara dua kriteria adalah berdasarkan sifat keutamaan (pnoritas) suatu

kriteria terhadap knteria lainnya, sehingga rumusannya akan menjadi :

EUVft =Xv,'W,(X\i) (4-45^

Untuk dapat menentukan nilai mark-up sesungguhnya liarus dibentuk

terlebih dahulu nilai utiiitas harapan bersama untuk keseluruhan kntena dan dua

harga konsekuensi kejadian, yaitu yang terbaik dan yang terjeiek. Dalam hal ini

harga konst kuensi kejadian tersebut adalah EUVmax dan ElJVn,in

Terbaik : EUVmax - ]•>•//, (XimaO (4-46>

Terjeiek: EUVmi„ =• V w,^ (Xjmi„) (4.47;

Karena nilai utiiitas dari harga konsekuensi kejadian terbaik dari tiap

kriteria sudah pasti sama dengan 1(satu) dan nilai utihtas dari ha.ga konsekuensi

kejadian terjeiek sama dengan 0(nol), maka nilai utiiitas harapan bersamanya pun

akan sama dengan 1(satu). Hal ini karena masing-masing kritena pilihan tersebut

dikalikan dengan bobotnya, dimana bobot untuk keseluruhan kritena jika

dijumlahkan juga akan sama dengan 1(satu), maka dengan denukian :

KilV •"••- I (4.4,sA'-*-' ' mux. '

FUV • = 0 (4-49)
l>l' * mm u

Jika meiihat kembali komponen biaya mark-up terdiri dan keuntungan

yang diinginkan kontraktor ditambah dengan premi risiko (lihal Gambar 4.2).

Apabila dimisalkan bahwa EUVmin adalah nilai mark-up terkecil Ming dapat

diterima oleh perusahaan kontraktor, artinya nilai ini merupakan nilai mark-up

terbaik dimana risikonya tidak ada dan premi risiko sama dengan 0(nol). Kondisi

tersebut meiiyebabkan komponen biaya mark-up hanya akan terdiri dan
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keuntungan minimum yang diinginkan kontraktor. Sedangkan jika EUV,11;1X adalali
„ilai mark-up terbesar yang dapat diterima perusahaan kontraktor, artniya nilai
mark-up ini merupakan nilai mark-up terjeiek dimana scluruh risiko dianggap
terjadi dan premi risikonya adalah maksimum. Kondisi tersebut meiiyebabkan
komponen biaya mark-up akan terd.r. dari keuntungan minimum yang diinginkan
kontraktor ditambah dengan premi risiko maksimum. Kedua nilai tersebut
berkesesuaian dengan nilai utihtas harapan bersama untuk keseluruhan kntena

yang terbaik dan kntena yang terjeiek sehingga dapat dibuat dalam satu interval

skala yang sama.

Karena nilai utiiitas mark-up juga merupakan nilai utiiitas harapan

bersama yang berada dalam besaran yang sama dengan nilai utihtas harapan
bersama terba.k dan terjeiek, maka nilai mark-up sesungguhnya dapat dican

dengan mentransfonnasikan sejajar lurus dan seband.ng dengan nilai
perbandingan bersama terhadap interval skala M„,;1X - Mmi„ seperti yang

ditunjukan pada Gambar 4.15 berikut :

FT TVXj'-y y max

1

EUV ''
0

_ 4»
•

i _ . •
• '

M
M* Mmax

M v'' = Nilai Mark-up sesungguhnya.

Gambar 4.15 Transformasi Nilai Utiiitas Mark-up

Dari Gambar 4.15 di atas, dengan mengetahui nilai Mma, dan Mmin, maka

nilai mark-up sesungguhnya (M<) dapat dihitung dengan n.mus berikut :



BAB V

HASIL SURVEI PENELITIAN

5.1 Hasil Survei

Pelaksanaan survei dilakukan terhadap pcrusahaan-pcrusaliaan jasa konstruksi

(kontraktor kelas besar baik BUMN dan swasta) yang bcrdomisili dan yang

mempunyai perwaki'an di wilayah D.L Yogyakarta. Daftar nama-uama kontraktor

yang menjadi responden tersebut antara lain •

1. PT Brantas Abipraya (Persero)

2. PT Adbi Karya (Persero)

3. PT VVijaya Karya (Persero)

4. PT Waskita Karya (Persero)

5. PT Amaria Karya (Persero)

6. PT Hutama Karya (Persero)

7. PT Nindya Karya (Persero)

8. PT Pembangunan Perumahan (Persero)

9. PT Perwita Karya (Swasta)

10. PT Sukajaya Sarana (Swasta)

105
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11. PT Karsindo Estatama (Swasta)

12. PT Alfakilo Bhwana (Swasta)

13. PT Kuda-kuda Total Prima (Swasta)

14. PT Prima Kurn.a Sejahtera (Swasta)

15. PT Yoga Utama Sentosa (Swasta)

Dari survei ini berhasil didapatkan data umum perusahaan kontraktor

kualifikasi kelas besar dengan berbagai jenis kepemilikannya (BUMN dan swasta).

berbagai sub bidang pckerjaannya dan berbagai responden dengan level manajemen

yang berbeda.

Data kualifikasi kontraktor kelas besar yang berhasil disurvei berdasarkan

kepemilikannya dapat dilihat pada Tabel 5.1 berikut mi :

Tabel 5.1 Persentase Jumlah Kontraktor yang Disurvei

No Jenis Kepemilikan
Kontraktor yang disurvei

Kontraktor BUMN (Persero)

Kontraktor Swasta

Total
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Sub bidang pekerjaan yang ditangani kontraktor-kontraktor kelas besar

tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.2 berikut ini:

label 5.2 Persentase Sub Bidang Pekerjaan Kontraktor yang Disurvei
Kontraktor

No.

j.

4.

~5.

6.

1.

9.

To.

12.

Sub Bidang Pekerjaan

Drainase, dan JaringanJ^ejigjnrtm_
Jalan, Jembaum^d^nJ-^ajidjisan^

BUMN

Persentase

Swasta j (%)
5 t" 12J90

f—
13,98

^53Jalan dan Jembatan Kereta Api
Bangunan Gedung (Kantor, Pendidikan,
Rumah Sakit, Hotel, Bank, dsbj) dari Pabrik _
Bangunan Pengolahan Air Bersih, Air j
Limbah dan Sisteni Perpir^iiiJ^ahiraii |
Pengerukan Tanah tennasuk (land j
deciring\ Rekkarnasi |
Dermaga, PenahanJ^elombajig danJfanah
Pengeboran Air Tanah, Lokasi Pengcboran I
Darat dan PckerjaaiULanah j
"Bangunan Bawah Air, Bendung, dan j
Bendungan
>erumahan, Pembukaan Areal / Pemukiman
Konstruksi Tambang dan Pembaiiglyh
Penggalian/Penambangan
Total

6

6

-4-

59

0

4

4

0

0 "
34

13,98

I0J5

"'o"45

7.53

3.23

1 1,83

7,53

3.23

1,06

100

Selain itu dan berbagai responden juga menghasilkan level manajemen yang

berbeda-beda, kemudian digeneralisasi dalam bentuk Label 5.3 sebagai berikut:

label 5.3 Persentase Level Manajemen Responden

No Jabatan Responden Jumlah Persentase (%)

5
1 Direktur/Kepala Cabang
2 Manajer Proyek 2

-> Staf Teknik (estimator) 6 40

4 StafPelaksana 2 13,33

100
Total 15
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Dari scluruh data nilai tingkat pengaruh kriteria penawaran yang masuk dan

hasil penilaian subjektif kues.oner yang d.sebarkan pada pcrusabaan-perusahaan

tersebut akan ditentukan nilai rata-rata tingkat pengaruh tiap kntena penawaran vang

mengandung risiko-risiko untuk memperoleh harga penawaran. Hasil kriteria-kriteria
penawaran yang berpengaruh terhadap penentuan mark-up tersebut dapat dil.hat pada

Tabel 5.4 berikut ini :

Tabel 5.4 Nilai Rata-Rata Tingkat Pengaruh dari tiap Kriteria Penawaran

No

10

11

12

Nama Kriteria

Ukuranjjro^ZQMj^IPy^-^".g d'iawarkan
Tipe proyek/jenis pekerjaan
Durasi proyeYpaTiskawaktu/iadwal pelaksanaanj>rovek)
Kompleksitas~pekerjaan yangadTdan yang akancjihjidapi_
Jenis/kondisi kontrak yang ditawarkan
Ketepatan terhadap estimasi biaya overhead proyek
Kondisi lapangan proyek {site condit/fw^anj^akan^^
Pertimhar.gan_keadaan force to//cw( kondisi alam, dsb)
Ketidakpastian dalam estimasi biaya pekerjaan
Kebutuhan cash flowproyek yg diperlukan unliukjiapjjmcyda
Adanva^rove¥7pekerjaan lain yg sedang ditangani ki™iraktor_.
^^2J£n£^H '̂12IgYgk-lain v-^ sdg dilakukan jjgnlTJL^
Keadaan keuangan perusahaan (financial resource)1314 IKemampuan/keahlian para staf (supervisor) perusahaan
Kebutuhan perusahaan untuk meraih pekerjaan yan£^yyjirkan_

15

16

17

18

Jumlah dan kualitas sumber daya yg tcrsedia yg djp>;rjukan
Keuntungan ygjnemupgjrink^^
Hubungan dengan Sub-kontraktor

Rata-Rata

4^20*
4,07*

4J3*

9'

4.07*

3.8:

4,-">-">

3,1 3

.07

2,47

2,27

X07
.67*

93*j,

.93 =

3.87*

-•>,

.27

20

Hubungan dengan Suppliers
Tingkat teknologi yang dipakai pada proyek yangjiferwarkan
Ketepatan terhadap eslimasi biaya overhead umum ~Jao~

21

22

24

25

26

27

Huhunpan/pengalaman sebelumnya dcjT^an_r)emmk_ proyek
informasi ideiitu:a^/r^utasi/kred"ibTlitas pcmilik proyek
Hubjmganja[ter^^
Informasi mengenaTidentltas / reputasi konsultan yjmgjcijrjihh
Seiarah keuntungan (yg dicapaijbjmnv^^
— •' .•* " • . r™*• . , , „<„„ __,,,,til.' raijniclSeiarah kegagalan (yg dialami sebelumnyaja^puw^seje^

.40

4.00;1

2.87

2.80

_2,87
3"00"
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28 Kondisi pasar proyek konstruksi 3,87*

29 Tingkat kompetisi (adanya informasi ttg jumlah kompetitor) 4,27*
30 Ramalan/harapan jumlah proyek yang akan datang 3,07

31 Fluktasi harga material yang terjadi 4,13*

32 Adanya institusi fmancial/insUtusi pemberi pinjaman dana 2,60

33 Kondisi perekonomian secara umum (kondisi monctcr nasioraf) 3,67*

34 Tingkat inflasi 4,20*

35 Nilai kurs rupiah terhadap mata uang asing 4,40*

36 Suku bunga pinjaman bank/kredit bank 3,27
37 UU dan PP ttg tender/lelang proyek 3,27
38 Situasi stabilitas politik nasional secara umum 3,40

39 Lokasi proyek (akses/jangkauan masuk ke lokasi proyek) 4,00*

40 Ketersediaan pekerja 3,53*

"374041 Kemampuan/ketrampilan pekerja

Keterangan :

Tanda * = Kriteria-kriteria penawaran yang berpengaruh terhadap penentuan mark-up

dimana mempunyai angka batasan diatas rata-rata

Beberapa kriteria tambahan yang disampaikan oleh beberapa responden dan

belum terdapat dalam Label 5.4 adalah sebagai berikut:

a) Adanya eskalasi dalam kontrak kerja

b) Sistem pembayaran yang disertai dengan uang muka

c) Survei sumber daya dan validitas dokumen tender

d) Kebijakan yang diterapkan pada daerah setempat (otonomi daerah)

Penentuan batas rata-rata penilaian subjektif kriteria dengan pendekatan

rasionalitas terbatas ditentukan dengan suatu angka batasan dimana akan

membedakan kriteria yang harus diperhitungkan dengan kriieria yang tidak perlu

diperhitungkan sehingga akan terfokus pennasalahannya dengan mengambil inti



masalah yang paling esensial tanpa melibatkan scluruh permasalahan yang konkret

(kriteria-kriteria penawaran yang mempunyai angka batasan dialas rata-rata). Cara

pendekatan rasionalitas terbatas ini dapat dilihat pada bab 3

5.2 Penentuan Kriteria

Untuk menentukan kriteria-kritena mana saja yang harus diperhitungkan,

maka diambil suatu pendekatan rasionalitas terbatas dimana harus ditentukan suatu

angka batasan yang akan membedakan kriteria yang harus diperhitungkan dengan

kriteria yang tidak perlu diperhitungkan (lihat bab 4). Esensi dari metode pendekatan

ini adalah bahwa pengambil keputusan pada saat dihadapkan pada masalah yang

kompleks, berusaha menyederhanakan masalah-masalah pelik sampai pada tingkat

dimana pengambil keputusan tersebut siap untuk memahaminya. Hal ini dikarenakan

secara manusiawi pengambil keputusan lidak mungkin memahann dan menceriia

semua informasi penting sccara optimal. Di dalam model mi pembatasan proses

pemikiran diarahkan pada pengambilan keputusan dengan rasionalitas terbatas

(bounded rationality), yaitu proses penyederhanaan model dengan mengambil ml.

masalah yang paling esensial tanpa melibatkan seluruh permasalahan yang konkret.

Rasionalitas terbatas adalah batas-batas pemikiran yang memaksa orang

membatasi pandangan mereka atas masalah dan situasi yang dihadapinya. Pemikiran

tersebut terbatas dikarenakan pikiran manusia tidak memiliki kemampuan untuk

memisahkan dan mengolah informasi yang menumpuk didalam pikirannya Bagi para
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pengambil keputusan daripada memperiimbangkan enam atau dclapan kriteria, lebih

baik cukup be cerja dengan dua atau tiga alternatif untuk mencegah kckacauan.

Pada dasamya manusia sudah bcrpikir logis dan rasional, tetap. dalam batas-

batas yang sempit. Faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya rasionalitas terbatas.

antara lain informasi yang datang dari luar scring sangat kompetitif atau iniormasi

tersebut tidak sempurna, kendala waktu dan biaya, serta kcierbatasan seorang

pengambil keputusan yang rasional untuk mengcrti dan memahami masalah dan

informasi yang ia dapatkan.

Pendekatan yang digunakan pada model teori utiiitas ini diambil berdasarkan

penilaian bahwa kriteria yang harus diperhitungkan adalah kriteria dengan tingkal

pengaruh yang mempunyai tingkat risiko yang tinggi keatas. arlinya angka batasan

yang diambil adalah diatas 3,5 karcna angka ini incnunjukkan angka rata-rata dan

kriteria-kriteria penawaran yang mempunyai tingkat pengaruh risiko yang sedang

sampai dan tingkat pengaruh risiko yang sangat tinggi.

Berdasarkan pendekatan di atas. kriteria-kritena yang akan diperhitungkan

hanyalah kriteria-kriteria penawaran dengan nilai tingkat pengaruh yang mempunyai

risiko rata-rata >3.5 (liliat Lampiran 3). Kriteria-kriteria tersebut dianggap bensiko

tinggi dan perlu diperhatikan oleh kontraktor di Indonesia pada umumnya dan di

wilayah D.I. Yogyakarta pada khususnya.

Kriteria-kriteria yang tingkat pengaruh krilerianya mempunyai risiko 3,5

tidak akan diperhitungkan dalam model teori utihtas ini karena selain untuk



12

mgkomprehensifkan permasalahan, juga karena semakin banyak kntena, nvka

semakin sulit pula untuk menghayati persoalan dengan baik dan jiimlah perhitungan

yang diperlukan dalam analisis akan meningkat dengan cepat sehingga meiiyebabkan

proses perhitungan menjadi sulit dan tidak efektif.

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 5.4 kriteria-kritena yang

diperhitungkan (bertanda *) dan akan dipakai pada model teori utiiitas ini adalah :

1. Ukuran proyek / nilai proyek yang ditawarkan

2. Tipe proyek /jenis pekerjaan

3. Durasi proyek (jangka waktu /jadwal pelaksanaan proyek)

4. Kompleksitas pekerjaan yang akan dihadapi

5. Jenis / kondisi kontrak yang ditawarkan

6. Ketepatan terhadap estimasi biaya overhead proyek

7. Kondisi lapangan proyek (site condition) yang akan dikerjakan

8. Kemampuan / keahlian para staf(supervisor) perusahaan

9. Kebutuhan perusahaan untuk meraih pekerjaan yang ditawarkan

10. Jumlah dan kualitas sumber daya yang tersedia dan yang diperlukan

11. Keuntungan yang memungkinkan dari proyek yang ditawarkan

12. Tingkat teknologi yang dipakai pada proyek yang ditawarkan

13. Informasi mengenai identitas / reputasi / kredibilitas pemilik proyek

14. Kondisi pasar proyek konstruksi

15. Tingkat kompetisi (adanya informasi tentang jumlah kompetitor)

16. Fluktasi harga material yang terjadi

me
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17. Kondisi perekonomian secara umum (kondisi monctcr nasional)

18. Tingkal inilasi

19. Nilai kurs rupiah terhadap mata uang asing

20. Lokasi proyek (akses /jangkauan masuk ke lokasi proyek)

21. Ketersediaan pekerja / buruh

5.3 Penentuan Struktur Hirarki Kriteria

Untuk menentukan struktur hirarki kriteria sangat dibtituhkan pcmbuatan

rerangka sistematis untuk mcngidenlifiksi kriteria-kriteria penawaran yang

mempunyai risiko terhadap penentuan harga penawaran untuk suatu proyek

konstruksi dalam hal ini permasalahan kaitaiinya adalah penentuan mark-up. karcna

kriteria penawaran tersebut mempunyai risiko dalam pelaksanaan proyek konstruksi

yang menutup masalah yang begitu luas dan banyak tahapan serta sangat kompleks

satu sama lainnya. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meiiyusim struktur

hirarki knteria penawaran yang mempuuyai risiko adalah dengan melakukan

penggolongan kriteria-kriteria penawaran. yang didapatkan dan basil survei

berdasarkan asal terjadinya kriteria yang mempunyai risiko tersebut, yaitu :

1. Dari luar proyek (faktor eksternal), dibagi menjadi dua faktor:

a. Faktor ekonomi dan sosial politik

b. Faktor geografi
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2. Dari dalam proyek (faktor internal), dibagi menjadi tiga faklor:

a. Fakto proyek

b. caktor perusahaan

Berdasarkan penggolongan tersebut dapat disusun suatu struktur hirarki

kriteria penawaran yang mempunyai risiko terhadap penentuan maik-up dapat lihat

pada Gambar 5.1 berikut:



F
a

k
to

r
E

k
s
r
e
r
n

a
l

1
.1

F
a
k

to
r

E
k

o
n

o
m

i
&

S
o

si
al

P
o

li
ti

k

1
.1

.1

P
a
sa

r
P

ro
v

e
k

K
o

n
st

ru
k

si

1
.1

.2

T
in

gk
at

K
om

pc
tis

i

1
.1

.3

F
lu

k
tu

as
i

H
ar

ti
a

M
at

er
ia

l

1
.1

.4 K
o

n
d

is
i

P
c
re

k
o

n
o

m
ia

n

N
a
si

o
n

a
l

1
1

.5

T
m

u
k

a
t

In
ll

a
si

1.
1

c

N
ila

i
K

ur
s

R
up

ia
h

th
dp

M
a
la

U
a
n

u
A

si
rm

F
a
k

to
r

G
e
o

ti
ra

fi

A
ks

cs
/

Ja
ng

ka
ua

n
M

as
uk

k
c

L
o

k
a
si

P
ro

v
e
k

K
el

er
se

di
aa

n
Pe

ke
rj

a
/

B
u

ru
h

M
a

rk
-u

p

U
ku

ra
n

Pr
oy

ek
(N

ila
i

P
ro

v
ek

\
-j.

d
it

aw
ar

k
an

)

T
ip

e
Pr

oy
ek

/
Je

m
s

P
e
k

e
rj

a
a
n

D
ur

as
i

IV
oy

ek
tJ

an
gk

au
W

a
k

tu
P

e
la

k
sa

n
a
a
n

P
ro

v
e
k

.1
4 K
om

pl
ek

si
ta

s
P

ek
er

ja
an

Je
m

s
/

K
on

di
si

K
on

tr
ak

yg
D

it
a
w

a
rk

a
n

K
et

^p
aa

in
L

su
m

as
i

B
ia

\a
O

v
e
rh

e
a
d

P
ro

x
c
k

k
o

n
d

is
i

L
ap

an
ga

n
Pr

oy
ek

X Id
e
n

ti
t

i
s

R
ep

til
a
s
i

K
e
d

ib
il

t;
s

'e
m

il
ik

Pr
o;

ek

G
a

m
b

a
r

5
.1

S
tr

u
k
tu

r
H

ir
a

r
k
i

K
r
it

e
r
ia

P
e
n

a
w

a
r
a

n

K
em

am
pu

an
/

K
ea

hl
ia

n
S

ta
f

P
e
ru

sa
h

a
a
n

K
e
b

u
tu

h
a
n

P
e
m

sa
h

a
a
n

u
n

tu
k

M
e
ra

ih
P

e
k

e
rm

a
n

Ju
m

la
h

d
a
n

K
u

a
li

ta
s

Su
m

be
r

D
ay

a
yg

ic
rs

ed
ia

da
n

yg
di

pe
ri

uk
an

K
eu

nt
un

ga
n

\g
M

em
un

gk
m

ka
n

dr
Pi

o\
eL

v
»

d
it

a
w

a
rk

a
n

1
in

gk
at

1
ek

no
lo

gi
\g

di
pa

ka
i

pa
da

Pr
oy

ek

1
1

5



Dilihat dari faktor sumber pengaruh suatu kriteria terhadap penenuian mark

up dalam penentuan harga penawaran, maka dan knteria-kritena tersebul sebagian

besar pengaruhnya beisumber dari faktor internal , terdiri dan

1. Ukuran proyek / nilai proyek yang ditawarkan

2. Tipe provek /jenis pekerjaan

3. Durasi proyek (jangka waktu /jadwal pelaksanaan proyek)

4. Kompleksitas pekerjaan yang ada dan yang akan dihadapi

5. Jenis / kondisi kontrak yang ditawarkan

6. Ketepatan terhadap estimasi biaya overhead proyek

7. Kondisi lapangan proyek (site condition) yang akan dikerjakan

8. Kemampuan / keahlian para staf (supervisor) perusahaan

9. Kebutuhan perusahaan untuk meraih pekerjaan yang ditawarkan

10. Jumlah dan kualitas sumber daya yang terscdia dan yang diperlukan

11. Keuntungan yang memungkinkan dari proyek yang ditawarkan

12. Tingkat teknologi yang dipakai pada proyek yang ditawarkan

13. Informasi mengenai identitas / reputasi / kredibilitas pemilik proyek

Sedangkan yang bersumber dari eksternal terdiri dari kriteria :

1. Kondisi pasar proyek konstruksi

2. Tingkat kompetisi (adanya informasi tentang jumlah kompctitor)

3. Fluktasi harga material yang diperlukan / terjadi

4. Kondisi perekonomian secara umum (kondisi moneler nasional)

5. Tingkat inllasi



6. Nilai kurs rupiah terhadap mata uang asing

7. Lokasi proyek (akscs / jangkauan masuk ke lokasi proyek)

8. Ketersediaan pekerja / buruh

Persentase masing-masing sumber pengaruh tersebut dapal dilihat pada label

5.5 sebagai berikut:

Tabe! 5.5 Persentase Sumber Pengaruh Kriteria

Sumber Pengaruh Persentase ("/

Faktor Eksternal 38,10

Faktor Internal 6 1.90

Total 100

Dari hasil persentase tersebut dicoba untuk dibuat suatu dugaan bahwa

persentase faktor internal (faktor proyek dan faktor perusahaan) mempunyai kriteria-

kriteria permasalahan yang lebih komplek / rumit dan diidentifikasikan sebagai

sumber risiko yang scring dihadapi dalam penentuan harga penawaran, khususnya

dalam hal ini terhadap penentuan mark-up. Sumber pengaruh faktor eksternal

cenderung masih disebabkan pengaruh krisis ekono.ni sebelumnya yang terjad. d.

Indonesia, din/ana secara tidak langsung berimplikasi ambruknya dunia konstruksi

nasional. Sehingga sampai saat mi, sumber mi masih perhitungkan oleh kontraktor

dalam menghadapi proses tender. Kejadian tersebut yang diduga meny ebabkan

responden-responden memberikan penilaian relatif unggi pada kriteria-kriteria

penawaran di atas.



BAB VI

APLIKASI MODEL TEORI UTIHTAS

6.1 Pendahuluan

Model yang terbentuk untuk suatu metode tertentu dalam pendekatan

kuantitatif hanya akan berhasil digunakan untuk mencapai tujuan, jika model tersebut

dapat diaplikasikan untuk suatu masalah tertentu yang relevan. Oleh karcna itu, untuk

menguji penggunaan model teori utiiitas, maka model ini akan di ujicoba untuk

diterapkan pada suatu kasus tertentu. Untuk menjaga relevansi masalah, dalam hal ini

studi penelitian yang dipilih diisini yaitu mengenai estimasi nilai mark-up pada suatu

proyek konstri ksi tertentu dari suatu proses tender oleh sebuah perusahaan kontraktor

kelas besar (BUMN) di v0gyakarta.

Dalam pembahasan ini, perusahaan kontraktor yang dijadikan tempat untuk

studi penelitian PT BRANTAS ABIPRAYA (Persero). Yaitu sebuah perusahaan

kontraktor besar ternaina di Indonesia yang berdiri tahun 1962 pada suatu proyek

konstruksi tertentu. Pada tahun 1980 jenis kepemib'kan perusahaan kontraktor ini

diubah menjadi Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berkantor pusat di Jakarta.
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PT Brantas Abipraya (Persero) scbagai kontraktor yang professional sudah

tidak diragukan lagi karena telah menerapkan standar mutu interuasional, nieiinliki

kredibilitas/reputasi yang baik dan memiliki berbagai pengalaman di dunia konstruksi

nasional. Hal ini terbukli kontraktor ini telah menyandang/memilikt SERTH 1KAT

ISO 9002" yang dikeluarkan oleh LLOYDS REGISTER QUALITY

ASSURANCE sejak tahun 1998.

PT Brantas Abipraya ini berkantor pusat di Jl. DI Panjahan Kav. 14 Cipmang

Cimpedak Jakarta Timur dan mempunyai kantor cabang di beberapa koia besar di

Indonesia yang membawahi kantor-kanlor unit yang ditunjuk di wilayahiiya, antara

lain sebagai berikut :

1. Kantor Cabang Jakarta membawahi wilayah Jakarta sendiri, Banten, Jawa

Barat, Lampung.

2. Kantor Cabang Surabaya membawahi Jawa Timur. Jawa Tengah,

Yogyakarta, Bali, seluruh Nusa Tenggara.

3. Kantor Cabang Medan membawahi seluruh Sumatra kecuah Lampung.

4. Kantor Cabang Banjarmasin membawahi seluruh Kalimantan.

5. Kantor Cabang Ujung Padang membawahi seluruh Sulawesi. Irian dan

Maluku.

Selain mempunyai reputasi/kredibilitas baik, perusahaan kontraktor mi juga

mempunyai pengalaman mengerjakan/menangani banyak proyek pada hampir

sebagian besar wilayah di Indonesia dengan berbagai sub bidang pekerjaan
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konstruksi. Sub-bidang pekerjaan kontraktor yang ditangani oleh PT BRANTAS

ABIPRAYA (Persero) adalah sebagai berikut :

1. Drainase, dan Jaringan Pengairan Pertanian

2. Jalan, Jembatan, dan Landasan

3. Jalan dan Jembatan Kereta Api

4. Bangunan Pabrik dan Bangunan Gedung (kantor, pendidikan, rumah sakil,

hotel, supermarket, dan sebagainya)

5. Bangunan Pengolahan Air Bersih, Air Limbah &Sistcm Pcrpipaan Saluran

6. Pengerukan tanah tennasuk (land clearing), Reklamasi

7. Dermaga, Penahan Gelombang dan Penahan Tanah

8. Pengeboran air tanah, Lokasi Pengeboran Darat dan Pekerjaan Tanah

9. Bangunan bawah air, Bendung, dan Bendungan

10. Perumahan, Pembukaan Areal / Pemukiman

Sedangkan Input Aplikasi Metode Teori Utihtas yang dijadikan Studi

Penelitian dalam pembahasan laporan ini adalah proyek-proyek yang dikerjakan oleh

PT Brantas Abipraya (Persero) di wilayah Yogyakarta yang dimenangkan melalui

proses tender (penawaran bersaing). Proyek-proyek yang dikerjakan oleh PL

Abipraya (Persero) tersebut antara lain :

1. Pelebaran Jembatan Gondolayu Jalan Jendral Sudirman Yoga;.akarta

2. Pembuatan/Tembangunan Jembatan Kali Penning. (lading Gunung Kidui.

3. Pembuatan/Pembangunan Jembatan Durungan, Wates. Kuion Progo.



Proyek-proyek tersebut lergabung dalam satu paket pengcrjaannya (Joint

Operation) dengan proyek yang dikerjakan bersama P'f V/uskila Karya (Pcrscio).

Sedang proyek-proyek yang dikerjakan PT Wask.ta Karya tersebut yaitu Proyek

Pelebaran Jembatan (lamping Yogyakarta dan Proyek Pelebaran jembatan Pedhes,

Jalan Wates Yogyakarta.

Kontraktor-kontraktor besar (baik Swasta maupun BUMN) yang ikut sebagai

pcseita tender dalam penawaran Paket Proyek OP-46 Jembatan Jcnderal Sudirman

Cs. Yogyakarta yang didanai JBIC (99%) dan APBN (1%) tersebut antara lain :

1. PT Brantas Abipraya (Persero) dan PT Waskita Karya (Persero) —> JO

2. PT Adhi Karya (Persero)

3. PT Hutama Karya (Persero)

4. PT Kumagai Gumi Co. Ltd (Kontraktor Swasta dan Negara Jepang)

5. PT Yasa Patria Perkasa (Kontraktor Besar Swasta dan Jakarta)

6. PT Sumber Mitra Jaya (Kontraktor Besar Swasta dan Jakarta)

7. PT Nindya Karya (Persero) dan P'f Istaka Karya (Pcrscio) >J()

8. PT Pcrwita Karya (Kontraktor Besar Swasla dan Yogyakarta)

9. PT Wijaya Karya (Persero)

10. PT Duta Graha lndah (Kontraktor Besar Swasta dan Jakarta)

11. PT Pembangunan Perumahan (Persero)

12. PT Kadi International (Kontraktor Besar Swasta dan Jakarta)

13. PT Java Konstruksi MP (Kontraktor Besar Swasta dan Jakarta)



14. PT Bangun Cipta Kontraktor (Kontraktor Besar Swasla dan Jakarta)

15. PT Karya Jasa Kanti Konstruksi (Kontraktor Besar Swasta dari Jakarta)

16. PT Agra Budi Karya Marga (Kontraktor Besar Swasta dan Jakarta)

Data-data paket proyek yang dimenangkan melalui proses tender tcisebul yaitu :

1. Nama Paket : Proyek OP-46 Jembatan Jcnderal Sudirman Cs.

2. No. Kontrak : 01-26/OP-46/BR/A/444/100I

3. Tanggal Kontrak

4. Nilai Kontrak

5. Sumber Dana

6. Masa Kontrak

24 Oktober 2001

Rp. 10.052.429.332,00-

APBN 1% dan JBIC (Loan) 99",,

375 har. kaiender

7. Masa Pemeliharaan : 365 hari kaiender

8. Kontraktor : PT BRANTAS ABIPRAYA (Main Contractor)

P'f WASKITA KARYA (Member Contractor)

9. Konsultan

10. Pemilik Proyek

: Pasific Consultant International and Associates

: Departemcn Pemukiman dan ITasatana Wilayah

Diijcn Prasarana Wilayah Bagian Proyek

Penggantian Jembatan Propinsi D.I. Yogyakarta

Data yang diambil dan kasus ini sebagian besar adalah penilaian subjektif dan

sebagian kccil adalah data objektif atau fakta. Data penilaian subjektif didapatkan

dari kebijaksanaan perusahaan dan penilaian estimator berdasarkan mforniasi dan

karaterislik proyek jembatan tersebut. Data penilaian subjektif digunakan unluk
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penilaian kriteria-kriteria yang sulit untuk dikuantifikasi seperti faktor sosial, faktor

politik, dan Iain sebagainya. Sedangkan data objektif digunakan pada suatu penilaian

terhadap kriteria-kriteria yang mudah dikuantifikasi.

Untuk .elanjutnya pada bab ini akan diuraikan aplikasi langsung dan langkah-

langkah yang I arus dilakukan dalam model teori utiiitas.

6.2 Pembentukan Fungsi Utiiitas Kriteria

Fungsi utiiitas untuk tiap kriteria yang telah ditentukan. dibentuk dengan

mengaplikasikan langkah-langkah berikut :

6.2.1 Penentuan Skala Kriteria

Telah dijelaskan Dada bab sebelumnya bahwa skala kritena merupakan suatu

interval nilai dimana nilai batas atasnya merupakan harga konsekuensi kejadian

terbaik atau paling disukai dan nilai batas bawahnya merupakan harga konsekuensi

kejadian terjeiek atau paling lidak disukai. Untuk kriteria-kriteria yang mudah

dikuantifikasi, nilai skala kriteria ditentukan menggunakan penilaian dari

kebijaksanaan perusahaan. Berdasarkan sifat tiap kriteria, maka satuan untuk kriteria-

kriteria yang mudah dikuantifikasi dapat dilihat pada Tabel 6.1 berikut ini :



Hirarki

1.1.5

2.1.1

2.2.4

label 6.1 Skala Kriteria-kriteria yang Mudah Dikiuwiiifikiisi

Nama Kriteria

Tingkat inflasi

Nilai kurs tukar rupiah
terhadap mala uang asing

Definisi

Bcrapa tingkat mllasi yang
terjadi

Skala Kriteria

Persen (°„)

Berapa nilai tukar rupiah j Rupiah (Rp)
terhadap dollar i

Ukuran proyek (Nilai proyek j Berapa nilai
yg ditawarkan)

proyek yang i Rupiah (Rpi

Durasi/jangka waktu proyek

Keuntungan yang bisa diraih/
memungkinkan dari nilai

_. T'^'ek yang di^iwaikan

Berapa jangka waktu I Bulnn (Bin)
pelaksanaan proyek '

Berapa tingkat kcunlungan | Persen ("o)
yang diinginkan/diharkan

Skala kriteria ditentukan dengan memakai nilai 0 100 untuk kriteria-kriteria

yang sulit dikuantifikasi. Sehingga nilai skala untuk harga konsekuensi kejadian

terjeiek adalah 0 dan nilai skala untuk harga konsekuensi kejadian terbaik adalah 100.

Untuk memudahkan penilaian harga konsekuensi kejadian netral dan ban

konsekuensi kejadian pilihan estimator, di antara nilai skak. di antara 0 dan 100

didefinisikan sejumlah nilai skala untuk suatu harga konsekuensi kejadian dengan

suatu keterangan yang menunjukan intensitas tingkat preferensi relatif terhadap harga

konsekuensi kejadian terbaik maupun harga konsekuensi kejadian terjeiek. Sehingga

dalam skaia interval 0-100 terdapat beberapa nilai sub. interval unluk keseluruhan

kritena., yang terdiri dari 5 (lima) sub. interval 100, 80, 60, 40, 20, 0.Untuk lebih

jelasnva dapat dilihat pada Tabel 6.2 berikut ini :

'a
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I.I.I

1.1.

1.1.3

1.1.4

1.2.1

1 2 2

.1.2

2.1.4
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label 6.2 Skala kriteria-kriteria yang sulit dikuantifikasi

Nama Kriteria

Pasar Provek Konstruksi

Tingk.it Kiunpens

Lluktuasi I [area Material

Kondisi Perekonomian

N'asional

I.ok-.isi Provek

Keterse Jinan pekerja/hurul i

Tipe Proyek ^cnis Pekerjaan

Kompleksitas Pekerjaan

Definisi

Berapa |uml.ih pn >\ ck--
pn i\ i:k k< uistruksi \ aug
ditawarkan pada s i:H
pn iscs lender

Berapa lunil.ih k< imp:, lili
vang mcngikuli pn >scs
render

Apakah harga material
hangunaii cenderung
hcruliah ukali

Bagaimana kondisi
pcrcki iin until! n.isn ni.il
sccara umiiin

bagaimana ]:ingk.iu;in/
akscs ir.isnk ke dalam

li ik.isi provek

Bagaimana ketersediaan
pekcrja/buruh iokal yang
dibutuhkan provek
konstruksi

Bagaimana kem.impii.ai
kontraktor dalam

menghadapi tipe
pn i\'ek/)enis pekerjaan
vang ditangani

Bagaimana dengan
ki impleksitas pekerjaan
yang dihadapi oleh
ke>ntraktor

Skala Kriteria

Sangal Banvak
Bain ak

\gak Bamak
Sedikit

Sangat Sedikit
Lidak Via Sama Sekah

S.iiu',al Bainak

Bain ak

\gak Bamak
Sedikit

Sangat Sedikit -:
I idak Ada Sama Sekah -

I idak pernah heruhah
Sangat lar.ing

fining
\gak Scring :

S->! io.)f Sr>ai n'al Serine

Sangat Baik
Baik

Agak Baik
\gak Buruk

Buruk

Sangat Buruk

Sangat Baik -
Balk •--

\gak li.uk
\gal-. Buruk "•

Buruk

_S.ing.it Buruk -•
Sangat Baik ~

Baik =

Agak Baik =
\gak Buruk ~

Buruk -----

Sangal Buruk
S,iiig-.11 Mudah

.Mudah -

\gak yiudali -"
\gak Sulit -

Sulit =

Sangat Suhi ~

I I 1(1

SO

(ill

II

11III

Nil

()U

III

2(1

(i

I on

so

00

10

2d

10

00

10

(SI I

(ill

11

Sangal Banvak - hiii
Banvak -v SO

\gak Banvak - 00
Scdiku 10

Sangat Scdiku - 20
'Lidak \da Sama Sekali - 0



2.1.5

2.1.6

2.1.7

2.1.8

2.2.1

Jenis/Kondisi Kontrak \ang
Ditawarkan

Ketepatan estimasi hiava
overhead provek

Kondisi l.upangun Pnnck
(Sue Condition)

Identitas/Rcputasi/Krcdibiltas
Pemilik Provek

Kemampuan/Keahlian Stat'
(Supervisor) Perusahaan

Kebutuhan Perusahaan untuk

Meraih Pekerjaan

2.2.3 Jumlah dan Kualitas Sumber
Day: vang tcrsedia dan vang
diperlukan

'Lingkat Tcknologi yang dipakai
pada Provek

Bagaimana dengan icnis
kontrak vang ditawarkan
h.i'.M kontrakn >r

Bagaimana kclepalan
cslimae a" dalam

mengcstimasi hiava
i iverhead proyek

Bagaimana k< nnlisi
lapangan pn yck \ •»)'.',
tlitangani

Bagaimana deng,an
identitas d.wt

kredibilitas/rcputas
pemilik provek

Bagaimana kemampuan
srat perusahaan dalam
mclaksanakan pn ivek

Bagaimana kemungkinan
perusahaan unluk
mendapatkan/meraih
provek tersebut

Bagaimana dengan jumlah
dan ku ihtas sumber d.na

vang, Ursedia dan
diperlukan

Bagaimana penerapan
leknologi vang dipakai
pada pelaksanaan pn >\ <

angal Mcnguniungkan Inn
MeiigLinfungk.in -- SO

Vgak Mcngu'lluugkan (>u
Vg.T \l<nigikau I'i

Merugikan M

Sami.i' Mcrue.ikan ><

Sangc linger 100
'Linggi .SO

Vgak 'Linggi 00
Agak Kendall 10

Hendaii 20

Sanaa! Rend.ih :l" u

Sanaa! Baik. 1! MI

Bail, Si i

Vcak Bail. 60

Ai.uk Burn -" In

Buruk •-• 20

Saniut Buruk 11

Sang.a Baik |S Hi

Balk - Ml

ygak Baik -•-•• (.0

Vgak Buruk c'

Buruk 2o

Sangat Buruk - u

Sanc.it Baik - 100

Baik •- S' i

ygak Baik --- 00

Agak Buruk :-:
Buruk - 2u

Sangat Buruk - (t

Sangat Baik - loo

Baik so

Vgak B.nk =• oo :

Vgak Buruk 10

Buruk 20 I

Sangat Buruk -: 0 1

Sangat Memeniihi 100

Memenuhi so

Vgak Mcmcnuh! (.0

Kurang Memenuhi 111

i idak Memenuhi - 2o !

>angal 'Lidak Memenuhi " (1

S ingal Mudah 1i10 !
Mudah SO i

\c.ik Mudah on!
Vcak Suln - i<> !

Sangat Suiil 0 ]
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6.2.2 Penentuan Harga Konsekuensi Kejadian Ximim Xilllin, dan Xinc,

Langkah selanjutnya adalah penentuan harga konsekuensi kejadian terbaik

Ximax, harga konsekuensi terjeiek Ximin, dan harga konsekuensi netral Xiiu.,. Nilai

tersebut didapat dengan cara penilaian subjektif berdasarkan kebijaksanaan

perusahaan secara umum yang menjadi pegangan dalam mengestimasi harga

penawaran suatu provek konstruksi Harga kon-ekuers: ke^d^r. :.-: 22-2: J::e.".'.:k.:"

menggunakan contoh suatu kriteria sebagai berikut:

Misal kriterianya adalah nilai tukar rupiah terhadap mata uang asmg (dollar), maka :

a. Nilai Ximax dan Ximin merupakan nilai batasan maksimum dan minimum

dari kebijaksanaan perusahaan berkaitan dengan nilai tukar rupiah

terhadap dollar. Untuk perusahaan kontraktor PT BRANTAS ABIPRAYA

(Persero), kebijaksanaan perusahaan dalam hal ini memperiiitungkan nilai

tukar rupiah terhadap dollar berkisar pada nilai maksimum Rp. 9700,00

sampai nilai minimum Rp. 10.600,00 sehingga penilaian yang diisi adalah

Contoh :

1) harga konsekuensi kejadian terbaik Xirilin "= 9700

2) harga konsekuensi kejadian terjeiek Ximill 10600

b. Nilai X^,, merupakan nilai keinginan netral dari kebijaksanaan perusahaan

berkaitan dengan nilai tukar rupiah terhadap dollar. Sehingga jika

kebijaksanaan perusahaan tanpa bermaksud untuk terlalu berharap nilai

tukar rupiah sama dengan Ximax = 9700 dan juga tidak berharap bahwa

nilai tukar rupiah terhadap dollar sama dengan Ximin 10600 maka sccara
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netral tcrnyata kebijaksanaan perusahaan bersikap bahwa nilai tukar

rupiah terhadap dollar kira-kira yang paling sesuai adalah Rp. 10.350,00

sehingga Xinet = 10350

Hasil jawaban kebijaksanaan perusahaan terhadap knteria-kritena penawaran

PT BRANTAS ABIPRAYA (Persero), dapat dilihat Tabel 6.3 berikut ini :

Tabel 6.3 Harga Konsekuensi Kejadian Terbaik, lerjelek, dan Netral Kriteria

No Hirarki Nama Kriteria

100

job'

Xiiir!

40

80 """""

20 ~"

\i,„i„
1 1.1.1 Pasar Proyek Konstruksi

l-

2 1.1.2 Tingkat Kompetisi
—

->

1.1.3 Fluktuasi Harga Material U

4 1.1.4 Kondisi Perekcnomian Nasional 100 40 0

5 1.1.5 Tingkat lnllasi 0 o 10 1n,82

6 1.1.6 Nilai Kurs Rupiah thp mata uang asing (dollar) 9700 10350 10000

7 1.2.1 Akses / Jangkauan Masuk Lokasi Proyek 100 60 0

8 1.2.2 Ketersediaan Pekerja / Buruh 100 60 0

9 2.1.1 Ukuran / NilaiProyek ll.4x! 0° 10.1x10° 9,7x10"

10 2.1.2 Tipe Proyek / Jenis Pekerjaan 100 60 0 1
j

11 2.1.3 Durasi Proyek 8 12 14

12 2.1.4 Kompleksitas Pekerjaan 100 so 0

13 2.1.5 Jenis / Kondisi Kontrak yg Ditawarkan 100 80 o |

14 2.1.6 Ketepatan Estimasi Biaya Overhead Proyek 100 40 v i

15 2.1.7 Kondisi Lapangan Provek 100 60 o J
16 2.1.8 Identitas / Reputasi / Kredibihas Pemilik Proyek 100 80 (! !
17 2.2 1 Kemampuan / Keahlian Staf Perusahaan 100 60 J 0

18 2.2.2 Kebutuhan Perusahaan untuk Meraih Pekerjaan 100 40 | 0

19 2.2.3 Jumlah dan Kualitas Sumber Daya yang tei sedia 100 80 i
!

0

20 2 2.4 Keuntungan dari Proyek yang ditawarkan 20 12,5 10

21 2.2.5 Tingkat Teknologi yang dipakai pada Proyek i 00 80 0
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6.2.3 Penentuan Nilai Utiiitas dari XjmaN, Xin]in, dan Xim.,

Untuk contoh aplikasi ini, nilai utiiitas dari liap harga konsekuensi kejadian

ditentukan sesuai dengan penjelasan pada bab sebelumnya, yairu :

»i(Ximax) - i ; Ui(Ximin) = 0 Ui(Xilu.,) - \'i

6.2.4 Pembentukan Fungsi litilitas Kriteria

felah dijelaskan pada bab sebelumiiya bahwa pembentukan fungsi utiiitas

dilakukan dengan menggunakan dua persamaan garis lurus yang okan membentuk

fungsi kolinear, dunana :

UitXij), = Aj. Xa + B; (4.22)

Ui(Xij)2 = Q . Xy + Di (4.23)

Nilai konstanta A, B, C, dan I) dapat dicari dengan mentiaiisformasikan mlai

Ximax, Ximin, dan Xint, terhadap nilai u;(Ximav) = 1, Uj(X;mili) - 0, dan Ui(Xilu.,) - !•)

Contoh perhitungannya dapat diambil kriteria nilai tukar rupiah terhadap

dollar, dimana diperoleh data sebagai ben km :

Xirail]l = 9700 ui(Ximax)-l

Ximin- 10600 Ui(Ximin)=--0

Xinc.,= 10350 Ui(XilK.t) = '/2

Sehingga dari hasil masing-masing subtitusi keenam data tersebut akan

menjadi persamaan garis lurus seperti pada persamaan (6.1), persamaan (6.2),

persamaan (6.3) dan persamaan (6.4).



Ui(X111)ax). =A.Ximax + B

1 •-•- 9700A 4- B

Ui(Xin,,), =A.Xint,+ B

Vi '- I0350A + I3

ui(Xj „,in)2 = C . Xj min + D

0- 10600C + D

».(Xint,)2 =C.Xinc, + D

XA= I0350C4- D

(4.24)

(6.1)

(4.25)

(6.2)

(4.26)

to. j)

(4.27)

(6.4)

Jika persamaan (6.2) disubsitusikan ke persamaan (6 I) dan persamaan (6.4)

disubsitusikan ke persamaan (6.3), maka akan didapat nilai :

A = -0,00077 ; B =- 8,46154 , C - -0,002 . D - 212

Penggambaran fungsi kolinear dan persamaan garis lurus tersebut adalah:

Utiiitas Ui(X„) 1

Ui(Xij), =- 0.00077 X„ + 8,46154

u,(XMK -0.002 X,. = 21,2

Xi„,„ = 9700 Xj,,,., 10350
Harga Konsekuensi Kejadian X,,

10601)

Gambar 6.1 Fungsi Utiiitas Kriteria Nilai Tukar Rupiah Terhadap Doliai
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Hasil perhitungan untuk nilai tiap konstanta fungsi utiiitas kntenc; dan sikap

dari fungsi utiiitas yang ditinjau berdasarkan sikap terhadap risiko. seperti berikut in

Tabel 6.4 Nilai Konstanta dan Sifat Fungsi utiiitas Kriteria

No. Hirarki Nama Kriteria A/' It/ CV I); Sikap
Risiko

" HR

' "~ SR "

" MR

1 1.1.1 Pasar Proyek Konstruksi 0.00833 0.16667 0.0125

0.00625"

0.025

0

0""'

2 1.1.2 Tingkat Kompetisi 0.025

"~T)"(J0625"''

-1.5

"""0375"""3 1.1.3 Fluktuasi Harga Material

4 1.1.4 Kondisi Pcrckonomian Nasional 0,00833 0.16667 0.0125 0 IIR

.-i 1.1.5 Tingkat Inllasi -0.05441 1 -0.30675 3,31002 IIR

6 1.1.6 Nilai Kurs Rupiah terhadap dollar -0.00077 8.46154 -0.002 21.2 IIR

7 1.2.1 Akscs / Jangkauan Masuk Lokasi Proyek 0.0125 -0.25 -0.00853 0 SR

8 1.2.2 Kclei scdiaan Pekerja / Buruh 0.0125 -0.25 -0.00833 0 SR

') 2.1.1 Ukui in Proyek 3.846.10"'" -3.385 1 Iff

-O.OOS53

-0.7 MR

SR10 2.1.2 Tipe Proyek / Jenis Pekerjaan 0.012.5 -0.25 0

11 2.1.3 Durasi Proyek -0.125 T -0.25 3.5 1 1 D

12 2.1.4 Kompleksitas Pekerjaan 0.025 -1.5 0.00625 0 SR

13 2.1.5 Jenis / Kondisi Kontrakyg Ditawarkan 0.025 -1.5 0.00625 0 SR

14 2.1.6 Ketepatan Estimasi Biaya Overhead Prvk 0.00833 0.16667 0.0125 0 HR

15 2.1.7 Kondisi Lapangan Proyek 0.0125 -6.25 -0.00855 0 SR

16 2.1.8 Identitas/Krcdibiltas Pcmilik Proyek 0.025 -1.5 0.00625 0 SR

17 2.2.1 Kemampuan / Keahlian StaL Perusahaan 0.0125 -0.25 -0.00833 0 SR

18 2.2.2 Kebutuhan Prshn utk Meraih Pekerjaan 0.00835 0.16667 0.0125 0 IIR

19 2.2.3 Jumlah&Kualitas Sbr Daya yg lerscdia 0.025 -1.5 0.00625 0 SR

20 2.2.4 Keuntungandari Proyekyang ditawarkan 0.06667 -0 33^33 0.2

0.00625

_7
IIR

"SR"
i

21 2.2.5 Tingkat Teknologi yg dipakai pada Pryk 0.025 -1.5

Keterangan dari Sikap Risiko

SR = Suka Risiko

HR = Hindari Risiko

N "- Netral



6.3 Penentuan Nilai Utiiitas Pilihan

Penentuan nilai utiiitas pilihan dari liap kriteria dilakukan dengan terlebih

dahulu menentukan pilihan harga konsekuensi kejadian tiap kritena X",j yang dipil.b

sesuai dengan informasi dari proyek yang akan dilendcrkan. Penentuan pilihan harga

konsekuensi kejadian ini dilakukan oleh estimator perusahaan kontraktor tcisebul

Setelah harga konsekuensi kejadian tersebut didapat. kemudian dimasukan ke dalam

fungsi utiiitas kriteria yang tclah terbentuk untuk mendapatkan nilai utiiitas nap

kriteria. Fungsi utiiitas yang dipakai berdasarkan dan nilai pilihan X'j-j. Jika fungsi

kolinearnya bergradien positif atau nilai konstanta A positrf dan Xjj > Xinc( dipakai

fungsi utiiitas Uj(Xjj)i, jika X'^ < Xini., dipakai fungsi utiiitas iii(Xjj)2. Sebaiiknya jika

fungsi kolinearnya bergradien negat.f atau nilai konslanla A ncgatif. \ J, \,m.,

dipakai fungsi utiiitas u;(Xij)2,jika X'1ij< Xim., dipakai fungsi utiiitas u;(Xij),.

Contoh penentuan nilai utiiitas pilihan ini dapat dilihat untuk kntena nilai

tukar rupiah terhadap dollar dimana berdasarkan informasi dan proyek, diestimasikan

pada saat pelaksanaan proyek. nilai tukar rupiah adalah Rp. 10.000.00. Sehingga nilai

Xftij = 10.000. Karena fungsi utiiitas knteria nilai tukar rupiah terhadap dollar mi

bergradien negatif dan X^ = 10000 < Xiiu,, - 10350, maka yang dipakai adalah fungsi

utiiitas UiCXjjJ! = -0,00077 Xjj -t 8,46154. Dengan mensubtitusi nilai X u= 10000 ke

dalam fungsi tersebut, akan didapatkan nilai utiiitas pilihannya uj(X j) - 0,76154

Dari hasil jawaban estimator dan proses perhitungan, didapatkan hasilnya

dalam Tabel 6.5 berikut ini :
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Tabel 6.5 Nilai Utiiitas Kriteria Pilihan

No. Hirarki Nama Kriteria V\i Ui(X^)

1 1.1.1 Pasar Proyek Konstruksi 60 0,66647

2 1.1.2 Tingkat Kompetisi 30 0,5

3 1.1.3 Fluktuasi Harga Material 40 0,625

4 1.1.4 Kondis: Perekcnomian Nasional 20 0,25

5 1.1.5 Tingkat Jnflasi 0 1

6 1.1.6 Nilai Kurs Rupiah 1000" 0,76154

7 1.2.1 Akses/Jangkauan Masuk Lokasi Proyek 80 0,75

8 1.2.2 Ketersediaan Pekerja/Buruh 80 0,75

9 2.1.1 Ukuran Proyek 12x10° 1,2302

10 2.1.2 Tipe Proyek/Jenis Pekerjaan 80 0,75

11 2.1.3 Durasi Proyek 12 0,5
__

12 2.1.4 Kompleksitas Pekerjaan 40

13 2.1.5 Jenis/Kondisi Kontrak yg Ditawarkan 60 0.375

14 2.1.6 Ketepatan Estimasi Biaya Overhead Proyek 60 0,66647

15 2.1.7 Kondisi Lapangan Proyek 80 0,75

16 2.1.8 . ldentitas/Reputasi/Kredibiltas Pemilik Proyek 80 0,5

17 2.2.1 Kemampuan/Keahlian Staf Perusahaan 80 0,75

18 2.2.2 Kebutuhan Pemsahaan untuk Meraih Pekerjaan 20 0,25

19 2.2.3 Jumlah dan Kualitas Sumber Daya yang tersedia 80 0,5

20 2.2.4 Keuntungan dari Proyek yang Ditawarkan 15 0,66672

21 2.2.5 Tingkat Teknologi yang dipakai pada Proyek 80 0,5

6.4 Penghitungan Bobot Kriteria Pilihan dan Penghitungan Konsistensi

Penentuan bobot kriteria ini dilakukan dengan metode AMP (Analysis

Hierarchy Process). Seperti yang sudah diterangkan pada bab 3 sebelumnya, untuk

dapat mengaplikasikan metode AHP ini dibentuk terlebih dahulu matriks-matriks

perbandingan pasangan untuk kriteria-kriteria yang berada di level hirarki yang sama
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Entri dari matriks tersebut merupakan nilai dari skala fundamental vang diisi oich

penilaian subjektif manajer yang mewakili kebijaksanaan perusahaan bcrdasaikau

perasaan, pikiran, dan pengalamannya dalam menilai kriteria-kriteria penawaran

Untuk mendapatkan bobot kriieria. maka perlu ditentukan nilai eigenvalue

maksimum Xm.,A dari masing-masing matriks. Dari eigenvector \V tersebut. kemudian

dapat dicari nilai Xmax dengan cara yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya.

Eigenvector W inilah yang menjadi nilai bobot kritena untuk suatu level kntena

tersendiri. Berikut ini adalah matriks-matriks perbandingan pasangan yang tclah diisi

oleh jawaban dari manajer yang mewakili kebijaksanaan perusahaan Contoh

perhitungan berikut ini diambil satu matriks untuk level 1 : Sumber Asal Kriteria.

Untuk perhitungan matriks-matriks lainnya digunakan cara vang sama dan

dalam pembahasan ini akan langsung disajikan solusi cigenveciornya, nilai a.1i1:1x nya,

nilai konsistensi indeksnya dan nilai consistency rationva.

1. Matriks Perbandingan Pasangan Level 1 : Sumber Kriteria

Faktor Eksternal

Faktor Internal

Faktor Eksternal j Faktor Internal
___ ________ -~(--v^---

3.00 j I

Hasil perhitungan matriks ini :

Eigenvector, W -- ( 0,25 ; 0.75 )

Eigenvalue maksimum, /.maN ~ 2

Nilai Consistency Index (C7) 0
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Nilai Consistency Ratio (CR) -= 0 < (),!—> daia konsisten (dapat diterima) Ok!

Perhitungannya adaiah sebagai berikut :

a) Normalisasi setiap kolom dalam matriks A :

a'jk
a,

z a,,,,

a ir
+ 3

0,25

a 12 0,25

a2i = 0.75
3 + 1

a'j22 = 0.75
0,333+1

Sehingga: \ a'k I =

j, k= 1,2,.

0,25 0,25

0,75 0,75

b) Jumlahkan a'jk tiap baris untuk inendapatkan eigenvector W",- berupa bobot

kriterit (dengan bobot total = n):

tt

W'j =2L a'jk

W'i= 0,25 + 0,25 = 0,5

WS = 0,75+ 0,75= 1,5

[«•"/] 2x, -
0,5

1,5

Uj = 1, 2,.

Ok



1.1

c) Normalisasi eigenvector \Vi untuk mendapatkan eigenvector NY"; berupa

bobot kriteria (dengan bobol total 1) :

w.

W"i= »

Jf
; = l

0,5
w = 0,25

0,5 +1,5

W", -——— = 0,75
1,5 + 0,5

i = 1,2,.

Ok!

iH/"L
0,25

0.75
Nilai eigenvector inilah yang menjadi skala rasio \V

d) Hitung nilai eigenvalue maksimum, /.inax :

l"A *("",)„.,[

>.,

n x if

r \ 0,25[l 0,3331|0.75
2x0,25

[3
0,25

, 0,75

2*0,75

i =1,2,..

e) Setelah mendapatkan nilai kmax, hitung nilai Consistency Index (CI) dengan

menggunakan rum us :

67
a max- n

dimana n = jumlah elemen matrik yang diperbandingkan



1.15

2-2
CI = = 0 dimana dalam hal ini n =• 2

2-1

f) Langkah terakhir, billing nilai ('onsistency Ratio (( 'R) menggunakan rtimus :

PI

dimana RI Random Index

Nilai RI dalam hal ini besarnya tergantung pada jumlah elemen matrik tn),

yang telah ditetapkan dalam suatu rumusan tabel miai mdcks random

berdasarkan jumlah elernen (Saaty, W88). Lihat Tabel 3.2 pada halaman 32

Apabila hasil perhitungan ini didapatkan nilai ('A' < O.i. maka maka elemen

matrik yang diperbandingkan tersebut dapal diterima (konsistenj.

('R = - = 0 < 0.1 -> data konsisten (dapat diterima). Ok !
0

2. Matriks Perbandingan Pasangan Level 2 : Kriteria Faktor Eksternal

Ekonomi dan Sosial Polilik

Geografl

Ekonomi

dan Sosial Politik

»

0.333

Ceomafi

.00

Hasil perhitungan matriks ini :

Eigenvector, W = ( 0,75 ; 0,25 )

Eigenvalue maksimum, >.II1IX - 2

Nilai Consistency Index (CI) 0

Nilai Consistency Ralio (CR) 0 < 0.1 -> data konsisten (dapal dilerima). Ok!
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3. Matriks Perbandingan Pasangan Level 3 : Kriteria laktor Lkonoini dan

Sosial Politik

Pasar

Proyek
Konstruksi

lingkat
Kompetisi

Fluktuasi

Harga
Material

Kondisi

Ekonomi

Nasional

Pasar Proyek
Konstruksi 1 0,333 3,00

1,00

1

1,00

1,00

Tingkat
Kompetisi

Fluktuasi

Harga Material

3,00

0,333

1

1,00

4,00

1,00

Kondisi

Perekonomian

Nasional

1,00 0,25 1

Tingkat Inflasi 0,25 0,20 0,353 0,50

Nilai Kurs Rp.
thp Mata Uang
asing

0,333 0,20 1,00 3,00

.00

5.00 5 00

3,00 .00

2,00

0 50

2.00 1

Hasil perhitungan matriks ini :

Eigenvector, W - ( 0,2162 ; 0,3525 ; 0,1488 ; 0,1055 ; 0,05 12 ,0,1258 )

Eigenvalue maksimum, kniax = 6.495

Nilai Consistency Index (CI) = 0,099

Nilai Consistency Ratio (CR) = 0,08 < 0,1 -»data konsisten (dapat diterima),Ok!



4. Matriks Perbandingan Pasangan Level 3 : Kriteria Faktor Geografi

Akses Masuk ke Lokasi Provek

Kctersediaan Pekeija/Buruh

.Akses Masuk ke

Lokasi Proyek
I "

Too

kelersediaan

Pekerja/Bunih
0,25

I

Hasil perhitungan matriks ini :

Eigenvector, VV --- ( 0,2 ; 0,8 )

Eigenvalue maksimum, /.max = 2

Nilai Consistency Index (C7) = 0

Nilai Consistency Ratio (CR) - 0 < 0.1 data konsisten (dapat diienma),Ok!

5. Matriks Perbandingan Pasangan Level 2 : Kriteria laktor Internal

Proyek

Perusahaan

Hasil perhitungan matriks ini :

Eigenvector, W = ( 0,333 ; 0.667 )

Eigenvalue maksimum, /.max = 2

Nilai Consistency Index (CI) = 0

Proyek

I

2,00

IVrusahaan

0.50

\

Nilai Consistency Ratio (CR) = 0 < 0,1 +> data konsisten (dapat diicnma),Ok!
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6. Matriks Perbandingan Pasangan Level 3:Kriteria Faktor Prove!

Ukuran Proyek

Nh p.i, ^ I K°mP,ek J-- f^epafan Kondisi
Provek i en ° ' , .'^ ' K°"l,isi : ^"^ • '^^>n

i Pekerjaan ! ! ,-, ; , : •
r • ; ....... , w\eihead ;

5,00 5,00 ,00 5.00 O0 2 00

Tipe Proyek
Pekerjaan 0,333

Durasi Proyek

Kompleksitas
Pekerjaan

Jenis/Kondisi
Kontrak

ditawarkan

Ketepatan
Estimasi Biaya j 0,50
Overhead

Kondisi

Lapangan
Proyek

Identitas/Kredi

,00

0,333 1,00

0,333 1,00 LOO

.00 5,00

,00 5,00

I | 5,00

0,33 j 0,333 ! |0,333 0,332

°,50 0,50 | 0,25

°'50 I 0,333 I |.oo 1,00

0,167

2,00

I 00

2,00 ,00

4,00 ,00

0 00 0,50

5,00 j 1

bilitas/ Pemilik 0,50 0,50 I 0 1
67 0,167 bOO I 0,|o7 ! 0,107

Hasil perhitungan matriks in. :

Eigenvector, VV =(0,2485 ;0,1445 ;0,1334 ;0,1458 ;0,0829 ;0,0734 ;0,1264 ;
0,0449 )

Eigenvalue maksimum, kma, =8,497

Nilai Consistency Index (CI) == 0,071

Nilai Consistencv Ratio (O?) = 0 051 <n i_i.Wofo i. auo (,«_«) u,uj i <u,I-» data konsisten (dapat ditenma),Ok!

identitas

•kivdihi

lilas

Peniiiik

1 oo

.00

6,00

.00

00

O 00

6,00
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7. Matriks Perbandingan Pasangan Level 3 : Kriteria Faktor Perusahaan

Kemampuan
/Keahlian Staf
Perusahaan

Kebutuhan Prshn
Meraih Pekerjaan

Jumlah & Kualitas
SD yg Tersedia
/Dipeijukan
TingkatPengembali
an Keuntungan yg

jdjfcu-jipjxaii
TingkatTeknologi
yg dipakai pada
Proyek

Kemampuan
''Keahlian

Staf

Perusahaan

I

3,00

1,00

3,00

0,.).v.)

Kebutuhan j Jumlah f Tingkal J TiimkatTekno"
Prshn j &Kuahtas SD j Pengembalian i logi yg dipakai

Meraih ! >'« Tersedia j Keuntungan | pada"l>iwek
J^kerjaai1_ir/Di!jcrj^an i_yj5_diliarapkaii [ _

0,555 ,00 0.555 5.00

2,00 3,00 ,00

0,50 0.555

5,00

0,535 0,555 0 ~>()

Hasil perhitungan matriks ini :

Eigenvector, VV =( 0,1314 ; 0.3698 ;0,1448 ; 0,2888 ; 0,0652 i

Eigenvalue maksimum. A„lax = 5.373

Nilai Consistency Index (CI) 0,093

N.la. Consistency Ratio (CR) =0,083 <0,1 ->data konsisten ,dapat d,ter,ma),Ok!

Sebagai tambahan perhitungan matriks menggunakan 5elemen scbagai berikut

1) Normalisasi setiap kolom dalam matriks A :

a'jk
ah

z
j»k= 1,2,.

a,



a*ii
1+ 3 + 1 +3 + 0,333 8.333

0.120

a 12
0-33_3_ _ 0,333

0,333 +1+0,5 +0,333 +0.333 " 2,499

a i3
1+ 241+3 + 0,333 7.333

0,136

a i4
0,333 _ 0,333

0,333 +3+0,3333 + I+0,2 ~ 7Mb

a'i.«
3 + 3 + 3 + 5 + 1 15

a»21= = 0,36

a'22= = 0,4
2,449

a 23
7,3

= 0,273
,jj>j

a 24 = 0.616
4,866

•a'25 =
15

0.2

a'3i 0,120

.•»-^r =0.2
2,499

a 33 0,136

0.2

0.068

14.
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/"Vv

W",

W'V

0,657
0,657 + 1,849 + 0.724 + 1,444 -r 0,326

E849
0,657 + 1,849 + 0.724 + 1,444 + 0,326

0,724

0,657 + 1,849 + 0,724 + 1,444 + 0,326

1,444
0,657 + 1,849 + 0,724 + 1,444 + 0,326

0,326

0,657 + 1,849 + 0,724 + 1,444 + 0,326

= 0.1314

- 0,3698

= 0,1448

= 0,2888

= 0,0652

|W"i|5M

0,1314

0,3698

0,1448

0,2888

0,0652

Nilai eigenvector inilah yang menjadi skala rasio \V

4) Hitung nilai eigenvalue maksimum, km:„ :

" \(a-i ) x(V' ) , I_ v-1 Iv A /»-;; v i >>,,\y
A-max — / _

/=!
ffx ir

[l 0 . fU.l.l 1 0 .11.1 .1

0 .1.11-1

0 . .vos

1) .144X

(! . 2XKN

i) . .)__>_:'"•max =

[l i), 5 I

5 -V 0 JO4

0 .1314

n .>(><«

I) .IMS

0,2SSS

I i] .i»,52

5 - (! .MIS

L<>-

| i).I O-l

U ,3(,'iS

u.2 1 | i) .l-l-.S
j0.2SSS

0 ,U(,S2

S - II .0<o 2

i =1,2,.

(I . .U,"S

1 1 J l) .144N
' 2XNN

'i I I IS

li . 2SSS

It (If ,s 1

140
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5) Setclah mendapatkan nilai >.max , hitung nilai Consisienev Index (CI) dcnuan

menggunakan rtimus :

, a max- n

n-]

dimana n =jumlah elemen matrik yang dipcrbandmgk.;in

, _ 5,373 —5
( ' ~" —:—:—-0,0933 dimana dalam hal ini n 5

6) Langkah terakhir, selanjutnya hitung nilai Consistency Ratio (CR) daman

menggunakan rumus .

RI

dimana RI -• Random Index

Nilai RI dalam hal ini besarnya tergantung pada .jumlah elemen matrik (n),

yang telah ditetapkan dalam suatu rumusan label nilai mdcks random

berdasarkan jumlah elemen (Saaty, 1988). Lihat 'label 3.2 pada halaman 32.

Apabila hasil perhitungan im didapatkan nilai CR < 0.1. maka maka elemen

matrik yang diperbandingkan tersebut dapat diterima (konsisten).

)33f,n_ 0,093.,
~ 1p ~°^0833 ^ (), 1 -> data konsisten (dapat diterima). Ok !

6.5 Perhitungan Bobot Global Kriteria

Nilai eigenvector yang tclah didapatkan dan perhiumgan matematis di alas

merupakan bobot knteria berdasarkan level hirarki kntena masing-masing. Sehiimua
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untuk suatu level kriteria yang sama. bobot masing-masing kriteria jika dijumlahkan

nilainya sama dengan 1 (satu). Dengan kondisi tersebul bobot knteria yang tidak

sama level kriterianya tidak bisa dibandingkau.

Oleh karena itu, agar bobot keseluruhan krietria dapat diperbandingkan, maka

perlu dicari bobot global dimana jika bobot keseluruhan kntena dijumlahkan akan

sama dengan 1 (satu). Cara yang digunakan adalah mengalikan bobot level kriieria

paling terendah dengan bobot level kriteria di atasnya sampai dengan bobot level

tertinggi. Apabila keseluruhan kriteria ini jika dijumlahkan sama dengan 1 (satu),

maka kriteria-kriteria tersebut menunjukkan bahwa konsistensi kriieria baik (tinggi).

Hasil perhitungannya dapat dilihat dalam Tabel 6.6 berikut ini.



Bobot

0,25

0,75

40

Tabel 6.6 Bobot Global Kriteria Pilihan
Level Hirarki

2 Bobot

1.1 0,75

1.2 0.25

.1.2

.1.3

1.4

j Bobot

Bobof I Global

0.2162 0.0405
0,3525 0.0661

Nama Kriteria

Pasar Provek Konstruksi
I iagktit Kompetisi

0,1488 j 0.0279 | Fluktuasi Hani.a Material
0,1055 | 0,0198 IKondisi Perekonomian Nasional

"ingkat Inflasi1.1.5 0,0512 | 0,0096 ITi
LJAJ_2J258 I 0,02.36 Nilai Ku.s Rumah

1.2.1

1.2.2 0.8 i
0.0375

0,1500

1. -_1

Akses/Jangkauan Masuk Lokasi
Kelersediaan Pekerja/Buruh

2.1

2.1.1 |0.2485
2.1.2 ! 0.1445

2.1.3 |0.1334
2.1.4 |0.1458
2.1.5 I0.0820
2.1.6 I0,0734
2.1.7 j 0,1264
2.1.8 j0.0440

0,0621 | Ukiiran Provek
0,0361 | Tipe ProycVJenis Pekerjaan
0.0353 | Durasi Provek
0.0.564 [ Kompleksitas Pekerjaan
0.0207 ! Jenis Konlrak yg Ditawarkan
0.0183 j Ketepatan I'vimasi HOP
°"°:\16 ! K-ont'lsi Lapangan Provek

Identitas,Jxepmasi Pcmilik Prvk0.0 I I 2

2.2 I 0.667

2.2
;11

1 i 0.1314 0.0657 ! K•,-,-, i n^lW i i ^-mampuaa Keahlian SlaL Prshn
o'7' l^ I (U85° !K^« '̂» l^han Meraih Pekrjn2.2..1 0.1448 0 0774 i„mi.,iwi .,..,,:.... c, . ,J
2.2.4 { 0.2888
2.2.5 0.0652

0.0724 j Jumlah clan Kualitas SD tersedia
0.1445 j Keuntungan dan Proyek

l'gkt Teknologi yg dipakai Prvk0.0326

1,0000

6.6 Penentuan Nilai Utiiitas Mark-up

Nilai utiiitas mark-up ditentukan dengan cara me.ighiu.ng mia, ufhtas
harapan bersama untuk keseluruhan kntena dan tiap kriteria /dengan rumusan :
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EUV4 =}>,/,, (X^) (6.5)

dimana Wi adalah bobot global dan masing-masing kntena dan X^ adalah harga

konsekuensi kejadian pilihan dan estimator berdasarkan informasi atau karaktenstik

dari suatu proyek konstruksi. Hasil perhitungannya dapal dil.hat pada Label 6.7
berikut ini :

Tabel 6.7 Nilai Utiiitas Mark-up Kriteria Pilihan
Hirarki Nama Kriteria y(-Vii) w u(X*ii) w

0,0270

0,03.3 1

1.1.1 Pasar Proyek Konstruksi 0.66647 0,0405
1.1.2 Tingkat Kompetisi 0,50 0.0661
1.1.3 Fluktuasi Harga Material 0.625 0,0279 0.0174
1.1.4 Kondisi Perekonomian Nasional 0,25 0.0198 0,0050
1.1.5 Tingkat Inflasi 1,00 0,0096 0,0096
1.1.6 Nilai Kurs Rupiah 0,76154 0,0236 0,0180
1.2.1 Akses/Jangkauan Masuk Lokasi Proyek 0.75 1 0,0125 0.0094
1.2.2 Ketersediaan Pekerja/Buruh 0,75 0,050 0,0375 I
2.1.1 Ukuran Proyek

1.2.302 0.062 1 0,0764
2.1.2 Tipe Proyek/Jen.s Pekerjaan 0,75 0,0361 0.0271
2.1.3 Durasi Proyek 0,50 0,0333 0,0167
2.1.4 Kompleksitas Pekerjaan 0.25 0,0364 0.0091
2.1.5 Jenis/Kondisi Kontrak yg Ditawarkan 0,375 0,0207 0,0078
2.1.6 Ketepatan Estimasi Biaya Overhead Proyek 0,66647 0,0183 0,0122
2.1.7 Kondisi Lapangan Proyek 0,75 0,0316 0,0237
2.1.8 Identitas/Reputasi/Kredibiltas Pemilik Proyek 0,50 0,0112 0,0056
2.2.1 Kemampuan/Keahlian Staf Perusahaan 0,75 0.0657 0.04O3
2.2.2 Kebutuhan Perusahaan utk Meraih Pekerjaan 0.25 0.1850 0.0463
2.2.3 Jumlah & Kualitas Sumber Daya yg tersedia 0,50 0,0724 0.0362
2.2.4 Keuntungan dari Proyek yang ditawarkan 0,66672 0,1445 0,0063

2.2.5
—— j

Tingkat Teknologi yang dipakai pada Proyek 0.50 0.0326 0.0163

El IV* = 0.580
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Dari Tabel di atas diketahui bahwa nilai utiiitas mark-up adalah :

EUV* = 0,580

Nilai mark-up dibentuk dengan menggunakan daia nilai utiiitas harapan bersama

untuk keseluruhan knteria dan dua harga konsekuensi kejadian, yaitu terbaik dan

terjeiek. Dalam hal ini, harga konsekuensi kejadian tersebut adalah EUVmax dan

EUVIllin. Tclah dijelaskan pada bab 3 sebelumnya bahwa nilai kedua harga

konsekuensi kejadian tersebut adalah

EUV,llilx = 1

EUVmil, -0

Selain itu ada dua data lagi yang didapat, yaitu :

Mmin adalah nilai mark-up tcrkeeil yang dapat diterima perusahaan kontraktor,

artinya nilai ini merupakan nilai mark-up terbaik dimana tingkat pengaruh dan

kriteria penawaran yang mengandung risiko tidak ada atau premi nsikonya sama

dengan 0(nol). Kondisi tersebul meiiyebabkan komponen nilai mark-up hanya akan

terdiri dari keuntungan minimum yang dimginkan kontraktor.

Mmax adalah nilai mark-up terbesar yang dapat diterima perusahaan

kontraktor, artinya nilai ini merupakan nilai mark-up lerjelek dimana scluruh tingkat

pengaruh dan kritena penawaran yang mengandung risiko dianggap terjadi dan premi

risikonya adalah maksimum. Kondisi tersebut menyebabkan komponen nilai mark-up

akan terdiri dari keuntungan minimum yang diinginkan kontraktor ditambah premi

risiko maksimum.



i.s:

Kedua nilai tersebut dinyatakan dalam persen terhadap biava pekerjaan ya.m

telah diestimasi oleh kontraktor.

Karena Mmin dan Mmav berbanding lurus dengan nilai utiiitas harapan bersama

untuk keseluruhan kriteria yang terbaik dan terjeiek, maka nilai mark-up

sesungguhnya dapat dicari dengan mentransformasikan secara langsung dengan

perbandingan yang sama terhadap interval skala Mmax - Mlllin seperti pada Gambar

6.2 berikut ini :

EUVmax

1
•

EUV "

0.58

EUVmin

0

•
*

Mmi„
MA == Nilai M irk

M *

-up sesungguhnya.

•

Mmas

Gambar 6.2 Transformasi Nilai Utiiitas Mark-up Kriteria Pilihan

Sehingga dengan mensubtitusikan EUV* = 0,580 ke persamaan (4.50) didapat

persamaan baru (6.6):

M*=Mmax - EUV4 |(Mmax - Mmin)| (4.50)

M*=Mmax- [0,58(Mmax-Mniin)]

= ( Mmax- 0,58 Mmax) + 0,58 MInin

=0,42 Mmax i-0,58 Mlllin (6 6)

Dengan mengetahui Mma> dan Mmin, maka nilai mark-up sesungguhnya dapat

ditentukan. Aplikasi model teori utiiitas pada proyek OP-46 Jembatan Sudirman im



is.

diasumsikan kebijaksanaan perusahaan PT Brantas Abipraya (Persero) dalam

memberikan nilai mark-up untuk memenangkan tender menggunakan batasan MlliiiX

dan Mlllin, nya sebagai berikut :

Mmax 15%

Mnii„= 5%

Maka dengan mensubtitus.kan Mmax = 15 %dan Mnii(1 5%ke persamaan (6.6)

maka akan didapat hasil nilai mark-up sesungguhnya sebesar

M *= 0,42 Mmaxf 0,58 M,,,in

= (0,42x0,15)+ (0,58x0,05)

-- 0,092

= 9,2 %

Jadi nilai mark-up untuk proyek tersebut adalah sebesar 9,2 %clan total biaya

pekerjaan yang telah d.estimasi. Sehingga jika mengacu pada model harga penawaran

(Smith, 1995) yang dipakai pada pembahasan tugas akhir in,, maka runuisa.inva

adalah sebagai berikut :

Harga Penawaran - Estimasi Biaya Pekerjaan +Mark-up

; Estimasi Biaya Pekerjaan \ (9,2 %.\ Kstimasi Biaya Pekerjaan)

= (1 + 0,092) x Hstimasi Biaya Pekerjaan

-•• 1,092 x Hstimasi Biaya Pekerjaan

Berdasarkan hasil aplikasi menggunakan model icon utiiitas pada uji coba

penentuan mark up pada Proyek OP-46 Jembatan Sudirman Cs.. maka daman



l.s-

mengacu tujuan dari penelitian ini bahwa untuk mencari nilai mark up diperlukan

langkah-langkah penerapan model teori utiiitas (lihat Gambar 4.10) dimana

penjeiasaii dan masing-masing langkah tersebut telah dijelaskan pada bab 4. Namun

untuk menjalankan model penentuan mark up tersebut bisa lebih aplikatif (dinamis)

tentunya diperlukan input-input (berdasarkan penilaian subyektif, situasi dan kondisi)

pengguna tanpa memerlukan perhitungan yang rumit dan pengguna model dalam

upaya untuk mencari nilai mark up yang dimginkan oich kontraktor. Oleh karena itu

perlu dibuat suatu model yang memudahkan para pengguna model (apI.katiQ untuk

mencari nilai mark up. Solusi model yang aplikatif untuk mencari miai mark up yang

diinginkan oleh kontraktor dapat dilihat pada diagram alir berikut ini :

7

^

f Mulai j
/ Ada Penawaran Proyek -/

/ (Perusahaan terdaftar
7 sebagai Peserta Tender)

/ Penentuan Nilai Mnm dan Mmm

/
1

1

r

r

/ kriteria Penawaran / / Mmn , Mnlill 7
\

y

Penentuan EUV*w

•

1 r r

/ Nilai EVV 7 Penentuan Nilai Mark up
dengan Teori Utiiitas/

w

~7^a__Z
7 Nilai Mark up 7

[ Selc >ai j

Gambar 6.3 Model Aplikatif Mencari Nilai Mark up Meimmmakan l'oori Utiiitas



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

I. Berikut ini 21 knteria penawaran dengan nilai utiiitas lertmgg; sampai

terendah dan level kntena secara keseluruhan yang diidentifikas, perlu

diperhitungkan dalam penentuan mark up unluk memperoleh harga

penawaran oleh kontraktor-kontraktor kelas bestir di D.I. Yogyakarta :

I) Kebutuhan perusahaan meraih pekerjaan yang ditawarkan

2) Keuntungan yang memungkinkan dan provek vang ditawarkan

3) Ketersediaau pekerja-buruh

4) Jumlah dan kualitas sumber daya vang tersedia dan yang diperlukan

^) Tingkat kompetisi para pcsai.m

6) Kemampuan/keahlian para staf (supervisor) perusahaan

7) Ukuran proyeknilai proyek vang ditawarkan

8) Kondisi pasar proyek konstruksi

9) Lokasi proyek (akses-jangkauan masuk ke lokasi proyek)

10) Kompleksitas pekerjaan yang akan dihadapi

I I) Tipe proyek/jems pekerjaan vaim ditawarkan

155
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12) Durasi proyek (jangka vvaktu/jadwal pelaksanaan proyek)

13) Tingkat teknologi yang dipakai pada provek vang ditawarkan

H) Kondisi lapangan proyek (site condition) yang akan dikerjakan
15) Fluktasi harga material yang terjadi

16) Nilai kurs rupiah terhadap mata uang asing (dollar)

17) Jenis kontrak yang ditawarkan

!8) Kondisi perekonomian secara umum (kondisi monctcr nasional)
19) Ketepatan terhadap estimasi biaya overhead proyek

20) Informasi mengenai identitas/reputasi/kredibilitas pemilik provek
21) Tingkat inflasi

2. Hasil penelitian dengan menggunakan aplikasi model icon utiiitas pada
proyek OP-46 Jembatan Jenderal Sudirman Cs Yogyakarta menghasilkan
perkiraan nilai mark-up (keuntungan dan premi resiko) sebesar 9,2 %dan
estimasi biaya pekerjaan.

3. Dalam penentuan mark up pada tender yang kompetitif kelajaman intuisi
(perpaduan perkiraan, perasaan, dan keberanian) kontraktor untuk meraih

pekerjaan dan pengalaman-pengalaman sebelumnya untuk memenangkan
tender tetap diperlukan. Namun mengandalkan pendekatan kualitatif saja
tidak cukup, oleh karena itu harus diperlukan pendekatan kuantitatif seperti
yang telah dibahas dalam laporan tugas akhir ini, yaitu model icon utihtas.

4. Model teori utiiitas adalah salah satu bentuk model yang menggunakan
pendekatan kuantitatif berupa model matematis vang masih memerlukan



input-input dan pengguna model dalam menjalankanma (bersifat dmam.s)

sebaga, upaya memberikan solus, mencari nilai mark-up yang diinginkan
oleh kontraktor untuk memperoleh harga penawaran. Penggunaan model ,'n,

tergantung dan penilaian subyektif dari pengguna dan masih berada dalam

kerangka analisis keputusan dengan memperiiitungkan knteria-kritena

penawaran yang mempengaruhi penentuan mark-up scbagai acuannva.

7.2 Saran-saran

1. Untuk menghasilkan data-data yang lebih akurat, lengkap dan lebih

mewakili seluruh kriteria-kriteria penawaran vang mengandung risiko. vang
dihadapi oieh kontraktor di Indonesia sebaiknva survei juga dilakukan pada
perusahaan jasa konstruksi dengan kelas yang sama d, kola-kola besar

lamnya d, Indonesia. Hal ,n, unluk menguji apakah terjadi karaktens.ik
tertentu dan tiap-tiap daerah wilavahina

2. Salah salt, mdika.or kcunggulan suatu model terhadap model lamina dalam

metode pendekatan kuantitatif adalah kemampuannya bekerja sccara teknis

terstruktur dan sistematis untuk mengakomodasi kriteria-kriteria penawaran

vang diperhitungkan sebaga, resiko untuk memenangkan lender. Dengan

keunggulannya dapat diper.ksa kcmbal, dengan cepat. terstruktur. dan

s.stcmat.s sesuai situasi dan kondisi awal d, mana keputusan diambil tanpa

merusak sistematika proses penvelesaian maka sebaiknva dibuat dalam

suatu program tertentu menggunakan bantuan aplikasi program komputer

sehingga nantmya model teori utiiitas ini menjadi lebih unumii.
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KUESIONER UNTUK KONTRAKTOR

«SELURUH JAWABAN AKAN BENAR-BENAR DIJAGA KERAI IASIANNYA "

Kepada Yth :

Bapak/Ibu/Sdr/i. Pemilik / Manajer / Kepala Cabang Perusahaan

di lempat

Dengan Hormat,

Dengan" ini kami memohon kesediaan Bapak/lbu/Saudara/i untuk berkenan meluannkan
waktu secukupnya guna mengisi angket/kuesioner penelitian ini sebagaiamana tcrlampir Data yang
diperoleh dari angket penelitian im semata-mata digunakan untuk kepentingan .lnnah. vakm dalam
rangka penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan S-l imusan
Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia.

Harapan kami Bapak/lbu Saudara/i bersedia memilih kciuungkinkan jawaban \ang palm:

sesuai dengan kebijaksanaan perusahaan selama ini dalam menilai tiiigkat pnngaruli dan lyLllmili

kriteria vang mempengaruhi peiu-nttnin harga penawaran dalam proses tender.

Kegunaan maksimal dari jawaban Saudara/Bapak/lbu dapat dicapai dengan mengisi seltauh
pertanyaan kuesioner mi. Kebenaran dan kejujuran dalam mengemukakan pendapat sangat pula kami
harapkan, karena akan sangat niembantu dalam mencapai sasaran penelitian inn

Atas partisipasi Bapak/lbu/Saudara'i dalam pengisian kuesioner in:, kami mengucapkan

banyak terima kasih.

DATA RESPONDEN :

1. Nama Perusahaan

2. Jabatau Responden :

3. Tanda tangan :

(Stempel/Cap Perusahaan)

Kuesioner ini terbagi dalam 2 (dua) bagian utama, yaitu :

Banian I : Berisi kondisi perusahaan kontraktor secara umum.

Bagian JI Berisi pertanyaan-pertanyaan tentang kriteria-kriteria yang berpengaruh terhadap
penentuan harga penawaran dalam proses tender. Kntena yang berpengaruh
tersebut dinyatakan dalam tingkal pengaruh yang digeneralisasi sebagai bei ikui

Sangit Tinggi (nilai =5)

Tinggi (nilai =4)

Sedang (nilai =3)

Rendah ("ilai =2)

Sangat remlah (nilai =1)

P.Miilniiin tinokat pengaruh kriteria-kriteria dialas berdasarkan pcngalaiiian. juyrasaan. dan



BAGIAN 1 : Berisi pertanyaan-pertanyaan tentang kondisi perusahaan secara umum.

Silahkan menjawab dengan memberikan tanda silang (X) pada tempat yang telah disediakan

a. Sub Bidang pekerjaan kontraktor (jawaban bisa lebih dari satu) :

(...) Drainase, dan Jaringan Pengairan

(...) Jalan, Jembatan, dan Landasan

(...) Jalan dan Jembatan Kereta Api

(...) Banganan Gedung (Kantor, Pendidikan, Rumah Sakit, dsb) dan Pabrik
(...) Bangunan Pengolahan Air Bersih, Air Limbah dan Sistem Perpipaan Saluran
(...) Pengerukan Tanah tennasuk (landclearing), Reklamasi •

(...) Dermaga, Penahan Gelombang dan Tanah

(...) Pengeboran Air Tanah, Lokasi Pengeboran Darat dan Pekerjaan Tanah

(..;) Bangunan Bavvah Air, Bendung, dan Bendungan

(...) Perumahan, Pembukaan Arcal / Pernukiman

(...) Kontruksi Tambang dan Pembangkit

(...) Penggalian/Penambangan

a. Kepemilikan Badan Usaha :

(...) Swasta (...)BUMN ^ (..jKoperasi

b. Kualifikasi perusahaan (Kelas Kontraktor)

(...) Besar [B] : kemampuan melaksanakan pekerjaan diatas Rp. 10 Milyar

(...) Menengah 1[M-1]: kemampuan melaksanakan pekerjaan diatas Rp. 3 Milyar s.d 10 Milyar
(...) Menengah 2 [M-2]: kemampuan melaksanakan pekerjaan diatas Rp. 1Milyar s.d 3 Milyar
(...) Kecil [K-I] : kemampuan melaksanakan pekerjaan diatas Rp. 400 Juta sd 1Milyai
(...) Kecil [K-2] : kemampuan melaksanakan pekerjaan diatas Rp. 100 Juta s;d 400 Juta
(...) Kecil [K-3] : kemampuan melaksanakan pekerjaan sampai dengan 100 Juta

c. Apakah perusahan Bapak/Ibu/Saudara/i selama 1 tahun terakhir, berapa kali pemali mengikut

tender / pelelangan proyek ?

(...) lebih dari 10 kali (...)5- 10 kali (...) kurang dari 3kali (..(Bclum pcmal

d. Selama mengikuti tender/pelelangan proyek dalam 1 tahun terakhir, berapa kali pemsahaai

Bapak/lbuVSaudara/i dapat memenangkan proyek (kontrak kerja) ?
(...) lebih dari 10 kali (...)5- 10 kali (...) kurang dan 5kali (...) Belum pern,,/-



;.,n II Bagian ini bensi pcr(auyaaii-|>uiaiiyaaiimciigciiai : ^
M.-.,f.,..;..,,.,.;„.,.i;, vi,„» Ben.cn»an.l. tc-rha»laj)JPonjM1l»anJi^^

hka„ memilih salah sam t.ngka. pengaruh dan kmena-kn.eria di IkiwiiI, ...i dengan mcnl.c.kan land:, gm,,,,^, pa
ka yang telah digeneralisasi sesuai dengan ungka. pengaruhnyu. „._„,,,,_,„ bc.uM.a
iiaian imuKiii jji.iiu.iiiim >.i."i ~- •

Kiitciia-Kritcria yang Berpengaruh Nanrgii

1 illl'gi

linggi

gkat P

Sailing

engai't

Ui'iuhili]
h

Sililg;ll

krmlah

.. Faktor Provek
s

5

•1

-1

:<
^i

}

1 Ukuran proyek ' nilai provek yang ditawarkan
^ Tine nrnv'-k / i'^'is pi.'kerjaaii -1 \
"5 Durasi proyek (januka waktu / jadwal pelaksanaan pioyek)

T. Kompleksitas / tingkat kesulitan pekerjaan yang ada dan kemungkinan yang akan
dihadapi •

s

-1

•1
7 1 j

I
——— —1

I

j

5 Jenis / kondisi kontrak yang ditawarkan
^ 4 A

-

1 :

6 Ketepatan terhadap estimasi biaya oveiiwa.,' proyek s • 1 A
" ...__..'-. - --,

7 Kondisi lapangan. provek Cite couctiuoi;) yang akan dikerjakan s -1

1

T8 Perlimbaimnn keadaan force nia/eiir (gangguan cuaca. bencana alum, luuu-lfaia) ^

9. Ketidakpastian ualam estimasi biaya pekeijaan (yang dimungkinkan ketiduk-
cukupan infonnasi didapat. misal : informasi harga satuan upah dan bahan) -, 1

J

) Kebutulmn'cav/; flow provek yang dipcilukan unluk tiap penoda s •1 .,
'

~aktor Perusahaan
s -1 ;

-,

Adanya provek / pekeijaan lain yang sedang ditangani kontraktor ; 1

Adanya penawaran proyek lain yang sedang dilakukan oleh kontraktor s -1 / i__._j
Keadaan keuangan perusahaan (/indicia! resource') 5 t

—_—

>

..... '... J

"Kemampuan / keahlian para $vA(sii/ii>rvisor) perusahaan _s •1 i

Kebutuhan (keputusan) perusahaan untuk meraih pekerjaan yang ditawarkan 5 •1 : 1

. Jumlah dan kualitas sumoer daya (tenaga kerja, material, peralatan) yang tersedia
dan vang diperlukan unluk pekerjaan yang ditawarkan s 4 ;

T i

'. Keuntungan yang memungkinkan dari proyek yang ditawarkan untuk meueapai
raruet bisnis perusahaan

s 4 .i
1 1

i Hubungan dengan Sub-kontraktor
•" 4 3 \ ' -

> Hubuiman dengan Suppliers 5 4 a
1

;

) Tingkat teknologi vang dipakai pada provek yang ditawarkan (metode. peralatan) 5 j 3 2 1

Ketepatan terhadap estimasi biaya overliead umum s tl 3
i 1

,— 1

RnUior Pemilik Provek
5

4
_1

-y 1Hubungan yang terjalin / pengalaman sebelumnya dengan pemilik proyek
'nformasi mengenai identitas / reputasi / kredibilitas pemilik proyek S 4

") 1

"aktor Konsultan
s 4 .") 1 i

Hubungan vang terjalin / pengalaman sebelumnya dengan konsultan
Informasi mengenai identitas / reputasi konsultan yang terpilih 5 4 3 0 1

'aktor Seiarah

Seiarah keuntungan (keuntungan dicapai sebelumnya atas proyek sejenis) s 4 ,i
~> !

"sejarah keuanalaii (ketiagalan yang dialami sebelumnya atas proyek sejenis) 5 4 .1
1 j 1

: • — .. - .,

'aktor Ekonomi dan Sosial Politik
5 4 3 "> 1

Kondisi pasar proyek konstraksi
Tif'kat kompetisi (adanya informasi tentang jumlah kompctitor) s -1 .^

1 1 ]

Ramalan / harapan jumlah provek yang akan datang 5 4 3
1 1

Fluktasi harua materia' vang diperlukan / terjadi
s 4 _s

1

1 .

Adanya institusi financial I institusi pemben pinjaman dana 5 4

4

A
")

ii Koudb'i perekonomian secara umum (kondisi moneter nasional) •>
^

~)

1 Tinckat inflasi
5 4 3 1 i

1 Nilai kurs rupiah terhadap mata uang asing 5
,—-—

4 3 ~) 1 1

>Sukubun >a pinjaman bank / kredit bank
5 4 _*! i

0 UndatT'-Undang dan Peraturan 'emerintah tentang tender proyek s 4 "^ -\

1

l.Sinusi stabilitas politik nasional secara umum s -1
3

-) 1



•-••• "1 1 il gkat Pi•nga i ul

Kciuiali

i

SiuiSMl

Ui'inl.ili
Krtteria-Kriteria yang Berpengaruh Sangat 1 inggi Sett :i ii Si

, Faktor G cog rat's
s -1 "

.—:

i i ni-nd nrm/rk finrnk / r.kses/ ianukauan masuk ke lokasi proyek)
•s 4 3

"> Kelersediaan pekerja —
3. Kemampuan / ketrampilan pekeija (sulit tidaknva mendapatkan kemampuan

1 /ketrampilan yang dibutuhkan)
s 4 .> ._..'.

| ' — —

Silahkan menambahkan kriteria-kriteria lainnya yang Bapak/lbu/Saudara/i anggu,. idea,, herpeiignrul. urhadag
penentuan harga penawaran dalam proses tender, (yang belum terdapat dakun daftar diatas sekal,.,i.s im-nen.ukan
tingkat pengaruhiiya)

atatan :

engharapkan Bapak/lbu/Saudara/i berkenaii memcriksa kembali, apakah masih ada jawaban yang belum lens.
ccuali Jabatan Responden). Setiap jawaban dari Bapak/lbu/Saudara/i berikan terhadap ,»e, tans aan-per.any nan
icsioncr ini merupakan masukan yang sangat berharga bagi kami dalam menyelesaikan pern lilian mi.

TKRIMA KAS1H ATAS PER11ATIAN DAN KLSEDIAAN MlCLUANGkAN W'AKTl^A'A'



FORM PENGISIAN INPUT APLIKASI

SELURUH JAWABAN AKAN BENAR-BENAR DIJAGA KERAHASIANNYA

Kepada Yth.:

Manajer / Kepala Cabang

PT. BRANTAS ABIPRAYA (Persero)

di tempat

Dengan Hormat,

Dengan in. kami memolion kesed.aan Bapak/lbu/Saudara'i untuk berkenaii
meluangkan waktu secukupnya guna mengisi angket/kuesioner penelitian ini sebagaiamana
terlampir. Data yang diperoleh dari angket penelitian ini sernata-mata digunakan untuk
kepentingan ilmiah, yakm dalam rangka penyusunan sknpsi sebaga, salah satu syarat untuk
menyelesaikan pend.dikan S-l jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia.

Harapan kami Bapak/lbu/Saudara/i bersedia memilih kemungkinkan jawaban yang
paling sesuai dengan kebijaksanaan perusahaan. Kegunaan maksimal dan jawaban
Saudara/Baoak/lbu dapat dicapai dengan mengisi seluruh pertanyaan kuesioner mi karena
akan sangat membantu dalam mencapai sasaran penelitian ini.

Atas partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/. dalam pengisian kuesioner in., kami

mengucapkan banyak terima kasih.

DATA RESPONDEN :

1. Nama Responden

2. Jabatan Responden

3. Tandatangan

(Stempel/C ap Perusahaan)



FORM PENGISIAN INPUT APLIKASI

Fomi pengisian ini merupakan prosedur pemberian input data pada analisis model teori

utiiitas untuk mendapatkan output model berupa nilai utiiitas mark-up.

Form ini berisi 3 (tiga) bagian utama, yaitu :

> Bagian A: Penilaian Kebijaksanaan Perusahaan

> Bagian B: Penilaian Pilihan Estimator

> Bagian C: Penilaian Perbandingan antar Kriteria

BAGIAN A

Bagian ini mensyaratkan perusahaan kontraktor untuk memberikan penilaian berupa

kebijaksanaan perusahaan terhadap suatu kriteria tertentu. Bagian in. terdiri dan 2(dua) tabel

pengisian kebijaksanaan perusahaan , yaitu:

a. Tabel pengisian kebijaksanaan perusahaan untuk kriteria-kriterianya mudah untuk

dikuantifikasi sehingga kontraktor dapat menentukan sendiri batasan maksimum.

batasan minimum dan penilaian netral dari kebijaksanaan perusahaan tersebut.

b. Tabel pengisian kebijaksanaan perusahaan untuk kriteria-kriteria yang sulit untuk

dikuantifikasi sehingga digunakan bantuan skala kriteria dimana batasan maksimum

dan batasan miniinumnya telah ditetapkan. Perusahaan kontraktor hanya akan

memberikan pengisian berupa penilaian netral terhadap kriteria-kriteria ini.

(a) Tabel Pengisian Kebijaksanaan Perusahaan terhadap Faktor Eksternal & Internal

Hirarki Nama Kriteria Definisi Skala Kriteria

1.1.5 Tingkal inflasi Berapa tingkat inflasi
yang terjadi

Persen (%)

1.1.6 Nilai kurs tukar rupiah
terhadap mata uang
asinu

Berapa nilai tukar
rupiah terhadap dollar

Rupiah (Rp)

2.1.1 Ukuran proyek (Nilai
proyek yg ditawarkan)

Berapa nilai proyek
yang dikerjakan

Rupiah (Rp)

2.1.3 Durasi/jangka waktu
proyek

Berapa jangka waktu
pelaksanaan proyek

Bulan (Bin)

2.2.4 Keuntungan yang bisa
diraih/ memungkinkan
dari nilai proyek yang
ditawarkan

Berapa tingkat
keuntungan yang
diinginkan/diharkan

Persen (%)

Nilai

Batasan Maksimum = %

Penilaian Netral = "«

Batasan Minimum = _ °_"
Batasan Maksimum = Rp
Penilaian Netral = Rp..
Batasan Minimum Rp
Batasan Maksimum Rp
Penilaian Netral = Rp
Batasan Minimum y-_ Rp.
Batasan Maksimum := Bin

Penilaian Netral = Bin

Batasan Minimum =T..._... _Bin
Balasan Maksimum -~- %

Penilaian Netral = °«
Baiasan Minimum =-•-• %



KUf IrflM-l ,,••..7.......... . W. »,.-

Hirarki Nama Kriteria Definisi Skala Kriteria Nilai

1.1.1 Pasar Proyek
Konstruksi

Berapa jumlah
grovck-proyck
konstruksi vang
ditawarkan pada
saat proses tender

Sangat Banvak =
Banvak "--

Agak Banyak
Sedikit -

Sangat Sedikit =
'Lidak Ada Sama Sekah "•

Sangat Bamak -•
Banvak ^

Agak Banvak -••
Sedikit --

Sangal Sedikil -•
'Lidak Ada Sama Sekali --"

'l'id.ik Pernah Berubab

Sanga, Jarang
(arang -

.Agak Senng -
Scring =

Sangat Senng =

100

KI)

(»0

40

20

0

100

SO

00

-10

21)

0

100

ISO

60

-10

20

0

Penilaian •-•

1.1.2 'lingkat
Kompetisi

Berapa jumlah
komperiror vang
mengikuti proses
tender

Apakah harga
material bangunan
cenderung, berubah-
ubah

PenilaianL-

1.1.3 Lluktuas, 1larga
Material

Penilaian -

1.1.4 Kondisi

Perekonomian

Nasional

Bagaimana kondisi
perekonomian
nasional secara

umum

Sangat Baik =
Baik =

Agak Baik =
Agak Buruk =

Buruk =

Sangat Buruk =

100

so

60

-10

20

I)

Penilaian ~

1.2.1 Lokasi Proyek Bagaimana
jangkauan/ akses
masuk ke dalam

lokasi proyek

Sangat Baik =
Baik =

Agak Baik =
.Agak Buruk =

Buruk =

Sangat Buruk :=

100

80

60

-10

20

0

Penilaian =

1.2.2 Ketersediaan

pekerja/buruh
Bagaimana
ketersediaan

pekerja/buruh ! rite
dalam bidang
konstruksi

Sangat Baik =
Baik =

.Agak Baik =
Agak Buruk =

Buruk =

Sangat Buruk :-

100

80

60

40

20

0

MX)

80

60

40

2.0

0

Penilaian =

2.1.2 'Lipe
Proyek/Jenis
Pekerjaan

Bagaimana
kemampuan
kontraktor dalam

meng.ihadapi ripe
proyek/jenis
pekerjaan yang
di tang:ini

Sangat Mudah =
Mudah :::

ygak Mudah -"
Agak Sulit -

Sulit ~

Sangat Sulit ~

Penilaian =

2.1.4 Kompleksitas
Pekerjaan

Bagaimana dengan
kompleksitas
pekerjaan vang,
dihadapi oleh
kontraktor

Sangat Banyak =
Banyak =

ygak Banvik
Sedikil -

Sangal Sedikil

Lidak Ada Sama Sekali ---

too

80

CO

•IO

20

0

Penilaian



2.1.5

2.1.6

2.1.7

2.2.2

2 2 3

Jenis/Kondisi
Kontrak yang
Ditawarkan

Ketepatan
estimasi biaya
overhead proyek

Kondisi Lapangan
Proyek
(Site Condition)

Identitas/
Reputasi/Kredibi
has Pemilik

'royes

Kemampuan/Ke
ahlian Staf

(Supervisor)
Perusahaan

Kebutuhan

Perusahaan untuk

Meraih Pekerjaan

|umlah dan
Kualitas Sumber

Daya yang
tersedia dan yang
diperlukan

'Lingkat
Teknologi yam:
dipakai pada
Provek

J_

Bagaimana dengan
jenis kontrak yang
ditawarkan bagi
kontraktor

Bagaimana
ketepatan estimator
dalam mengestimasi
biava overhead

proyek

Bagaimana kondisi
lapangan proyek
vang diiangam

Bagaimana dengan
idenritas dan

kredibililas/reputasi
pemilik pr< iyek

Bagaimana
kemampuan srat
perusahaan dalam
melaksanakan

proyek

Bagaimana
kemungkinan
perusahaan untuk
mendapatkan /merai
h proyek tersebul

Bagaimana dengan
jumlah dan kualitas
sumber daya yang
tersedia dan

diperlukan

Bagaimana
penerapan teknologi
vangdipakai pada
pelaksanaan provek

Sangat Menguntungkan
Menguntungkan ;

Agak Menguntungkan ;
Agak Merugikan :

Merugikan
Sanuat Merugikan

Sangat Linggi.-
Tinggi :

Agak Linggi z
Agak Rendah •

Rend.ih

Sangal Rendah
Sangal Baik.

Baik

Agak Baik •-
ygak Buruk

Buruk ;

Sangat Buruk
Sangal Baik

Baik :

Agak Baik -
\gak Buruk

Buruk

Sangat Buruk :
Sangat Baik

Baik

Agak Baik
ygak Buruk

Buruk

Sangat Buruk

Sangat Baik
Baik

Agak Baik -
Agak Buruk

Buruk

Sangat Buurk_-
S.mgal Memenuhi

Memenuhi

ygak Memenuhi
Kurang Memenuhi

Tidak Memenuhi

Sang.it lidak Memenulnj
Sangat Mudah

yiudah

ygak Mudah
' Agak Sulit

Sulii

Sain'.it Siilu

:oo

80

60

40

20

0

100

80

60

-10

20

0

100

80

60

40

20

0

100

80

60

10

20

0

100

80

60

40

20

0

100

80

60

40

20

0

100

80

60 I

•10 I
20 j
o i

100 !

80

60 j
•10

20

0 i

Penilaian

Penilaian

Penilaian

Penilaian :

Penilaian

Penila;an

Penilaian

Penilaian



FORM PFNCISIAN INPUT APLIKASI

"SELURUH JAWABAN AKAN BENAR-BENAR DIJAGA KERAHASIANNYA " j

Kepada Yth.:

Estimator Engineer

PT. BRANTAS ABIPRAYA (Persero)

di tern pat

Dengan Hormat,

Dengan ini kami memohon kesed.aan Bapak/lbu/Saudarai untuk berkenaii

meluangkan waktu secukupnya guna mengisi angket/kuesioner penelitian mi sebagaiamana

terlampir. Data yang diperoleh dari angket penelitian ini semata-mata digunakan untuk

kepentingan ilmiah, yakni dalam rangka penyusunan sknpsi sebagai salah satu syarat unluk

menyelesaikan pendidikan S-l jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia.

Harapan kami Bapak/lbu/Saudara/i bersedia memilih kemungkinkan jawaban yang

paling sesuai dengan kebijaksanaan perusahaan. Kegunaan maksimal dari jawaban

Saudara/Bapak/lbu dapat dicapai dengan mengisi seluruh pertanyaan kuesioner ini karena

akan sangat membantu dalam mencapai sasaran penelitian ini.

Atas partisipasi Bapak/Jbu/Saudara/i dalam pengisian kuesioner ini, kami

mengucapkan banyak terima kasih.

DATA RESPONDEN

4. Nama Responden

5. Jabatan Responden

6. Tanda tanaan

(Siempel/Cap Perusahaan)



BAGIAN B

Bagian ini mensyaratkan perusahaan kontraktor untuk memberikan penilaian berupa pilihan

estimator terhadap suatu kriteria tertentu berdasarkan informasi dari suatu proyek tertentu.

Bagian ini terdiri dari 2 (dua) tabel pengisian pilihan estimator, yaitu:

a. Tabel pengisian pilihan estimator untuk knteria-kritena yang mudah untuk

dikuantifikasi.

b. Tabel pengisian pilihan estimator untuk kriteria-kriteria yang sulit untuk

dikuantifikasi

> Nama Paket : Proyek OP-46 Jembatan Gondolayu, Jalan Jcnderal Sudirman CS. Yogya

> Kontraktor : PT. BRANTAS ABIPRAYA (Persero)

> Konsultan : Pasific Consultant international and Associates

> Pemilik : Departemen Pemukiman dan Prasarana W'layah

Direktorat .lenderal Prasarana Wilayah Bagian Proyek Penggantian

Jembatan Propinsi Daerah Istemewa Yogyakarta

(a) Tabel Pengisian Pilihan Estimator terhadap Faktor Kksternal (h.n Internal

Hirarki

2.1.1

2.2.4

Nama Kriteria

Tingkat inflasi

Nilai kurs tukar rupiah
terhadap mata uang
asini>

Ukuran proyek (Nilai
proyek yg ditawarkan)

Durasi/jangka waktu
proyek

Definisi

Berapa tingkat inflasi
yang terjadi

Berapa nilai tukar
rupiah terhadap dollar

Berapa nilai proyek
yang dikerjakan

Berapa jangka waktu
pelaksanaan provek

Keuntungan yang bisa | Berapa lingkat
diraih/ memungkinkan
dari nilai proyek yang
ditawarkan

keuntungan yang
diinginkan/diharkan

Skala Kriteria Nilai

Persen ("<>) : Pilihan Lstimator

Rupiah (Rp)

Rupiah (Rp)

Bulan (Bin)

Persen ("o)

Pilihan Lstimator Rp

Pilihan Lsiimaior • Rp

Pilihaii L'.siiinaior

Pilihan Lstimator -

Bin



(b) Tabel Pengisian Pilihan Estimator terhadap Faktor Eksternal dan Internal

Hirarki Nama Kriteria Definisi Skala Kriteria

101)

Nilai

1.1.1 Pasar Proyek Berapa jumlah Sangat Banvak -

Konstruksi proyek-proyek Banvak 8(1

konstruksi yang .Agak Banyak r: 00
Pilihan Estimator :

ditawarkan pada Sedikit -- -III

saat proses tender Sangat Sedikit =
'Lidak Ada Sama Sekali r:

20

II

1001.1.2 Tingkat Berapa jumlah Sangat Banvak =
Kompetisi kornperitor vang Banvak --- 80

mengikuti proses .Agak Banyak ~ 60
Pilihaii Estiinatoi

tender Sedikit =

Sangat Sedikit -"
'lidak Ada Sama Sekali

lidak Peri'.ih Berubah

40

20

0

1001.1.3 L'luktuasi 1larga Apakah harga
Material material bangunan Sangat |arang SO

cendening berub ih- larang - 01)
Pi.ihan Kstimalor

ubah ygak >enpg -
Senng -:

Sangat Senng ~

•It)

20

0

TimT1.1,4 Kondisi Bagaimana kondisi Sangat Baik --

Perekonomian perekonomian l-5.uk - 80

Nasional nasional seeara

umum

Agak Baik -
ygak Buruk -

Buruk

Sangat Buruk -•

60

40

20

0

Pilihan Estimator

1.2.1 Lokasi Proyek Bagaimana
jangkauan/ akses
masuk ke dalam

Sangat link —
Baik =

Ao-ak Baik =

100

80

00
Pilihan Estimator

lokasi proyek Agak Buruk
Buruk -

Sangal Buruk -

40

20

0

1.2.2 Ketersediaan Bagaimana Sangat Baik = 100

pekerja/buruh ketersediaan Baik =- 80

pekerja/buruh f' rite .Agak Baik = 60
Pilihan Estimator -

dalam bidang Agak Buruk -'- 40

konstruksi Buruk — 20

Sangat Buruk = 0

2.1.2 lipe Bagaimana Sangat Mudah ~ 100

Proyek/Jenis kemampuan Mudah = 80

Pekerjaan kontraktor dalam

menghadapi tipe
proyek/jenis
pekerjaan yang

Agak Mudah --
ygak Sulit -

Sulit -

Sangat Sulit -

60

40

20

0

Pilihan Estimator -- . ..

ditangani
Too2.1.4 Komplek'itas Bagaimana dengan Sangat Banyak =

Pekerjaan kompleksitas Banyak = 80

pekerjaan yang Agak Banyak = 60
Pilihan Estimator =• ...

dihadapi oleh Sedikit - 40

kontraktor Sangat Sedikit - 20

'Lidak Ada Sama Sekali -- 0
_1 -



2.1.5

2.1.6

2.1.7

2.1.8

Jenis/Kondisi
Kontrak yang
Ditawarkan

Ketepatan
estimasi biava

overhead proyek

Kondisi Lapangan
Proyek

Identitas

/Reputasi
/Kredibiltas

Pemilik Proyek

Kemampuan/Ke
ahlian Staf

(Supervisor)
Perusahaan

Kebuiuha i

Perusahaan untuk

Meraih Pekerjaan

2.2.3 Jumlah dan
Kualitas Sumber

Daya yang
tersedia dan yang
diperlukan

'Lingkat
Teknologi yting
dipakai pada
Proyek

Bagaimana dengan j San;
jenis kontrak \ ang
ditawarkan bagi I Ail
kontraktor i

Bagaimana
ketepatan estimator
dalam mengestimasi
biaya overhead

proyek

Bagaimana kondisi
lapangan provek
yang difang-.ini

Bagaimana dengan
identitas dan

kredibilitas/reputasi
pemilik pn >yek

Bagaimana
kemampuan stal
perusahaan dalam
melaksanakan

proyek

Bagaimana

kemungkinan j
perusahaan untuk j
mendapatkan/merai I
h proyek tersebut j

Bagaimana dengan
juml lh dan kualitas
sumlier dav.i vang
tersedia dan

dipt rlukan

Bagaiman.i
penerapan teknologi
yang dipakai pada
pelaksanaan pn >vek

8am:

vi, Menguntungkan

Men.gunlun.gkan
ak Menguntungkan --

ygak Merugikan —
Merugikan -

Saneat Merugikan -"

Sangat Tinggi.
'I'mgi.i

Agak 'Linggi
Agak Reuiiah

Rendah

Sangal Rendah
Sangat Baik.

Baik

Agak Baik
Agak Buruk

Buruk

Sans'.it Buruk

Sangal Baik -
Baik •-••

Agak Baik -••
ygak Buruk ~-

Buruk -

Sangat Buruk

Sangat Baik -
Baik

Vgak Baik •-•:
\gak Buruk --

Buruk -

Sangat Buruky-
Sangal Baik ~~-

B.nk

Vgak Baik -
Agak Buruk ~

Buruk

Sangat Buruk -

Sangat Memenuhi —
Memenuhi -

Vgak Memenuhi
Kurant', Memenuhi

Lidak Memenuhi

it '1'id.ik Memenuhi --

Sang.it Mudah - HH

Mudah - Si

Vgak Mudah, 61

Vgak Suli' II

Sulit =-- 21

Sangat Sulit : (

Pilihan Estimator

! Pilihan Estimaior

Pilihan Estimator =•

Pilihaii Estiinatoi-

Pilihan Lkslimalor

Pilihan Estimator

Pilihan Estimator

Pilihan Estimator



BA(;iAN C

Dalam bagian ini manajer yang mewakili kebijaksanaan perusahaan kontraktor d.isyaratkt
untuk memberikan penilaian terhadap perbandingan antar dua kritena menggunakan skal;
penilaian sebagai berikut:

in

Intensitas

Kepentingan

2,4,6

Kebalikan

Keterangan

Kedua kriteria sama pentingnya

Kriteria yang satu lebih penting daripada

kriteria lainnya

Kriteria yang satu jetas sangat penting

daripada kriteria lainnya

Kriteria yang satu mutlak penting daripada

kriteria lainnya

Nitai-nilai diantara dua nilai pertimbangan

vang berdekatan

Penjelasan

Dua elemen menvumbangnya sama besar pada

si (at itu

Pertimbangan dengan kuat menyokong sail,

kriteria atas kriteria yang lainnya

Kriteria yang satu dengan kuat disokony. dan

dominannya telah terlihal dalam praktik

Bukti yang menyokong kriteria yang satu atas

yang lain memiliki tingkat penegasan tertinggi
yang menguatkan

Kompromi diperlukan antara 2 pertimbangan yang

saiing berdekatan

Jika untuk aktivitas./ (baris) mendapat satuTni^Trdibandrngkan dan ak[ivita7/(koloati), maka
nilainya diletakan pada aktivitas i (kolom) elemen dibawahnya dan nilai unluk aktivitas / (kolom)
bila dibandingkau dengan aktivitas./' (baris) merupakan kebalikannya

Elemen yang ada di kolom sebelah km (aktivitas /) selalu dibandingkau dengan

elemen-elemen yang ada di bans puncak (aktivitas./) dan nilainya dibenkan kepada elemen

dalam kolom tersebut, sewaktu dibandingkau dengan elemen dalam bans. Jika elemen dalam

kolom itu dianggap kurang menguntungkan, pertimbangan (penilaian) kita merupakan suatu

pecahan pada bans. Nilai kebalikannya dimasukkan kedalam keduduktm pada elemen kedua.

dimana nilai tersebut tampil dalam kolom, ketika elemen pertama dalam kolom tadi

dibandingkau dengan elemen yang ada dalam bans puncak



Contoh Pengisian :

Jika terdapat tiga kriteria :

Pasar Konstruksi

Peraturan Pemerintah

Fluktuasi Harga Material

Kemudian kita membuat matrix perbandingan seperti berikut :

Matrix Perbandingan Ganda

Peraturan j Fluktuasi Harga

Pemerintah | Material

Pasar Konstruksi A
_r

B

Peraturan Pemerintah C

Fluktuasi Harga Material

Dalam model ini manajer yang mewakili kebijaksanaan perusahaan kontraktor harus

membandingkan keutamaan antara dua kriteria dalam hal pengaruhnya terhadap

penyimpangan biaya penawaran proyek dengan cara memasukkan nilai skala penilaian pada
kotak A, B, C.

Selanjutnya dengan perasaaan, pikiran, dan pengalaman manajer yang mewakili

kebijaksanaan perusahaan kontraktor dianggap bahwa :

1. Nilai pada kotak A adalah perbandingan antara kntena Pasar Konsturksi dengan

kritena Peraturan Pemerintah.

Jika kriteria Pasar Konstruksi lebih penting daripada kriteria Peraturan Pemerintah,

maka skala penilaian A= 3 dimana kritena Pasar Konstruksi 3\ lebih penting daripada

kriteria Peraturan Pemerintah.

2. Nilai pada kotak B adalah perbandingan antara kntena Pasar Konstruksi dengan

kriteria Fluktuasi Harga Material.



Jika kntena Pasar Konstruksi dengan lluktuasi harga material dianggap mempunyai
nilai yang berdekatan antara kriteria sama penting dengan lebih penting, maka skala

penilaian B = 2 dimana kriteria Pasar Konstruksi mempunyai nilai 2\ diantara dua

nilai pertimbangan yang berdekatan dengan kriteria Fluktuasi Harga Material.

3. Nilai pada kotak C adalah perbandingan antara kriteria Peraturan Pemerintah dengan
kriteria Fluktuasi Harga Material.

Jika kriteria Peraturan Pemerintah sama penting dengan kriteria Fluktuasi Harga
Material, maka skala penilaian O 1 dimana kritena Peraturan Pemerintah l\ sama

penting dengan kriteria Fluktuasi Harga Material.

4. Jika untuk aktivitas j (ban's) mendapat satu angka bila dibandingkan dari aktivitas /

(kolom), maka nilainya diletakan pada aktivitas i (kolom) elemen dibawahnya dan
nilai untuk aktivitas i (kolom) bila dibandingkan dengan aktivitas j (bans) merupakan
kebalikannya
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X 10
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Membaca Surat

Mengingat

izinkan kepada
a m a

imat Instansi

.1ul

-OSI

aktunya

^^x_.-_.. , iMU'du Ai>AAi\ I'lviMiiANCI 'n y \ l)\FK\Il

(UAPPKDA)

Kcpatihan Danucrjan Yogvakarta SS"- ] ^
lelepon : (0274) 589583, 562811 Psw. 209 - 217. Fava (02 74) 5867k

•SURAT KETERANGAN / IJIN,
Nomor . 07.0/,

D«k»» FTSP-UII Yk Mo: 1??Mk. ?_. fY'^-y'-yi j*, - , , :,
Tanggtl: 11-02-2002 Ferih*!: r i I >; rrvi-li r i*r"i"
1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun .<y,.>. <nt-.,,,,- o(Vf .,,..,. r. ,,

Sumber dan Potensi Daerah; """ ""'l' ;'p -u'-'" ••-''•••^
2. Keputusan Memeri Daiam Megeri Norno, 51 Tahun KiP's rn '<-<

Penyelenggaraan Pelaksanaan Fenelitian dan Pengembanoan du mgkunaa-A:,, Z
Dalam Megeri; " J ' - -•-!•" '

3. Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakn'tn |\. ,,:„-.. •r)yPrq,1(,.f
Tatalaksana Pemberian izin bagi setiap instansi pLLS.,^*A,/,•'.','',',".'..," ',"'
melakukan Pendataan/Penelitian. ' ' ' ' '" '' ''"' ' :"

Alex F*roh Sociri Cat NocOlhs: 9:7j>
Jl. Kax^iurnng Km 14A YojyyakarU

MODEL FEKENTUaN ;'l ARX-U? Tl ENGOUNaKaO

-"'.ropii-ij-i. Li
Mulai tanggal

o12-03-2005

! A

•man

mien

;ngan Ketentuan:

Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setemmt ,
untuk mendapatpetunjukseperlunya. " ' ~"" '
Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan vang berlaku setemn-,
Wajib memben laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah m'L»
Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)
Izin mi tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganqnu ,.<-
Qiperlukan untuk keperluan ilmiah. ' "

Surat Izin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan
Surat Izm mi dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di

Bupati/ Waiikoia kepala Daerah;

va '-'oavakai'ta p-iri

aahnan PeineM im!

nudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memben bantua
nsepenunva

nbusan Kepada Yth:
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
(Sebagai. Lay.c.rtn)
Ka. Badan Kesatuan dan Perlindungan
Masyaiakat Propinsi DIY

Walikot» Yogy»ka.rta c/q Ka„ Bippeia

-<up«t.l B-«ntu4,-un,:mg K.Uul, 61_-__n,
d*?\ Xalon PfOf.o cqQ JBupp»d«
!":*. Bin*a Kirtpr^**wil Prop„ DTY
Df.-k.an FTSP-IJII Yogyaksi'tn

i Fertingfe-*!

Dikeiuarkar. di; YogyaknMa
Padatanqqal ; 'I . -().-

An.GUIMOMiP

DAF'PAt IISTiMI.WAYOGYAKAIAA
. KEPALA BAPPIiDA PROPINSI DiY

y*v



f-4:l \ paSS^ ^'^sana KONSTRUKSI NASIONAL INDONIAS!a
L-i LI I ^AFtaNSI (National Contractors Association ok Indonesia]
:r ^ DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Sekretariat : J|. Raya Ring Road Timur Sunten Banguntapan Yogyaka-ta Telp./ Fax. (02/4) 381)610

Yogyakarta, 21 Maret 21)02

Nomor

Lamp
Hal

23/GP.DIY Sekrlll 02
1 (satu)

Rekomendasi

Kepada Yth.

Bapak/lbu/Saudara/i
Pimpinan Perusahaan Jasa Kontruksi
Anggota GAPENSI D.I \ ogvakarta

Dengan honnat,

Sehubungan dengan Surat Dekan kakultas Teknik Sipil Jan IVrenc- ' • -M<-
Indonesia Yogyakarta No. I77/Dek.2ATTSP TGA, Pa.pn II, AkP mn-'T' MT-hrin'-i
(lotocopy terlampir). ^ -'" ' Ik-l,m'M
Bersama ini kami selaku Pimpinan Organisas, Prole.si BPI) (, APIA'S' 1)IV 111()Kn ,
Bapak/Ibu Saudara/i Pimpinan Perusahaan Jasa Kontruksi Aimaoia GAP! \Ai -ii'n'iy .„.lu^
k.ranya memberikan bantuan informasi dan dalu \anu diperlukan dalam aaaTa i,vn''•'••• •
endidikan Program Srata 1Jurusan Teknik Sipil dengan judul Tmais Akhir "Moil K-a

Mark-Up Menggunakan Metode Teor, Utiiitas" baa, mahasiswa tersehu' di iv,„ ,h j,,;

1. Nama

No. Mhs

A lama t

2. Nama

No. Mhs

Alamat

: Alex Faroh Sodri

: (>5 310 119

: .11. Kaliuraiig Km. 6,8 (,g. Timtim No. (.-2c, Sicilian

: Dedv Sumarvanto
.•95310138

: Ploso Kuning V RT 22/05, Minomarfan.;, Ngaglik, Sleman

Demikian kiranya Surat Rekomendasi mi dapat dipergunakan sebaaa,ma:ia mesimv .
oantuan serta kerjasamanva diueapkan banvak teriina kasih.

BADAN PIMPINAN DAI•IUII
CAPI.N.NI DAKRAII ISMM1 \VA Y()(,A'AKAIMA

5fa*,
IR. H.SOKPRIVO, MM.

Nekietaris Imiiiii

-;J» j^_W

yftey^s
^/•'•_ii.*(c'

v.

Tv.
'"' -'A
/h-7 '(0f:r

'>R;Jl2sOKK.urm"
Kt'lua ! mum

Ternbusan :

1. Yth. Dekan I'akultas Teknik Sipil dan Pereneanaaa •.:ni\ersilas Islam Induiie

"7

MS i US\ Ji

in ai,



DEYVAJN riMFlNAN DAERAH TING-KAi" t D.l. YGGYAkAK'lA

GABUNGAN PENGUSAHA KONTRAKTOR NASIONAL INDONESIA
(GAPEKNAS)

SURAT KETERANGAN
No. 84/S.Ket/DPD-G-DIY/lll/2002

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : DR.Drg. RHM. Bambang Widayanto, MBA
Jabatan : Ke :ua Umum Dewan Pimpinan Daerah Tk I Gapeknas

Daerah Istimewa Yogyakarta

Menerangkan bahwa :

1. Nama : Alex Faroh Sodri
No. Mhs. .95310119

2. Nama : Dedy Sumaryanto
No. Mhs. : 95 310 138

Adalah mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil can Perencanaan
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta yang sedang melakukan penyusunan
Tugas Akhir.

Surat Keterangan ini diberikan untuk dapat membantu kelancaran tugas, keuaa
mahasiswa tersebut daiam memperoleh data/informasi yang diperlukan,
dilingkungan pengusaha konstruksi anggota Gapeknas DIY.

Demikian surat keterangan ini kami berikan, untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 23 Maret 2002
DPD TK. I GARE^NAS DIY
Ketua Umur

Drg. RHM. Bambang Widayanto, MBA

Vnns/aWarta Tp.n «V7A\ 881552. E-mail : tk1 -iiyioAuV 'knas-ciiy.eum



No.

Lamp

Hal

PT. BRANTAS ABIPRAYA (persero)
Proyek OP-46 Jembatan Sudirman Cs, D.I Yogyakarta \\\\\

Perum Jombor Baru Blok VI No~21 Yogyakarta Telp./Fax. (027^868612

092/OP-46/O/IY/2002

Ijin Pcnclitiaii pada Proyek

Pi. BRAM AS ABIPRAYA

Yoa\akana. X Ap

Kepada Yth.

Dekan I aknllas 'Icknik Sipil tv Pcreiicaiiaan

I ni\ ersitas Islam Indonesia

II. Ivaliurati" Km. 14,4

Yo<ivakarta

Dengan llormat,

Sebubunsyan cicaaan sural Hapak Cekan htkuitas Teknik Sips Ann eras,, ya-ni

Indonesia noinor 201/'.)rk.2()/n Sl,/'r(;A/IJy.l,n/tll/2t)(P. perihai ;vi na.ihman

data/pennohonan ijin penelitian bagi mahasiswa tuaas aknir ;

1. Nama : Alex Karoh Sodri

2. Nama : Dedv Sumai vanlo

No. Mhs. : l)5 M() \ )')

No. Mhs. ; V5 ill) 138

Denaan mi kami sampaikan bahwa kami tulak keoeratan mahasiswa tci-.s-iaM

melakukan studi penelitian pada Proyek OP-46 .Jembatan Si.idii mm (A D,|, Yoavakana.

Perlu kami sanipaikar.n pala. bahwa kami tidak menvediakan lasiiit.-.r> ivn.pa apapun.

Demikian surat pemberitahuan mi. atas perhatiannva kam, sampaikan banyak terinui
kasih.

PI. BRAN IAS ABIPRAYA (Persen;,

PROYl h OP-4', .HVf Sl'DlK.MAN ( ,.

/

/ i

¥'/'/{

ANI)AN(; RISIIARYANTO /

Kepala Proyek

Kantor Pusat : Jl. DI Panjaitan Kav. 14 Cipinang Cimpedak Jak-Tim 13340 Telp. (021 8516290 (Hunting) Fax. (021)8516095












